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ABSTRAK

Nama : RIRI HENDRIATI
Program studi : Kajian Wilayah Jepang
Judul : Analisis Tindak Tutur Penolakan Bahasa Jepang Oleh

Karyawan Jepang Ditinjau dari Usia dan Jenis Kelamin

Penelitian ini difokuskan pada tindak tutur penolakan bahasa Jepang yang
dilakukan oleh para karyawan Jepang ditinjau dari usia dan jenis kelamin dengan
tujuan mengidentifikasi ragam ungkapan dan strategi ketika menolak undangan
dari pihak pelanggan, menolak ajakan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan,
menolak bekerja pada hari libur dan menolak menemani atasan pada hari Minggu.
Sumber data penelitian ini diperoleh dengan cara mengirimkan kuesioner kepada
karyawan-karyawan di Jepang melalui surat elektronik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden berupaya meminimalisir
tindakan ekspresi wajah dengan menggunakan ungkapan-ungkapan yang
mengandung unsur kesantunan. Berdasarkan jenis kelamin, kelompok perempuan
cenderung menggunakan tuturan yang lebih panjang. Respon penolakan langsung
lebih sering digunakan oleh kelompok laki-laki. Berdasarkan usia, respon
penolakan langsung tanpa basa-basi hanya digunakan oleh responden usia 20-an
dan 30-an. Para responden usia 40-an dan 50-an cenderung memilih tuturan yang
lebih bervariasi dan panjang. Secara keseluruhan kekerapan kemunculan respon
tidak langsung tinggi.

Kata kunci : Tindak tutur, penolakan, kesantunan, usia, jenis kelamin

ABSTRACT
Name : RIRI HENDRIATI
Study Program : Japanese Area Studies
Title :  Speech Acts Analysis of Japanese Refusal by

Japanese Employees Based on Age and Sex

This research focused on the Japanese refusal speech acts committed by
Japanese employees in terms of age and sex with purpose to identify range of
expression and strategies used by Japanese employees when reject invitation from
customers, deny an unfavorable request for company, refuse to work on holidays
and turn down to accompany their boss on Sunday. The data sources which used
in this study were obtained by sending questionnaires to the employees in Japan
via electronic mail.

The results of this research show that respondents attempted to minimize
the threat of action by using facial expressions that contain the elements of
politeness. Based on sex, women's groups tend to use a longer utterance than
men's group. Direct rejection response more often used by the men’s group. Based
on age, direct rejection response without further ado only used by respondents age
group 20s and 30s. Respondents aged 40s and 50s tend to prefer more varied and
length utterances. In general the occurence of indirect response is high.

Key words: Speech acts, refusal, politeness, age, sex

vii

Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ccorviircneceneerreveses
PERNYATAAN ORISINALITAS
LEMBAR PENGESAHAN.
UCAPAN TERIMA KASIH
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH...........
ABSTRAK
DAFTAR ISI
BAB 1 PENDAHULUAN..
1.1 Latar Belakang ...............ceouene. ny &y 7 .

1.2 Permasalalan ..........ccoveieeineirreieressssssnseeoresssrnesessonsssssnenssesasnssssssssnsnnes

1.3 Tujuan Penelitian............cooovieiriirciitncccree s evssesaessesesnens
1.4 Signifikansi Penelitian ........ccceeceieeeveieeesiiniicet i cessesesssessosasessonses
1.5 Ruang LingKup.......cciiiceeeneciinceninnissrereesesmsssmermmsesianeseesasssssassessssenses
1.6 Metodologi Penelitian ..........cocecemeeencreneesnrerenereiensenenssesssssanecssnesns
1.7 Kerangka Teori .......cceveveeeeverimmremrcremsseesesneennnen. ... N

1.8 Sistematika PenUiSAN co.......eivireieririsseseesiosesmeressaseseesssessssesssnsesessassans

BAB 2 TINDAK TUTUR PENOLAKAN DAN KESANTUNAN ....
2.1 TINAAK TURUL ...ttt ccsnnscarieses e eerasssasssssassssens e sessnsesanans

2.3 Tindak Tutur Penolakan dalam Bahasa Jepang................cccoervvrrenen.
2.4 KeSantunam.......ccceceruerereerereruiesssensrsnsssseesenssasssssssssessassssssssensassensssans
2.5 Kesantunan dalam Bahasa Jepang ...........ceeeevverneisssneneececesennnes
2.6 Pragmatik .....o.ocoovieciiiiiiie ettt e e ne s s ns e nens

BAB 3 BUDAYA JEPANG DAN TINDAK TUTUR PENOLAKAN
3.1 BUAAYA .ooviriieeiererrce ettt et sre e eeaera bt er e e ss s sreen e
3.2 Budaya Jepang dan Tindak TUfur........cccoveereeceenecrercreievssirsienen

3. 2. 1 Usia dalam Tindak Tutur Bahasa Jepang ...............cocoeueenen...
3. 2. 2 Gender dalam Tindak Tutur Bahasa Jepang.........ccccoeuveueuneen.
3.3 Budaya dalam Manajemen Jepang.......c.oocuvverueeeeerecescesseenesenes

viti

Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010

ii
iii
iv
vi

vii

viii

[a—y

= SR R BN B B

11
11
15
17
22
26
29

31
31
33
35
35
35




BAB 4 ANALISIS DATA ..cucrvecsinssnsesessassssosesssasssaose 41
4.1 Klasifikasi Strategi Penolakan Berdasarkan Situasi Hipotesis ......... 43
4.1.1 Situasi 1: Menolak memenuhi undangan dari pihak luar........... 43
4.1.1.1 SHATEBI 1 it restrr e e sreraesas e see s s e e 44
4.1.1.2 SHALEET 2 «.nereeeeeteeeeecceeerrrercsresessaesnsse e ss s s sansn s nesene 48
4.1.1.3 SIAtEGI 3 oot essass s se st ens 51
4.1.1.4 SHALEEL 4 ....ooeoreriirreresiiinte ettt es e ssaaens 51
4.1.1.5 STALEGL 5 ....oocoeviiiretrnnererressnesssssessstonsiressssseessanassnessanesssnsaees 51
.1.1.6 SIAtEEI 6 ....coeoceeccneee et stesaesse e s essenesnesstecasssassaersanes 54
4117 SIALEEE 7 .oeveeeereereretiieeieeneessinesessessssssensstsnssasessssesnsasassossenss 55

4.1.2 Situasi 2: Menolak ajakan yang tidak menguntungkan bagi
Perusahaan .........cc..coeveiieinmenenniiionnisernssrssssnseesscennas 55
4.1.2.1 SHALEEL 1 ceveeereeeiereectrerecee e sseae et reene s ae s ensensesnansens 56
4.1.2.2 SIALEEI 2 ..veeerrverrirsiiusseremssmeesstrserseseeseesassasessentasassesnseasesesassss 59
4.1.2.3 SHAIEGL 3 ...t se e rere st sn s as e ceessasnens 62
4.1.2.4 STALEGT 4 .oceereeeneeececteerret st e iesrrstess et s esesseasrsensssensone . 62
4.1.2.5 SIAte@L 5 .coveiiieinioricrineisiesvssenererersnsstesesensssesssnsssesassasnsnsenss 63
4.1.2.6 STALEET 6 ..cuvevereiiiinericeee e ae e eartsaseseesssseneraesessnsasesnas 64
4.1.2.7 SALEEL 7 vevueerrerereerersmeseassssseasssnsssessesssssssensassssessassessesssssssans 67
4.1.3 Situasi 3: Menolak bekerja pada hari ibur .......cccoevvenereceieenrnen, 67
4.1.3.1 Srategl 1 ..ocoiieiiceeeeiieiee et eceieenicrnecaessresass s beraseasesernenne 68
4. 1.3.2 BIAIEEI 2 o.eoeereeeeeeteecertessssnenereaese s st eseae st e s sessineensssanaesaens 68
4.1.3.3 SHALEEL 3 ... ceeiecirvinrerrrereruvseiseeinsesessessestsasssssnssssessessssens 70
4.1.3.4 SIatei 4 ......covceiiiieeiecineesien e srerees s sesrserraesseeseesessessensens 70
4.1.3.5 SHAIEEL 5 .orrreee et rrererssseesessesiseeseeaesessesressssesness s sensssssnsons 70
4.1.3.6 SIrate@l 6 .ovvvevrveerereirienrirrrieeseetrcaseensesssnsseesesae e sseseesaa e sesens 70
4.1.3.7 STALEGL 7 eveerreirtrrcrennriesrniecsriesnrsassesssessressessssassessessnsens 72
4.1.4 Situasi 4: Menolak menemani atasan pada hari Minggu ........... 72
4141 SHALEZL I ettt ettt et er s ensbesnr b s se s enne 73
A 142 SHAEEL 2 ...ttt ne e et nes 75
4.1.4.3 SHAtEE1 3 oouvivrirrerririreeierrrniesieeresseses s essesseseesssseseesensnens 77
4.1.4.4 STategl 4 ...c.covvviiiirieeeereeee s s e nenes 77

ix
Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana UI, 2010




4.1.4.5 SIALEGL 5 ....conererierereererresirirerereeresnessssesssssssessesesesssssssssensens 77

4.1.4.6 SIALERL 6 ...ttt st s e r e s sra e 78
4147 SHALEEL T oo ee e seessae e ssssss e s sbersssesseresens 80
4.2 Analisis Strategi Penolakan .........cvecevevieeececresciessesnenssssssenen 81
4.2.1 Analisis Strategi Penolakan Situasi 1........cccceeecvereeveneecerreecnennns 81
4.2.2 Analisis Strategi Penolakan Situasi 2.......ccceceeveeveeveveeneerereenenens 86
4.2.3 Analisis Strategi Penolakan Situasi 3......cceeeveeveereceveereeeseceenee. 90
4.2.4 Analisis Strategi Penolakan Sifuasi 4..........c.cocevvveererrreceeenenen. 93
4.3 Analisis Respon Penolakan berdasarkan Jenis Kelamin.................... 96
4.4 Analisis Respon Penolakan Berdasarkan Usia........c.ccoueeeicveveernnce. 101
44,1 SHUBSE L....coririreesionreieereseesetatsesse e esessbsseasnssaressesnsssssnssnsasassn 101
4.4.2 STHAST 2.t ceteesee e steeesssn e eese st bssnsssasssssrassassssansinnans 104
4.4.3 STHUASI 3...ociiiirerieiiiisrineieienessestenecrcssiasee e sssesasnsnssssssnssssasssnans 106
4.4.4 STEUAST d..u.ecnivrccerneerisicssessssnasassesnsseesnssnsnsesessnsassessensesensrsnss 108
BAB 5 KESIMPULAN 113
DAFTAR REFERENSI ..ucucciminvnsncssnnsnirosssissssssncansrrsnnsssnssrasssesssessanss 117
LAMPIRAN
X

Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide, atau
informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna
mempengaruhi atau mengubah perilaku penerima pesan. Komunikasi
berhubungan dengan perilaku manusia dan kepuasan terpenuhinya kebutuhan
berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Hampir setiap orang membutuhkan
hubungan sosial dengan orang-orang lainnya, dan kebutuhan ini terpenuhi melalui
pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk mempersatukan
manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan terisolasi (Porter, Richard E &
Samovar, Larry A. dalam Mulyana, Deddy and Rakhmat Jalaluddin (1998).

Dalam kegiatan komunikasi, kata-kata dijalin-satukan dalam suatu
konstruksi yang lebih besar berdasarkan kaidah-kaidah sintaksis yang ada dalam
suatu bahasa. Yang paling penting dari rangkaian kata-kata tadi adalah pengertian
yang tersirat di balik kata yang digunakan itu. Setiap anggota masyarakat yang
terlibat dalam kegiatan komunikasi, selalu berusaha agar orang-orang lain dapat
memahaminya dan di samping itu ia harus bisa memahami orang lain. Dengan
cara ini terjalinlah komunikasi dua arah yang baik dan harmonis (Gorys Keraf,
2001: 21).

Manusia dalam kehidupan bermasyarakat, tidak terlepas dari peran bahasa.
Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat
dan keinginan kepada orang lain (Dedi Sutedi, 2004:2). Menurut Keraf, ada dua
pengertian bahasa, pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat
komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyt yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia, pengertian kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang
mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi vjaran) yang bersifat arbitrer.

Bahasa mempunyai salah satu fungsi sebagai instrumen tindakan, yaitu
tuturan. Ketika seseorang melakukan tindakan dengan bahasa, secara bersamaan

mengungkapkan tindakan itu sendiri. Tindakan dalam bahasa disebut juga tindak
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tutur. Seorang filsuf Amerika, Austin (1962) dengan karyanya yang dianggap
sebagai perintis pragmatik How to Do Things with Words (1962), mengemukakan
gagasan mengenai tuturan performatif dan tuturan konstatif. Tuturan performatif
ialah sebuah tindakan yang diperagakan bersama dengan ujaran. Sementara itu
tuturan konstatif adalah sesuatu yang dinyatakan, dan isinya membicarakan
kenyataan yang kebenarannya dapat diuji, yaitu benar atau salah. Ujaran yang
bersifat konstatif ternyata dapat pula bersifat performatif. Oleh karena itu Austin
menyatakan bahwa setiap ungkapan dalam bentuk bahasa harus dipandang
sebagai tindakan.

The uttering of the sentences is, or is a part of, the doing of an action
(Austin, 1962:5).

Menurut John R.Searle di dalam bukunya Mind Language and Society
(1998), Sebuah ledakan akustik yang keluar dari mulut dapat dikatakan sebagai
pernyataan, pertanyaan, penjelasan, perintah, nasihat, janji, dan seterusnya, atau
kemungkinan lainnya. Apabila. suatu ledakan akustik ini dilakukan, maka dapat
dikatakan bahwa speech act (tindak tutur) telah dilakukan. Tindak tutur terjadi
dalam berbagai jenis, dapat dilakukan dengan cara membuat pernyataan atau
mengajukan pertanyaan, memberi perintah atau membuat permintaan, atau
menjelaskan beberapa masalah ilmiah atau memprediksi suatu kejadian di masa
depan.

Searle juga mengatakan bahwa tindzak tutur itu sendiri merupakan tindakan.
Tindakan ini oleh J. L. Austin dikukuhkan sebagai iflocutionary act (tindakan
ilokusi). Sedangkan tindakan-tindakan yang berkaitan dengan konsekuensi lebih
lanjut di luar komunikasi linguistik adalah sebagai perlocutionary act (tindakan
perlokusi). Karya Austin dan Searle ini banyak mengilhami perkembangan
pragmatik.

Pragmatik secara tradisional merupakan bidang yang mengkaji
pemakaian bahasa (Levinson, 1983:5), dan bahasa di dalam hal ini mengacu
kepada ujaran. Jadi, pragmatik membahas pemakaian njaran. (Lyons, 1981:164)
Ujaran itu sendiri adalah,

The use by particular speaker, on a particular situation, of a piece of

language phrase, or even a single word (Hurford dan Heasley, 1983:15).
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Pemakaian seuntai bahasa, seperti rangkaian kalimat, sebuah frase, atau
bahkan scbuah kata, oleh seorang penutur tertentu pada situasi tertentu.

Tindak tutur merupakan salah satu hal yang dikaji dalam pragmatik, yaitu
cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya. Leech
(1983:5-6) menyatakan bahwa pragmatik mempelajari maksud ujaran (yaitu untuk
apa waran itu dilakukan); menanyakan apa yang seseorang maksudkan dengan
suatu tindak tutur; dan mengaitkan makna dengan siapa berbicara kepada siapa, di
mana, bilamana, bagaimana. Tindak tutur merupakan entitas yang bersifat sentral
di dalam pragmatik dan juga merupakan dasar bagi analisis topik-topik lain di
bidang ini seperti praanggapan, perikutan, implikatur percakapan, prinsip
kerjasama dan prinsip kesantunan.

Ada pelbagai tindak tutur yang digunakan manusia untuk berinteraksi
dengan sesama. Diantaranya adalah tindak tutur permintaan, permintaan maaf,
pujian (ucapan selamat) dan penolakan. Sebuah penolakan secara umum
merupakan sebuah tindak tutur yang dipertimbangkan oleh seorang pembicara
untuk menolak aksi yang diusulkan oleh teman bicara (Chen, Ye, and Zhan dalam
Gass, Susan M. and Houck. No&l 1995:121). Penolakan adalah satu dari sejumlah
kecil tindak tutur yang dapat dikarakterisasikan sebagai sebuah respon untuk aksi
yang lainnya (permintaan, undangan, penawaran, usul) dari pada sebagai sebuah
aksi yang diprakarsai oleh pembicara (speaker).

Salah satu tindak tutur yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
tindak tutur penolakan dalam bahasa Jepang atau Nikongo no kotowari yang
dilakukan oleh karyawan Jepang.

Kalimat penolakan secara jelas seperti; [ TZ¥+# A ) = dekimasen yang
berarti “tidak bisa” atau T3HT ¥ L% 3 ) = okotowari shimasu yang berarti
“menolak” sedapat mungkin tidak ucapkan dalam percakapan bahasa Jepang.
Bagi orang Jepang kata-kata penolakan tersebut dianggap dapat menyakiti
perasaan lawan bicara. (p.128, H AZEHRFTAAM)

Di dalam buku The Japanese Mind oleh Roger J. Davies dan Osamu
Ikeno (2002) disebutkan bahwa di dalam kebudayaan Jepang sebuah penolakan
terkadang dapat memberi kesan “menolak” tidak hanya kepada ajakan ataupun

permintaan yang diberikan. Penolakan tersebut dapat juga sekaligus menyatakan
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penolakan tidak langsung kepada hubungan personal.

Penutur asli bahasa Jepang biasanya sangat berhati-hati agar tidak
menyakiti perasaan mitra bicaranya dengan menghindari menyatakan dengan
tegas sebuah penolakan, sehingga kata-kata permintaan maaf disertai pernyataan
penyesalan pun biasa dipakai orang Jepang untuk memperhalus pernyataan
penolakan. Bahkan pernyataan yang bermakna ambigu pun terkadang digunakan
orang Jepang untuk menghindari pernyataan penolakan secara langsung.

Pada dasarnya bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang
berkembang menjadi fungsi sosial yang di dalamnya termasuk fungsi emosi
personal. Bertolak dari fungsi bahasa tersebut penggunaan bahasa erat kaitannya
dengan jauh dekatnya suatu persahabatan atau persaudaraan, situasi, kondisi,.
tingkatan usia seseorang dan status posisi yang menyebabkan munculnya variasi
bahasa yang digunakan dalam proses komunikasi. Begitu pula dalam
mengekspresikan dan menuturkan penolakan. Dalam bahasa budaya tingkat tinggi
seperti bahasa Jepang, tanpa menguasai keberagaman tuturan penolakan yang
bersifat linguistik dan faktor yang bersifat non linguistik sebagai pendukung
tuturan tersebut, tidak sedikit timbul permasalahan yang mengakibatkan
komunikasi tidak berjalan dengan lancar.

Tindak tutur penolakan berpotensi mengancam muka orang lain (face
threatening acf), oleh karena itu setiap partisipan perlu melakukan strategi agar
tidak mengancam muka partisipan lain dan menyelamatkan muka orang lain (face
saving act).

Tindak tutur penolakan bahasa Jepang erat kaitannya dengan pola pikir
masyarakat Jepang itu sendiri. Karena tindak tutur penolakan merupakan tindak
tutur yang mengganggu atau dapat mengancam muka (citra diri) seseorang dalam
masyarakat, maka masyarakat Jepang sebagai masyarakat yang menganut
grupisme serta memegang teguh prinsip ‘wa’ (damai) sangat memperhatikan
keutuhan kelompoknya. Untuk menjaga keutuhan tersebut, ada hal yang perlu
diperhatikan yaitu dengan menjaga tindak tuturnya.

Hosokawa (2002) dalam Nilai-nilai Filosofis tindak tutur penolakan
bahasa Jepang Sunarni. Nani (2010) menyebutkan bahwa salah satu budaya yang
mendukung bahasa Jepang yaitu budaya ketidaklangsungan (kansetsusei). Dalam
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tindak tutur penolakan ketidaklangsungan ini menunjukkan salah satu kesantunan
(politeness) dan kesantunan tersebut tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor

linguistik saja tetapi faktor non linguistik (budaya) pun sangat menentukan.

Penelitian mengenai tindak tutur penolakan sudah cukup banyak

dilakukan. Rubin (1983:12-13) dalam Interlanguage Refusals Gass. Susan M. and
Houck. Noél (1999) mengatakan ada sembilan cara untuk menyatakan “tidak”,

yaitu:

N Y Sl > N -

Diam, ragu-ragu, menunjukkan kurangnya antusiasme
Menawarkan alternatif

Menunda

Menyalahkan pihak ketiga

Menghindar

Menerima secara umum

Mengalihkan perhatian dan membingungkan lawan bicara
Menerima secara umum tetapi disertai alasan-alasan

Mengatakan bahwa apa yang ditawarkan itu tidak pantas

Sementara itu Ueda dalam Inferlanguage Refusals Gass. Susan M. and

Houck. Noél (1999) membuat enam belas cara untuk menghindari berkata“tidak”

dalam bahasa Jepang, yang mana beberapa di antaranya mirip dengan cara Rubin.

1.

e B A O

—
— O

Setara dengan no dalam bahasa Inggris

‘Tidak’ yang samar-samar

Antara ya atau tidak yang ambigu dan samar-samar
Diam

Membalas pertanyaan

Menyelewengkan respon

Pergi

Berbohong, berdalih, dll.

Mengritik

. Menolak pertanyaan

. ‘“Tidak’ yang bersyarat
12.
13.

Ya, tetapi...

Menunda jawaban
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14. Secara internal ‘ya’, secara eksternal ‘tidak’
15. Secara internal ‘tidak’, secara eksternal ‘ya’

16. Meminta maaf

Beebe, Takahashi dan Uliss-Weltz (1990:72-73) dalam Gass, Susan M. and
Houck. Noél (1999) mengemukakan respon penolakan dalam semantic formula.
Semantic formula berisi respon direct dan indirect. Respon direct terdiri dari
performative statement dan nonperformative statement. Sementara itu, yang
termasuk respon indirect diantaranya adalah; pernyataan menyesal, harapan,
alasan atau pertimbangan, alternatif, berjanji untuk menerima lain kali dan
menghindar.

Hal menolak adalah sesuatu yang sulit dalam aktifitas kehidupan di Jepang.
Pemelajar bahasa Jepang menyadari adanya kesulitan untuk memahami penolakan
vang diungkapkan oleh lawan bicara secara tidak langsung ataupun
mempraktekkannya secara nyata dalam aktifitas sehari-hari, Para pemelajar
babasa Jepang mendapatkan kesan bahwa orang Jepang pun tidak dapat
memahami penolakan tidak langsung sebagaimana mereka memahami penolakan
secara jelas, dan ada kemungkinan timbul salah pengertian (Meguro, 1994).

Berkaitan dengan hal di atas, penelitian difokuskan pada tindak tutur
penolakan bahasa Jepang yang dilakukan oleh karyawan Jepang pada situasi
tertentu yang ditinjau dari segi usia dan jenis kelamin. Sebelumnya pernah
mengusahakan peninjauan dari sudut jabatan namun karena adanya kesulitan
untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan jabatan, maka penelitian

tersebut ditunda dahulu untuk penelitian selanjutnya.

1.2 Permasalahan

Penelitian terfokus pada tindak tutur penolakan bahasa Jepang yang
dilakukan oleh karyawan Jepang yang ditinjau berdasarkan usia dan jenis kelamin.
Berkaitan dengan hal ini peneliti akan menganalisis tindak tutur menolak dalam
bahasa Jepang dengan menjadikan ancangan pragmatik sebagai bagian yang
terpenting dalam penelitian ini. Adapun permasalahan yang akan menjadi topik
dalam penelitian ini adalah ragam ungkapan yang digunakan oleh karyawan
Jepang ketika menolak suatu undangan dan ajakan dari pihak luar, serta menolak
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permintaan dari pihak dalam perusahaan tempatnya bekerja.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan utama yaitu memberikan informasi dan
pengetahuan tentang penolakan dari suatu permintaan atau permohonan dalam
bahasa Jepang yang terjadi di tempat kerja, selain itu penelitian ini akan
membuktikan dan menguatkan teori mengenai tindak tutur penolakan yang telah
dikemukakan oleh beberapa linguis. Penelitian ini juga akan memperkaya
khasanah kajian pragmatik dalam pemilihan strategi penolakan di tempat kerja,

khususnya yang berhubungan dengan orang Jepang.

1.4 Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan menambah kajian pemilihan strategi menolak
dalam bahasa Jepang khususnya pada pemakaian bahasa Jepang di tempat kerja,
agar dapat menghindari terjadinya salah komunikasi ketika berinteraksi dengan
orang Jepang, Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman mengenai perilaku sosial karyawan Jepang dalam berbahasa.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian mengenai tindak tutur penolakan ini adalah
tindak tutur penolakan yang dilakukan oleh 60 orang karyawan Jepang yang ada
di beberapa perusahaan di Jepang. Antara lain Synchrotech Kabushikigaisha di
Tokyo, Japan Foundation di Urawa, Iwai Kikai Kogyo Kabushikigaisha di Osaka,
House Wellness Food di Hyogo, Sanyu Kiki Kabushikigaisha di Fukuoka, Applied
Materials Japan di Hiroshima dan beberapa bank di Tokyo.

Penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu penolakan yang merupakan
respon dari undangan atau permintaan pihak luar dan permintaan dari pihak dalam

perusahaannya sendiri yang dibatasi dalam hal-hal sebagai berikut:

L Dari pihak luar
1. Menolak undangan dari pihak pelanggan
2. Menolak ajakan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan
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I Dari pihak dalam
3. Menolak bekerja pada hari libur

4. Menolak menemani atasan pada hari Minggu

1.6 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data
ragam ungkapan ketika menolak dalam bahasa Jepang, sedangkan metode
kuantitatif digunakan untuk menghitung kekerapan kemunculan setiap bentuk
ujaran menolak. Alat bantu dalam mencari data kualitatif adalah kuesioner,
dengan cara memberikan ilustrasi tentang beberapa situasi kepada responden.
Selanjutnya apabila responden dapat melakukan penolakan terhadap ajakan atau
undangan yang diilustrasikan tersebut maka responden diminta untuk menuliskan
kalimat ungkapan penolakannya secara ekspresif.

Jadi, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari
jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden. Proses pengumpulan data
diperoleh dengan cara mengirimkan kuesioner melalui surat elektronik atau e-mail
kepada satu orang karyawan di setiap perusahaan yang dituju, kemudian mercka
diminta agar menyebarkannya kepada 5 sampai 10 orang rekan kerjanya untuk

mengisi kuesioner tersebut.
1.7 Kerangka Teori

Teori yang akan dijadikan acuan untuk menganalisis tindak tutur
penolakan dalam penelitian ini adalah teori mengenai kesantunan (Polifeness
Theory). Dalam teori kesantunan, Brown dan Levinson (1987) mengemukakan
etika komunikasi yang difokuskan pada politeness dalam berinteraksi sosial
dengan melalui bahasa verbal. Strategi kesopanan yang digunakan bersifat
universal.

Teori kesantunan berbahasa menurut Brown dan Levinson berkisar pada
nosi muka (face). Semua orang yang rasional memiliki muka (dalam arti kiasan)
dan muka itu harus dijaga, dipelihara, dihormati, dan sebagainya. Ada dua muka
yang harus dijaga oleh setiap partisipan, yaitu muka positif dan muka negatif.
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Muka positif, menurut Brown dan Levinson (1987:61-62), adalah citra diri yang
dimiliki seseorang agar apa yang dilakukan atau yang diyakininya diakui oleh
orang lain sehingga patut dihargai, apabila tidak dihargai maka orang yang
bersangkutan dapat kehilangan muka. Muka negatif adalah citra diri yang dimiliki
seseorang agar ia dibiarkan bebas melakukan apa saja yang diinginkannya.
Kebebasan yang diberikan akan membuat dirinya dihargai.

Karena adanya ancaman tindak ujaran itu maka penutur perlu memilih
strategi untuk mengurangi atau kalau bisa menghilangkan ancaman tersebut.
Brown dan Levinson mengidentifikasi empat strategi dasar dalam kesantunan
berbahasa, yaitu bertutur secara terus terang tanpa basa-basi (bald on record),
Bertutur dengan menggunakan kesantunan positif, berfutur dengan menggunakan
kesantunan negatif, bertutur dengan cara samar-samar atau tidak transparan (off
record) dan ditambah satu strategi, vaitu bertutur “di dalam hati” dalam arti
penutur tidak mengujarkan maksud hatinya.

Lingkup penelitian ini termasuk ke dalam kajian pragmatik yang
difokuskan pada unsur usia dan jenis kelamin yang berasal dari budaya Jepang.
Pragmatik adalah bidang linguistik yang mengkaji daya maksud atau ilokusi
ujaran berdasarkan siapa yang berbicara kepada siapa, di mana, untuk apa,
bilamana, bagaimana, tentang apa dan sebagainya (Gunarwan, 1999). Kajian
pragmatik ini disertai peninjauan pada faktor usia dan jenis kelamin yang berasal
dari budaya Jepang.

Leech (1993: 8) mengemukakan pragmatik adalah bidang linguistik yang
mengkaji makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi tutur. Hal ini berarti
bahwa makna dalam pragmatik adalah makna eksternal, makna yang terkait
dengan konteks.

Unsur budaya yang digunakan pada permasalahan tesis ini adalah
kesantunan bertutur kata masyarakat Jepang yang dikemukakan oleh Ide Sachiko
dan Yoshida Megumi (2002), yaitu kesantunan digunakan untuk menghindart
terjadinya konflik dengan lawan bicara dan menciptakan komunikasi tersebut agar

terlihat lebih sopan.
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1.8 Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan baik, maka sistematika akan
dibagi menjadi lima bagian.

Bab 1 pendahuluan, membahas latar belakang penulis mengambil topik
tindak tutur menolak dalam bahasa Jepang, permasalahan, tujuan penelitian,
metoda penelitian, signifikansi penelitian, kemudian dipaparkan sumber data,
kerangka teori dan sistematika penulisan.

Bab II membahas penelitian para ahli linguistik dan teori mengenai, tindak
tutur, tindak tutur penolakan, kesantunan dan pragmatik.

Bab III berisi gambaran mengenai budaya Jepang dan tindak tutur
penolakan.

Bab IV berisi analisis tindak tutur menolak dengan sumber data dari
kuesioner.

Bab V berisi kesimpulan, dari analisis data yang mengacu pada bab-bab

sebelumnya.
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BAB2
TINDAK TUTUR PENOLAKAN DAN KESANTUNAN

2.1 Tindak Tutur

Bahasa adalah alat interaksi sosial atau alat komunikasi manusia. Dalam
setiap komunikasi manusia saling menyampaikan informasi yang dapat berupa
pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung. Maka
dalam setiap proses komunikasi ini terjadilah apa yang disebut peristiwa tutur
dan tindak tutur dalam suatu situast tutur.

Dell Hymes (1972) dalam Abdul Chaer, menyebutkan bahwa suatu

peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen, yaitu:

S (= Setting and scene)

P (= Participants)

E (= Ends: purpose and goal)

A (= Act sequences)

K (= Key: tone or spirit of act)

I (= Instrumentalities)

N (= Norms of interaction and interpretation)

G (= Genres)

Setting and scene. Di sini setting berkenaan dengan waktu dan tempat
tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu,
atau situasi psikologis pembicaraan.

Farticipants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa
pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima
(pesan). Status sosial partisipan sangat menentukan ragam bahasa yang
digunakan.

Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan.

Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran.

Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan

disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan
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sombong, dengan mengejek, dan sebagainya.

Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti
jalur lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga
mengacu pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, ragam, ataun
register.

Norms of Interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau
aturan dalam berinteraksi. Misalnya, berhubungan dengan cara berinterupsi,
bertanya, dan sebagainya.

Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi,
pepatah, doa, dan sebagainya.,

Tindak tutur atau speech act dalam bahasa Jepang disebut katsuwa koui
berada dalam satu situasi tutur. Tindak tutur merupakan gejala personal atau
individual yang bersifat psikologis. Oleh karena itu, tindak tutur ditentukan oleh
kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi satu situasi tertentu. Rangkaian
tindak tutur dapat membentuk peristiwa tutur. Peristiwa tutur memfokuskan
proses terjadi dan tujuan terjadinya peristiwa tutur, sedangkan dalam tindak tutur
Jebih dipandang makna atan arti tindakan dalam sebuah tuturan. Hashiuchi
dalam Sunarni, Nani menyebutkan bahwa tindak tutur (hatsuwa koui) terdiri dari
dua kata, yaitu kata hatsuwa ‘tuturan’ dan koui ‘tindakan’, yaitu tuturan yang
membentuk tindakan.

Tindak tutur merupakan analisis pragmatik, yaitu cabang ilmu bahasa
yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian akfualnya. Leech (1983:5-6)
menyatakan bahwa pragmatik mempelajari maksud ujaran (yaitu untuk apa
ujaran itu dilakukan); menanyakan apa yang seseorang maksudkan dengan suatu
tindak tutur; dan mengaitkan makna dengan siapa berbicara kepada siapa, di
mana, bilamana, bagaimana. Tindak tutur merupakan entitas yang bersifat sentral
di dalam pragmatik dan juga merupakan dasar bagi analisis topik-topik lain di
bidang ini seperti praanggapan, perikutan, implikatur percakapan, prinsip
kerjasama dan prinsip kesantunan.

Teori Tindak tutur diprakarsai oleh J.L. Austin (1956) yang menjelaskan
bahwa dalam satu tuturan terdapat satu tindakan (hatsuwa wa sore jitai koui de
aru). Sejalan dengan Austin, Hashiuchi (1999) dalam Sunarni menyatakan,
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Hatsuwa to iu mono wa tan ni mono wo iu kotodake de naku sono naiyou ni soku
shita koui o mo fukunde iru to iu koto de aru. ‘tuturan tidak hanya mengatakan
sesuatu secara sederhana, tetapi di dalamnya terkandung juga suatu tindakan
berdasarkan isi tuturan tersebut’,

Dalam bukunya yang berjudul How to Do Things with Words (1962),
Austin mengemukakan gagasannya mengenai tuturan performatif (performative)
dan konstatif (constative). Tuturan performatif adalah tindak tutur yang
diucapkan untuk melakukan tindakan. Contoh tindak tutur performatif yaitu pada

3%

saat seseorang berkata “Saya minta maaf...”, “saya berjanji...”, atau “saya
akan...” , penuturnya tidak hanya menuturkan sesuatu tetapi melakukan sesuatu,
yaitu meminta maaf atau berjanji. Sedangkan tuturan konstatif adalah tindak
tutur yang hanya berisi suatu pernyataan. Contohnya, “Adik sedang makan”.
Tuturan ini semata-mata hanya menggambarkan keadaan. Tetapi di akhir
bukunya Austin menyimpulkan bahwa semua tuturan termasuk ke dalam jenis
performatif.

Gagasan penting lainnya adalah tentang tindak lokusi, ilokusi, perlokusi,

dan daya ilokusi tuturan.

- Tindak Lokusi, adalah tindak bertutur dengan kata, frasa dan kalizhat
sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat-
kalimat itu. Tindak tutur ini dapat disebut the act of saying something,
dalam tindak tutur lokusi tidak dipermasalahkan maksud dan fungsi.

- Tindak Ilokusi, adalah tindak tutur yang berfungsi mengatakan atau
menginformasikan sesuatu dengan maksud untuk melakukan sesuatu.
Tindak tutur ini dikatakan sebagai the act of doing something, dalam
tindak tutur ilokusi penutur menginginkan mitra tutur melakukan
tindakan tertentu.

- Tindak Perlokusi, adalah tindakan yang memberikan pengaruh (effec)
kepada petutur dari hasil tindak tutur.

Sejalan dengan Austin, Searle mengklasifikasikan tindak tutur

berdasarkan maksud penutur ketika berbicara menjadi lima kategori, yaitu:

1). Representatif/asertif, yaitu bentuk tuturan yang mengikat penuturnya akan
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kebenaran atas apa yang diujarkan, misalnya menyatakan (stating), menyarankan
(suggesting), membual (boasting), mengeluh (complaining), dan mengklaim
(claiming).
Contoh: ST BE->TW3 (menyatakan)
‘Sekarang sedang turun hujan’

2). Direktif/impositif, yaitu bentuk tuturan yang dimaksudkan penuturnya untuk
membuat pengaruh petutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam
tuturan itu. Pada tindak tutur ini penutur mencoba supaya petutur melakukan
sesuatu yang diinginkannya, misalnya memesan (ordering), memerintah
(commanding), memohon (requesting), menasehati (advising), dan
merekomendasi (recommending).

Contoh: Z= 2B} 5 L 512 (menasehati)

‘Supaya membuka jendela’

3). Ekspresif/evaluatif, yaitu tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya untuk
menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan
agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam
tuturan itu, misalnya berterima kasih (thanking), memberi selamat
(congratulating), meminta maaf (pardoning), menyalahkan (blaming), memuji
(praising), dan berbelasungkawa (condoling).

Contoh: BEIAER  B®TE 9 (memberi selamat)

‘Selamat ulang tahun’

4). Komisif,’yaitu bentuk tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan janji
atau penawaran, misalnya berjanji (promising), bersumpah (swearing), dan
menawarkan sesuatu (offering).
Contoh: R LET  (berjanji)
‘(Saya) berjanji’

5). Deklarasi/establisif/isbati, yaitu bentuk tindak tutur yang dimaksudkan
penuturnya untuk menghubungkan isi tuturan dengan kenyataannya, misalnya

memecat (dismissing), memberi nama (naming), atau mengangkat (appointing).

Contoh: A XA ZERIZ (mengangkat)
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‘Tuan Yamada sebagai ketuanya’

Dilihat dari cara atau jenis penyampaian, terdapat dua jenis tindak tutur,
yaitu tindak tutur langsung (E#:55517%) dan tindak tutur taklangsung (B#:%
#5417 #). Tindak tutur langsung adalah tindak tutur yang disampaikan secara
langsung tanpa menyamarkan tuturan. Sedangkan tindak tutur taklangsung
adalah tindak tutur yang disampaikan dengan cara menggunakan kata-kata atau
frasa lain yang memiliki tujuan dengan hal yang dimaksud. Tuturan seperti ini
dapat meluas dan melebar dibandingkan tuturan langsung.

Dalam teori tindak tutur satu bentuk wjaran dapat mempunyai lebih dari
satu fungsi dan kebalikan dari kenyataan tersebut adalah kenyataan di dalam
komunikasi yang sebenarnya bahwa satu fungsi dapat dinyatakan atau

diutarakan dalam berbagai bentuk ujaran.
2.2 Tindak Tutur Penolakan

Penolakan adalah satu dari sejumlah kecil tindak tutur yang  dapat
dikarakterisasikan sebagai sebuah respon untuk aksi yang lainnya (permintaan,
undangan, penawaran, usul).

Menurut Chen, Ye, and Zhan dalam Gass, Susan M and Houck. Noél
(1995), A4 refusal is generally conmsideres a speech act by which a speaker
“denies to engage in an action proposed by the interlocutor”.

Sebuah penolakan secara umum merupakan sebuah tindak tutur yang
dipertimbangkan oleh seorang pembicara untuk menolak aksi yang diusulkan
oleh teman bicara.

Seperti yang dinyatakan di atas, penolakan adalah tindakan yang
berfungsi sebagai sebuah reaksi terhadap tindakan permulaan (initiating act).
Ada beberapa kemungkinan reaksi awal (initial response) setelah terjadinya
tindakan permulaan seperti misalnya sebuah permintaan atau permohonan.
Demikian pula ada beberapa kemungkinan untuk hasil akhir (final outcome).
Penting untuk dicatat bahwa mungkin saja reaksi awal dan hasil akhir akan tidak
serupa. Tabel satu menggambarkan bermacam kemungkinan pada masing-
masing keadaan dari sebuah interaksi pada reaksi terhadap permintaan,

undangan, tawaran, atau saran.
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Table 1. Possible responses and outcomes

Initiating Initial Response Response to R’s Final Outcome
Act {Respondent=R) Nonaccept (1)

(initiator=I)

Request Sincere Accept NA Acceptance

Invitation Nonaccept Acceptance of R’s | Refusal

Offer --Refuse Nonaccept Postponement

Suggestion | --Postpone (Sincere) Nonacceptance of | Compromise
--Propose Alternative R’s Nonaccept (on an Alternative

— Negotiation Action/Nonaction)
(Abandon Process)

Dari: Gass, Susan M and Houck. Noét (1999:3).

Ada dua jenis reaksi pertama yang mungkin akan dikemukakan oleh
responden. Responden dapat ‘menerima’ (accepf) atau ‘tidak menerima’
(nonaccept). “Menerima’ pada kasus ini menunjuk pada penerimaan yang tulus
(sincere acceptance), maksudnya penerimaan adalah sebagai persetujuan atau
merasa seperti itu. Apabila responden ‘tidak menerima’, maka situasinya akan
menjadi lebih kompleks, terutama karena banyak pilihan yang menghadapi
refuser (penolak). ‘Tidak menerima’ dapat diekspresikan sebagai penolakan,
penangguhan, atau mengusulkan alternatif.

Jika reaksinya ‘tidak menerima’, orang yang memulai aksi (initiaior)
tersebut dapat menyetujui, berarti bisa dikatakan bahwa respon awal sama
dengan hasil akhir. Sedangkan apabila orang yang memulai aksi tidak sejalan
dengan responden yang tidak menerima, maka orang yang memulai aksi tersebut
dapat mencoba untuk mengusahakan jalan keluar yang lebih bisa diterima.

Deretan hasil akhir (final outcome) digambarkan sebagai berikut;
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Negosiasi

terima penolakan <+—» Penundaan <—» Alternatif

T (tulus) T

Gambarl. Kemungkinan hasil negosiasi

Dari: Gass, Susan M and Houck. Noél (1999:5).

2.3 Tindak tutur Penolakan dalam Bahasa Jepang

Tindak tutur penolakan bahasa Jepang erat kaitannya dengan pola pikir
masyarakat Jepang sendiri. Tindak tutur penolakan merupakan tindak tutur yang
mengganggu atan dapat mengancam muka (citra diri) seseorang dalam
masyarakat. 7

Masyarakat Jepang sebagai masyarakat yang menganut grupisme serta
memegang teguh prinsip #A (wa) ‘damai’ sangat memperhatikan keutuhan
kelompoknya. Maka menjaga tindak tuturnya merupakan salah satu cara untuk
menjaga keutuhan tersebut.

Clancy (1986) menyatakan tentang latar belakang budaya dari perilaku
orang Jepang yang mungkin mempengaruhi cara orang Jepang membuat
penolakan;

In Japan, the individual is seen primarily as a member of social
group, with a responsibility to uphold the interests of that group.
Thus arises the need for empathy and conformity, which helps to
preserve group harmony and group values. The importance of
empathy and conformity in Japanese culture gives rise, in return,
to certain characteristics of Japanese communicative style, such
as the use of indirection both in giving and refusing directives.

Kita mengetahui bahwa di Jepang individu merupakan anggota dari suatu
kelompok sosial, dengan tanggung jawab untuk menjunjung tinggi kepentingan

kelompoknya. Jadi timbullah kebutuhan untuk empati dan kesesuaian, yang
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membantu mempertahankan harmoni kelompok dan nilai-nilai kelompok.
Pentingnya empati dan kesesuaian dalam budaya Jepang melahirkan
karakteristik tertentu dari gaya komunikatif Jepang, seperti menggunakan
tuturan taklangsung baik dalam memberi maupun menolak perintah (Clancy,
1986:245).

-Doi (1974) membahas nilai-nilai budaya Jepang dalam hal honne dan
tatemae, yaitu “perasaan yang sungguh-sungguh melawan prinsip yang diterima
secara sosial.” Di Jepang, ketidaksesuaian antara honne dan fatemae umumnya
dilihat dalam nurani yang baik, hanya mencerminkan cara kerja masyarakat.

Dalam budaya Jepang, penolakan kadang-kadang mungkin tidak hanya
untuk permintaan atau undangan, tapi juga bisa menyiratkan penolakan terhadap
hubungan pribadi. Penutur Jepang mungkin memilih untuk berhati-hati supaya
tidak menyakiti perasaan lawan mereka dengan menghindari sebuah pernyataan
penolakan. Kata-kata permintaan maaf, ungkapan penyesalan, dan komentar
kadang-kadang digunakan untuk melunakkan dampak dari penolakan tersebut.

Bentuk tuturan penolakan bahasa Jepang tidak hanya ditentukan oleh
faktor-faktor linguistik seperti penggunaan bahasa halus (keigo), tetapi faktor
non linguistik seperti penerapan strategi khusus, misalnya, pemberlakuan
strategi menolak dengan menggunakan kata-kata atau frasa tertentu. Misalnya
penggunaan kata % ) - & | (chotto) secara leksikal dapat diterjemahkan
‘scbentar’ atau ‘sedikit’. Tetapi secara pragmatis dapat berarti menolak
(Moriyama, 2003:139. Dalam Sunarni, Nani) atau dengan menyamarkan tuturan
penolakan (honomekashi). Dengan menggunakan strategi-strategi di atas,
diharapkan terjadi ishin denshin (dapat saling memahami).

Hosokawa (2002, dalam Sunarni) menyebutkan salah satu budaya yang
mendukung bahasa Jepang yaitu budaya ketidaklangsungan (kansetsusei).
Dalam tindak tutur penolakan ketidaklangsungan ini menunjukkan salah satu
kesantunan (politeness) dan kesantunan tersebut tidak hanya ditentukan oleh
faktor-faktor linguistik saja tetapi faktor-faktor nonlinguistik pun sangat
menentukan.

Beebe, Takahashi dan Uliss-Weltz (1990:72-73) mengemukakan respon
penolakan dalam formula semantik (ekspresi-ekspresi yang dapat digunakan
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untuk melakukan penolakan) dan tambahan-tambahannya (ekspresi-ekspresi

yang menyertai suatu penolakan). Formula semantik terdiri dari:

L

II.

Respon direct atau penolakan langsung, merupakan strategi yang

menampilkan tindak ilokusi penolakan yang jelas, tidak bermakna

ambigu dan lebih ringkas.

1.

Menggunakan verba performatif. Penutur menolak ajakan dengan
menggunakan verba yang menunjukkan tindakan penolakan.
Misalnya: “I refuse” atan [Bi 9z LE 31 (kotowari itashimasu)
Hanya mengatakan tidak. Misalnya: “No” atau V] (iya)

. Ungkapan ketidaksanggupan. Penutur mengungkapkan

ketidakmampuannya untuk memenuhi keinginan pengajak. Misainya:
“I'ean’e” , “I won't’, “I don’t think so”, atau ... TEFHA ]
(dekimasen), TUEXR AL (shimasen), TEIREBWETAI (sou

wa omoimasen),

Respon indirect atau penolakan taklangsung merupakan strategi yang

tidak termasuk ke dalam ketiga kategori di atas. Di dalam strategi ini,

penolakan dilakukan melalui beberapa tahap dan dapat dimengerti

setelah pengajak menangkap maksud penolakan dari respon Yang

diberikan tersebut. Berikut ini yang termasuk strategi penolakan tidak

langsung adalah;

1.

Pernyataan penycsalan atau permintaan maaf. Di dalam kasus
penolakan, penggunaan strategi ini dipakai dengan maksud untuk
mengungkapkan penyesalan penutur karena tidak dapat menyanggupi
ajakan pengajak. Misalnya: “I am sorry... 7, “I feel terrible... ”, ataﬁ
BB USRSV E¥AL  (moushiwake arimasen), 555 T
(zannendesu).
Alasan, penyebab, penjelasan. Strategi ini digunakan penutur untuk
menjelaskan mengapa penutur tidak dapat memenuhi ajakan
pengajak . Misalnya: “I have a headache” atau [BERH BN
(vouji ga aru kara).
Pertimbangan, harapan, berjanji atau menawarkan alternatif. Penutur

mengusulkan alternatif lain sebagai pengganti ajakan yang ditolak
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dengan maksud tetap menjaga hubungan baik dengan pengajak.
Misalnya: “I'd rather... 7, “I'd prefer...” atan T2z 5. . . 93]
(watashi nara..swuw), TFERbB. . . EIBWV] (watashi
nara...hou ga i), O ANIZE V=6 ? ) (hoka no hito wi kiitara?)
Penghindaran. Penutur menggunakan taktik menghindar untuk
memberikan respon atas ajakan yang diberikan,
4.1. Non Verbal

a. Diam
4.2. Verbal

a. Bergurau

b. Mengulang dari bagian pertanyaan

¢. Penundaan

Selanjutnya yang merupakan tambahan-tambahan dalam respon
penolakan adalah:

1.

Pernyataan tentang pendapat positif atau merasa cocok. Penutur
mengemukakan pendapat yang positif atas ajakan yang ditawarkan.
Misalnya: “I'd love foo.. ”., “That’s a good idea...”, atau [
WEZTENRY (sore wa ii kangaeda ga)

Pengisi jeda. Strategi ini digunakan sebagai pengisi waktu antara
selesainya tuturan yang dituturkan pengajak dengan dimulainya
tuturan penolakan yang akan diucapkan penutur. Misalnya: “uuh”,
“well”, “oh” atau [%__ L% 51272 (ee to sou dana), T5__A/]
(uun), THD__1 (anc )

Terima kasih atau apresiasi. Penutur mengekspresikan rasa terima
kasihnya atas ajakan yang ditawarkan kepadanya. Misalnya: “very
grateful but...”, “it is a great honor but...” atau T KZEH Y BIVFET
+ M) (tathen arigatai hanashidesuga), [3E 5 IR TI ]

(hijouni koueidesu ga)

Agak mirip dengan yang dikemukakan oleh Beebe, Takahashi dan Uliss-

Weltz, Kanokwan, Laohaburanakit (1996) menganalisis komponen utama dari
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penolakan bahasa Jepang. Menurutnya komponen utama dari penolakan bahasa

Jepang seringkali terdiri dari dua bagian:

1). Negative willingness/ability (tidak bersedia/bisa)
Misalnya; “I can’t’, “Iwon’t”, “I don’t think so” atau ... T& £
A (dekimasen), TUER A (shimasen), [Z5FZRVERA]
(sou wa omoimasen).

2). Excuse, reason, or explanation.(alasan atau penjelasan)
Misalnya; “I have to go on an errand” atau [HE TR hide
B2V (youji de ikanakereba naranai).

Ada empat pola yang dapat diformulasikan dari dua bagian tersebut:

Polal :1) Negative willingness/ability
Pola Il : 1) Negative willingness/ability + 2) excuse, reason, or explanation
Pola Il : 2) Excuse, reason, or explanation + 1) negative willingness/ability

Pola IV :2) Excuse, reason, or explanation

Hasilnya, Lachaburanakit menemukan bahwa pola yang paling sering
muncul adalah pola IV, yang kedua adalah pola IIl. Pola 1 dan pola II
penggunaannya lebih sering muncul ketika ditujukan kepada orang yang
statusnya lebih rendah.

Meguro Akiko dari Universitas Tohoku pada tahun 1996 membuat
penelitian mengenai proses pemahaman penolakan tidak langsung pada
percakapan bahasa Jepang dilihat dari sudut pandang pembicara yang berbahasa
ibu bahasa Jepang. Metode penelitian yang dilakukannya adalah dengan
memperdengarkan kaset mengenai beberapa tingkatan percakapan berdasarkan
perkembangan jawaban terhadap permintaan, lalu mendapatkan dugaan dan
penilaian “menerima® atau “tidak mau“. Hasil analisis dari penelitian yang
dilakukan oleh Meguro, bahwa penolakan dan pertimbangan merupakan X342
7= daianteiji (menunjukkan rencana alternatif) dan memberikan informasi yang
tidak menguntungkan pada pencapaian permintaan, yang mana hal ini tidak

berarti berfungsi sebagai penoclakan.
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2.4 Kesantunan

Sebuah sumber inspirasi penting dalam kajian fenomena kesantunan
adalah apa yang telah dilakukan oleh Erving Goffman (1956). Psikolog sosial
inilah yang memperkenalkan konsep face. Dalam hal ini berarti kontak sosial
dengan orang lain. Face memiliki makna seperti orang mengatakan “kehilangan
muka” (to lose face). Menurut Goffiman, setiap partisipan dalam proses sosial
perlu dihargai oleh orang lain dan memiliki kebutuhan untuk bebas dan tidak
diganggu. Every participant in the social process has the need to be appreciated
by others and the need to be free and not interfered with (Goffman, dalam
Renkema: 2004:25).

Goffiman menyebut kebutuhan untuk dihargai sebagai “positive face” dan
kebutuhan agar tidak diganggu sebagai “negative face”.

Terinspirasi oleh karya Goffman, Brown dan Levinson (1987)
mengemukakan etika komunikasi yang difokuskan pada politeness dalam
berinteraksi sosial dengan melalui bahasa verbal. Sopan santun (politeness)
merupakan kenyataan yang universal yang berlaku dalam bahasa manapun di
dunia ini.

Teori kesantunan berbahasa menurut Brown dan Levinson berkisar pada
nosi muka (fzce). Semua orang yang rasional memiliki muka (dalam arti kiasan)
dan muka itu harus dijaga, dipelihara, dihormati, dan sebagainya. Ada dua muka
yang harus dijaga oleh setiap partisipan, yaitu muka positif dan muka negatif.
Muka positif, menurut Brown dan Levinson (1987:61-62), adalah citra diri yang
dimiliki seseorang agar apa yang dilakukan atau yang diyakininya diakui oleh
orang lain sehingga patut dihargai, apabila tidak dihargai maka orang yang
bersangkutan dapat kehilangan muka. Muka negatif adalah citra diri yang
dimiliki seseorang agar ia dibiarkan bebas melakukan apa saja yang
diinginkannya. Kebebasan yang dibetikan akan membuat dirinya dihargai.

Sebuah tindakan ujaran dapat merupakan ancaman terhadap muka.
Misalnya ujaran yang dapat membuat malu seseorang, tindak ujaran seperti itu
oleh Brown dan Levinson disebut sebagai Face Threatening Act (FTA). Untuk
mengurangi ancaman itu dalam berkomunikasi diperlukan sopan santun bahasa.

Karena ada dua sisi muka yang terancam yaitu muka negatif dan muka positif,
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maka kesantunan pun dibedakan menjadi dua, yaitu tindak kesantunan positif
(positive politenes) dan tindak kesantunan negatif (negative politeness).

Kesantunan positif menurut Brown dan Levinson (1987:70), bertujuan
menjaga muka positif partisipan. Sebagai anggota kelompok atau teman yang
harus dihargai atau dengan menunjukkan bahwa mereka memiliki kepentingan
yang sama. Kesantunan negatif, bertujuan menjaga muka negatif partisipan
dengan cara menghindari konflik dan berusaha tidak mencampuri apa yang
sedang dilakukan oleh partisipan lain. Kesantunan negatif ditandai oleh
peniadaan diri (self-effacement), formalitas, dan pengendalian diri dengan
memperhatikan citra diri partisipan lain.

Brown dan Levinson (1987) mengatakan bahwa ada empat strategi untuk
mengutarakan maksud tersebut, ditambah satu strategi, yaitu lebih baik tidak
bertutur tergantung kepada derajat keterancamannya, kelima strategi itu berturut-
turut adalah:

(1) Bertutur secara terus terang tanpa basa-basi (bald on record)

(2) Bertutur dengan menggunakan kesantunan positif

(3) Bertutur dengan menggunakan kesantunan negatif

(4) Bertutur dengan cara samar-samar atau tidak transparan (off record)

(3) Bertutur “di dalam hati” dalam arti penutur tidak mengujarkan

maksud hatinya
1. Without redressive action, baldly
On record 2.Positive politeness
Do the FTA with redressive action
4.0ff record 3.Negative politeness.
5. Don't do the FTA

Dari: Renkema, Jan. (2004:26)

Tindak kesantunan positif yaitu meminimalisir tindakan ancaman wajah
dengan cara penutur meyakinkan pada petutur bahwa penutur mengetahui
keinginan petutur dan berusaha untuk memenuhi harapan petutur. Berikut ini
strategi-strategi kesantunan positif menurut Brown dan Levinson (1987: 103-
129):
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10.

11.

12.

13.

14.

Notice, attend to H (his interest, wants, needs, goods)

(Memperlihatkan, menghargai minat, keinginan, keperluan dan kebaikan
petutur)

Exxaggerate (interest, approval, sympathy with H)

(Melebih-lebihkan minat, persetujuan dan simpati terhadap petutur)

. Intensify interest to H

(Memperkuat ketertarikan terhadap petutur)
Use in-group identity markers

(Menggunakan penanda identitas sebagai anggota kelompok)

. Seek agreement

(Berusaha mencari persetujuan atau kesepakatan dengan petutur)
Avoid disagreement

(Menghindari perselisihan pendapat dengan petutur)
Presuppose/raise/assert common grovnd

(mengandaikan/melebih-lebihkan sesuatu tentang petutur)

. Joke

(senda gurau)

Assert or presuppose S’s knowledge of and concern for H's wants
(Menegaskan pemahaman dan pengetahuan pembicara yang difokuskan
untuk kepentingan petutur)

Offer, promise

(Menawarkan, menjanjikan sesuatu pada petutur)

Be optimistic

(Bersikap optimis terhadap petutur)

Include both S and H in the activity

(Memasukkan petutur pada aktifitas penutur)

Give (or ask for) reasons

(Memberikan atau meminta alasan pada penutur yang lebih ditekankan
pada kepentingan petutur)

Assume or assert reciprocity

(Menganggap atau menegaskan bahwa yang dikatakan penutur adalah
sebagai balasan atas kebaikan petutur)
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15. Give giftsto H
(Memberikan hadiah pada petutur sebagai realisasi bahwa penutur
menghargai kebaikan, bersimpati, memahami dan bekerja sama dengan

petutur)

Tindak kesantunan negatif yaitu kesantunan yang bersifat meminimalisir
tindakan ancaman wajah dengan cara penutur meyakinkan pada petutur bahwa
penutur mengetahui  dan menghargai apa yang diinginkan petutur dan tidak
ingin memaksakan petutur untuk melakukan keinginan penutur. Berikut ini
adalah strategi-strategi yang termasuk ke dalam kesantunan negatif memurut
Brown dan Levinson (1987: 132-210):

1. Be conventionally indirect
(Menggunakan tindak tutur tidak langsung)
2. Question, hedge
(Membuat pertanyaan yang bersifat meragukan, membuat batasan pada
petutur)
3. Be pessimistic
(Pesimis terhadap petutur)
4, Minimize the imposition
(Menyederhanakan atau memperkecil kerugian terhadap petutur)
5. Give deference
(Memberikan rasa hormat)
6. Apologize
(Meminta maaf)
7. Impersonalize S and H
(Membuat penutur dan petutur bersifat umum)
8. State the FTA as a general rule
(Merumuskan FTA sebagai aturan yang umum)
9. Nominalize
(Menominalisasi subjek)
10. Go on record as incurring a debt, or as not indebting H

(berterus terang sebagai hutang budi petutur atau sebaliknya)
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Dalam model kesantunan Brown and Levinson (1987) terdapat tiga
parameter atau skala penentu tinggi rendahnya peringkat kesantunan sebuah
tuturan. Ketiga skala tersebut ditentukan secara kontekstual, sosial dan kultural
yang selengkapnya mencakup skala-skala berikut:

1. Skala peringkat jarak sosial antara penutur dan mitra tutur (social
distance between speaker and hearer) banyak ditentukan oleh parameter

perbedaan umur, jenis kelamin, dan latar belakang sosiokultural.

2. Skala peringkat status sosial antara penutur dan mitra tutur (the speaker
and hearer relative power) atau seringkali disebut dengan peringkat
kekuasaan (power rating) didasarkan pada kedudukan asimetrik antara

penutur dan mitra tutur.

3. Skala peringkat tindak tutur atau sering pula disebut dengan rank rating
atau the degree of imposition associated with the required expenditure of
goods or service didasarkan atas kedudukan relatif tindak tutur yang satu
dengan tindak tutur lainnya.

2.5 Kesantunan dalam bahasa Jepang

Kesantunan atau politeness bagi masyarakat Jepang sedikit berbeda
dengan konsep kesantunan sebelumnya yang memfokuskan pada apakah isi
tuturan dianggap memenuhi harapan petutur atau menjaga jarak serta
menghindari unsur paksaan penutur kepada petutur. Masyarakat Jepang sebagai
masyarakat penganut grupisme yang sangat menjaga keutuhan kelompoknya
tersebut sangat memperhatikan hubungan antara penutur dan petutur.

Sopan santun dan tata krama telah dilihat oleh orang asing sebagai ciri
khas Jepang. Kesantunan adalah kebajikan yang rendah apabila dijalankan hanya
karena rasa takut menyinggung perasaan yang baik, padahal seharusnya
merupakan manifestasi dari simpati kepada perasaan orang lain (Nitobe, Inazo,
1905:34).

Kesantunan bertutur kata bagi masyarakat Jepang masih merupakan

bagian penting ketika mereka mengadakan interaksi. Menurut Ide Sachiko dan
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Yoshida Megumi (2002: 444-447), kesantunan digunakan untuk menghindari
terjadinya konflik dengan lawan bicara dan menciptakan komunikasi tersebut
terlihat lebih sopan. Kesantunan direalisasikan dalam bahasa verbal dan non-
verbal. Kesantunan berbahasa pendekatannya dapat diteliti melalui penggunaan
bahasa dan ekspresi bahasa.

Aspek yang terdapat dalam kesantunan bahasa ada dua, yaitu wakimae
(discerment) artinya berbahasa berdasarkan pilihan dan volition artinya
berbahasa berdasarkan kehendak atau kemauan.

Wakimae, mengacu pada norma-norma sosial. Oleh karena itu,
masyarakat Jepang diharapkan untuk menyadari adanya hubungan antara
konteks situasi dan konteks sosial. Konteks situasi meliputi hubungan antara
interpersonal peserta tutur dengan keformalan situasi. Hubungan interpersonal
dipengaruhi oleh kedekatan sosial dan psikologi di antara peserta tutur. Faktor
lain yang mempengaruhi hubungan tersebut adalah usia, status sosial dan
tingkatan lainnya yang menentukan kedekatan psikologi dan sosial. Kedekatan
tersebut dikelompokkan ke dalam wuchi ‘dalam kelompok’® dan soro ‘luar
kelompok’. Pengguna bahasa yang mengacu pada wakimae menunjukkan bahwa
penutur melakukan tuturan dengan merendahkan dirinya.

Volition, pada aspek ini kesantunan bahasa penutur dituturkan dengan
ekspresi. Tujuan dari ekspresi tersebut adalah untuk mengungkapkan kesantunan.,
Penutur pun menggunakan berbagai strategi agar tuturannya dapat dikabulkan
oleh petutur. Volition dalam bahasa Jepang ternyata sesuai dengan teori dari
Brown dan Levinson, yaitu strategi kesantunan meliputi kesantunan positif dan
kesantunan negatif. Muka positif behubungan dengan keinginan untuk
permintaan, persetujuan, atau penetapan suatu hal dan ditujukan pada strategi
kesantunan positif. Muka negatif cenderung pada reed ‘kebutuhan’ karena
penutur tidak ingin adanya rasa ditekan, dihalang-halangi dan dipaksa. Hal
tersebut ditujukan untuk strategi kesantunan negatif. Penutur merancang perilaku
berbahasa untuk menjaga muka penutur maupun petutur.

Menurut Lino (2003:73) unsur-unsur kesantunan meliputi dua bagian,

yaitu segi linguistik dan non linguistik sebagai berikut;
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A. Unsur-Unsur Segi Linguistik:

1. Penggunaan bentuk sopan (feineitai), penggunaan bentuk -desu/-masu

2. Bentuk hormat (shukaku sonkeigo/sonkeigo), misalnya: penggunaan
irassharu ‘ada’, ossharu ‘menyatakan’, meshiagaru ‘makan’

3. Penggunaan bentuk faikaku sonkeigo (kenjougo), misalnya: itadaku
‘menerima’

4. Penggunaan kenjougo, misalnya mairu ‘datang’, mousu 'menyebutkan’

5. Penggunaan bahasa indah (bikago) misalnya dengan menambahkan

prefiks( o- atau go-)

B. Unsur-unsur non linguistik, sistem pendukung kesantunan lain:

1. Memperhatikan kata sapaan
2. Memperhatikan sebutan untuk mengelompokkan orang
3. Pemilihan partikel akhir
4. Memperhatikan jawaban
5. Penggunaan kosa kata wago, kango (chotto, sukoshi), dan wagoe
dianggap lebih halus dari pada kango
6. Memperhatikan kata-kata panggilan (sumimasen, anou, moshintoshi)
7. Memperhatikan penggunaan rnegashi (ikimasu ka, ikimasen ka)
8. Tuturan yang disampaikan lebih panjang dianggap lebih sopan
9. Sebaiknya tidak menggunakan akronim/penyingkatan
10. Kalimat yang teratur
11. Menghindari penggunaan dialek
12. Pengaturan suara, mengeraskan sedikit pada bagian tertentu
13. Penggunaan ekspresi perasaan (aizuchi)
14. Topik tidak menyinggung hal konkrit dalam kehidupan sehari-hari
15. Memberikan kesempatan bicara kepada lawan bicara
16. Sedikit bicara
17. Menjaga jarak dengan lawan bicara
18. Tidak menggunakan bahasa tubuh (gesture)
19. Menunduk, tidak banyak bergerak
20. Memperhatikan cara duduk
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2.6 Pragmatik

Istilah pragmatik lahir di Amerika pada awal abad 20 dari sebuah paham
filsafat yaitu aliran filsafat yang percaya bahwa ‘nilai guna’ (value in use) adalah
ujian nyata akan kebenaran (Sumarsono, 2004: 8). Aliran ini disebut paham
pragmatisme yang dipelopori oleh Charles Sanders Peirce, William James, dan
John Dewey. Paham ini percaya bahwa kebenaran suatu pemikiran adalah
apabila ia berhasil membuktikan kegunaan dan manfaatnya yang diuji melalui
pengalaman. _

Menurut Leech (1989:13) pragmatik adalah studi makna dalam kaitannya
dengan situasi ujaran. Oleh karena itu prasyarat yang diperfukan untuk
melakukan analisis pragmatik atas tuturan, termasuk tuturan yang bermuatan
implikatur percakapan, adalah situasi ujaran yang mendukung keberadaan suatu

tuturan dalam percakapan. Situasi ujaran meliputi unsur-unsur:

1. penutur dan petutur

konteks

tujuan

tindak tutur atau tindak verbal
tuturan sebagai produk tindak verbal
waktu

tempat

me e

Sejalan dengan Leech, Yule (1995:3) menyatakan bahwa pragmatics is
the study of contextual meaning (studi tentang makna kontekstual). Jadi, untuk
menghasilkan penafsiran atau penginterpretasian yang tepat dalam menganalisis
suatu tuturan, penutur atau penulis harus menghubungkan tuturan tersebut
dengan konteks. Dengan kata lain menganalisis tuturan dari kacamata pragmatik
perlu mengaitkannya dengan konteks di mana, kapan, dan dalam kondisi
bagaimana tuturan tersebut terwujud.

Pemahaman konteks sangat diperlukan dalam analisis pragmatik. Karena
Bertolak dari pemahaman konteks inilah satuan-satuan bahasa dalam suatu
tuturan dapat dijelaskan. Konteks ialah segala aspek yang berkaitan dengan
lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan. Leech (1989:13) mengartikan
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konteks sebagai pengetahuan latar belakang tuturan yang sama-sama dimiliki
baik oleh penutur maupun oleh petutur dan yang membantu petutur menafsirkan
makna tuturan. Dengan demikian, konteks dapat mengacu pada tuturan sebelum
dan sesudah tuturan yang dimaksud, mengacu kepada keadaan sekitar yang
berkaitan dengan kebiasaan partisipan, adat istiadat dan budaya masyarakat.
Konteks pun dapat mengacu pada kondisi fisik, mental, serta pengetahuan yang
ada di benak penutur maupun petutur. Unsur waktu dan tempat terkait erat
dengan hal-hal tersebut (Wiryotinoyo, 2006).

Mey (1993) menyebutkan bahwa Pragmatics is the study of the
conditions of human language uses as these are determined by the context of
society. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa studi pragmatik tidak dapat
mengabaikan konteks situasi tutur.

Teori pragmatik sebagai sumber gagasan untuk menganalisis makna dari
data yang terikat konteks karena dalam pragmatik makna muncul dalam konteks
penggunaan bahasa secara sosial. Pragmatik terbagi menjadi dua bagian yaitu
pragmalinguistik dan sosiopragmatik. Pragmalinguistik digunakan untuk
menganalisis wacana yang berkaitan dengan linguistik, yaitu landasan untuk
menemukan bentuk tindak tutur penolakan atau sebagai tindak lokusi penolakan,
jenis penolakan, kekohesian dan kekoherensian yang terdapat dalam wacana
tindak tutur penolakan. Sosiopragmatik digunakan untuk menemukan
mekanisme pragmatik melalui kajian nonlinguistik yang terkait dengan gender,

status dan usia dalam tindak tutur penolakan dalam bahasa Jepang.
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BAB3
BUDAYA JEPANG DAN TINDAK TUTUR
3.1 Budaya

Budaya menurut Keesing dalam “Theories of Culture” mempunyai dua

pendekatan, yaitu:

(1). Budaya sebagai sistem adaptasi, berasal dari perspektif evolusi terhadap
kebudayaan. Pembelajaran budaya menyebabkan kehidupan manusia bertahan

dalam situasi ekologis tertentu.
Asumsi memandang kebudayaan sebagai sistem adaptasi:

- Budaya merupakan sistem pada perilaku yang ditransmisikan secara sosial
dan bertuyjuan untuk mengaitkan komunitas manusia dengan
lingkungannya.

- Perubahan budaya yang terjadi disebabkan proses adaptasi terhadaﬁ
lingkungan

- Teknologi, Subsistensi ekonomi, dan organisasi sosial yang terkait secara
langsung dengan proses produksi merupakan bidang sentral kebudayaan
yang paling adaptif.

(2). Budaya sebagai sistem gagasan atau ide, mempunyai konsekuensi adaptif
dalam mengendalikan populasi, mendukung subsistensi, dan mempertahankan

ekosistem.
Asumsi memandang kebudayaan sebagai sistem gagasan :

- Kebudayaan sebagai sistem kognisi, dipengaruhi oleh aliran psikologi
kognitif, bahwa ide merupakan awal dari segalanya. Budaya bukan cuma
diajarkan, tetapi melalui pikiran sendiri menginterpretasi budaya. Tiap
individu dapat mempunyai budaya yang berbeda. Budaya berada pada

kognisi perindividu.
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- Budaya sebagai sistem struktural, budaya dipandang sebagai struktur
terdiri dari komponen budaya yang saling berhubungan. Komponen
budaya berubah, yang lain ikut menyesuikan perubahan tersebut.

- Budaya sebagai sistem simbol, budaya terdiri dari simbol-simbol, dimiliki
bersama oleh anggota masyarakat, tergantung pada persepsi seseorang

dapat mengartikan makna dari simbol.

Keesing dan Scheiner menyatakan bahwa budaya sebagai sistem pengetahuan
harus diselidiki dan dipetakan karena budaya tidak hanya sebagai koleksi simbol,
tetapi sebagai sistem pengetahuan yang menghasilkan model-model simbol.

Berikut ini adalah bagan dari inti pandangan Keesing;

Budaya
Sistem Adaptasi Sistem gagasan
membiarkan mengubah kognitif struktural simbol
alam alam l

sesuatu bermakna

Keesing, Roger M. and Casson, ed. 1981.

Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar berpikir,
merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya.
Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan
sosial, kegiatan-kegiatan eckonomi dan politik, dan teknologi, semua itu
berdasarkan pola-pola budaya (Richard E.Porter & Larry A. Samovar dalam
Mulyana. Deddy & Rakhmat, Jalaluddin.1990).

Budaya merupakan svatu konsep yang membangkitkan minat. Secara
formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman,
kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang,
konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok

besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok.
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Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dalam bentuk-bentuk kegiatan
dan perilaku yang berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-tindakan
penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal
dalam suatu masyarakat di suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat
perkembangan teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu.

Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak
hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang
menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk

mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan.
3.2 Budaya Jepang dan Tindak Tutor

Masyarakat Jepang adalah masyarakat yang mengenal hierarki dengan
mengakui seorang kaisar sebagai pemimpin dan lambang negara. Melalui
fenomena tersebut berarti masyarakat Jepang menganut jarak sosial. Terbentuknya
hierarki dalam tatanan masyarakat feodal, membentuk sistem masyarakat yang
menganut ;

1) Senior-junior (sempai-kohai), Nakane mengatakan, dunia orang Jepang
terbagi dalam tiga kategori, sempai (senior), kohai (junior), doryo (pangkat
yang sama). Dengan demikian, ada perbedaan kadar perhatian atas kaidah-
kaidah penghormatan menurut pribadi tiap-tiap orang (Nakane, 1973: 37).
Hubungan antar anggota dalam kelompok adalah berdasarkan senioritas.
Hubungan antara sempai (senior) dengan kohai (junior) amat penting, di
samping itu ada doryéd yaitu anggota dengan senioritas yang sama.

2) Orang luar dan orang dalam (uchi-soto), Uchi cenderung pada hubungan
kedekatan yang erat dan perasaan kebersamaan di dalam kelompok.
Sedangkan sofo memiliki hubungan kerapatan yang lebih jauh. Ketika
berbicara dengan orang luar, karyawan perusahaan sering menyebut
perusahaan mereka sebagai wuchi, ini menggambarkan garis antara
"mereka" dan "kita". Seseorang tidak dapat mendiskusikan hal-hal sensitif
secara terang-terangan pada sofo tapi secara lugas dapat mematahkan

kerahasiaan dalam situasi uchi (Sugimoto, 2003: 28).

Universitas Indonesia
Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010



34

3) Hubungan atasan-bawahan (jouge-kankei), Arti dari kehidupan
berkelompok di Jepang sangat kuat. Secara umum boleh dikatakan bahwa
individu dihargai sebagai suatu nilai penting, tetapi nilai kelompok lebih
tinggi daripada individu. Seorang pemimpin pada hakekatnya adalah
individu, meskipun fungsinya berbeda dari anggota-anggota kelompok
namun seorang pemimpin menempatkan dirinya di bawah kelompok dan
tidak sama tinggi, apalagi berada di atasnya. Hubungan pemimpin dan
anggota di Jepang lebih banyak dipengaruhi oleh faktor emosional
sehingga dalam perusahaan pun hubungan antara pimpinan dan
karyawannya menjadi lebih dekat. Di lain pihak, para anggota juga
mengutamakan solidaritas kelompok (Suryohadiprojo, 1987: 149-151).

Sistem ini besar pengaruhnya terhadap bahasa. Tingkatan masyarakat

mempengaruhi bahasa Jepang dengan adanya keigo (bahasa halus). Keigo yang
dianut Jepang adalah soutai keigo, yaitu tindak tutur yang dipengaruhi oleh posisi
keberadaan dari penutur dan petutur, apakah ia berada di lingkungannya sendiri

atau di luar lingkungan itu.

Tingkatan dalam bahasa Jepang ditentukan berdasarkan parameter berikut:

1. Usia (nenrei), dengan melibatkan apakah tua atau muda, senior atau junior;

Status posisi (ckii), meliputi apakah atasan atau bawahan, dosen atau

mahasiswa,

3. Gender (sei), meliputi apakah laki-laki atau perempuan;

Tingkat keakraban (shinso), apakah orang yang berada di lingkungan sendiri
(orang dalam) atau sebaliknya (orang luar);

Bentuk kalimat (buntai) apakah bahasa percakapan sehari-hari, bahasa yang
digunakan dalam rapat, formal dan nonformal (koushi), apakah bahasa yang
digunakan bersifat umum atau pribadi;

Pendidikan (kyouiku), dengan membedakan apakah penutur tersebut mendapat
pendidikan atau tidak (Nakao, 1997:143).

Keenam parameter di atas dapat dijadikan penanda jarak sosial yang

sangat mempengaruhi kesantunan dalam penggunaan bahasa yang tidak hanya
ditandai oleh bahasa tetapi juga dengan strategi berbahasa.
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3.2.1 Usia dalam Tindak Tutur Bahasa Jepang

Ada korelasi antara tingkat pénggunaan bahasa sopan dan usia pada
tingkat gramatikal. Ide, Sachiko (dalam Tsujimura, 1999) menjelaskan bahwa hal
mendasar dalam perilaku sosiolinguistik Jepang adalah bersikap sopan pada orang
yang lebih tua. Hal ini berkaitan dengan pengaruh ajaran konfusianisme, bahwa

sistem senioritas terdapat dalam semua kelompok sosial orang Jepang.
3.2.2 Gender dalam Tindak Tatur Bahasa Jepang

Gender adalah kategori sosial, dilihat dari gender, bahasa Jepang
sebenarnya bukan bahasa yang bergender.Tetapi bahasa Jepang memiliki bahasa
laki-laki (otoko kofoba) dan bahasa perempuan (onna kotoba) yang menjadi ciri
khas bahasa Jepang. Morita (dalam Lino, 2003: 236) menjelaskan bahwa bahasa
laki-laki dan bahasa perempuan muncul pada zaman Heian yang ditandai dengan
adanya ofokode %5 7F) yaitu huruf katakana dan kanbun (tulisan China), serta
onnade =] yaitu huruf hiragana.

Adanya perbedaan bentuk bahasa laki-laki dan bahasa perempuan dalam
masyarakat Jepang disebabkan oleh perbedaan peran dan kedudukan antara laki-
laki dan perempuan di dalam masyarakat. Bahasa laki-laki yang pada dasarnya
menggunakan kango (kosa kata dengan cara baca China) diasumsikan memiliki
rasa yang kuat dan fokus pada hal-hal yang berkaitan dengan pemikiran.
Sedangkan bahasa perempuan yang menggunakan wago (kosa kata dengan cara
baca Jepang) cenderung memberikan kesan halus penuh perasaan [Morita, Noi
(dalam Lino, 2003:236)]. '

3.3 Budaya dalam Manajemen Jepang

Bagi masyarakat dunia, orang Jepang dikenal sebagai orang yang sangat
loyal dan penuh pengabdian. Bagi orang Jepang meletakkan kepentingan
kelompok di atas kepentingan pribadi adalah sesuatu hal yang sudah berurat akar.
Loyalitas dan ketaatan benar-benar menyatu. (Yamamoto Shichihei:1985).

Menurut Mitsuyo Hanada dan Atsushi Yoshikawa dalam tulisannya yang

berjudul Shop-Floor Approach to Management in Japan, pada dasarnya
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manajemen Jepang menemukan akarnya dalam empat elemen utama.

Pertama; groupism atau kelompok. Groupism adalah elemen yang paling
mendalam dari budaya Jepang. Di Jepang, diri dilihat sebagai bagian dari
kelompok. Kelompok adalah unit sosial yang mendasar di Jepang. Apabila tidak
mendapatkan persetujuan dari kelompok, bahkan pemimpin sekalipun mungkin
akan merasa sulit untuk mendapatkan apa-apa. Seorang anggota kelompok merasa
paling bahagia ketika tahu bahwa dirinya sedang mengejar tujuan kelompoknya
secara harmonis bersama anggota-anggota yang lain. Harmony atau wa dalam
bahasa Jepang menjadi perhatian yang utama dalam dalam mempertahankan
efisiensi dan moral kelompok. Mufakat atau nemawashi seharusnya telah dicapai
sebelum keputusan dibuat. Groupism merupakan akar dari beberapa sistem
manajemen Jepang seperti hubungan kerja seumur hidup, pengambilan keputusan
dengan mufakat, dan evaluasi kinerja yang kompleks.

Kedua; Jepang merupakan masyarakat homogen yang unik. Akibat dari
menutup diri dalam waktu yang lama, Jepang tclah membentuk suatu sistem
komunikasi non-verbal yang sangat efektif. Ungkapan-ungkapan seperti ishin
denshin (“saling memahami”) dan naa naa ni yaru (“ melakukan bisnis tanpa
kontrak formal tetapi atas dasar saling pengertian™) yang umum dalam masyarakat
Jepang.

Unsur ketiga adalah etika Konfusianisme. Konfusianisme diperkenalkan
di Jepang pada awal abad keempat dan diajarkan sebagai program studi formal
untuk Samurai, kasta Ksatria yang memerintah Jepang selama 300 tahun sampai
tahun 1868. Konfusianisme menekankan pentingnya kesetiaan kepada atasan,
ketaatan kepada senior, kewajiban ‘bos’ kepada bawahannya dan kerja keras. Ciri
khas perusahaan 'Jepang yang besar seperti pekerjaan seumur hidup, sistem
senioritas, dan loyalitas karyawan kemungkinan besar berasal dari etika Konfusius.

Unsur terakhir yang tidak kalah pentingnya adalah pendidikan. Di Jepang,
meskipun pendidikan wajib belajar selama 9 tahun, namun 94,3 persen (1981)
menyelesaikan pendidikan 12 tahun pendidikan.

Perusahaan (kaisha) bagi orang Jepang adalah pihak yang membayar
individu untuk melakukan tugasnya sebagai kewajiban sedangkan perusahaan

memiliki hak atas pemenuhan hidup individu. Maka, kewajiban bagi seorang
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individu untuk memenuhi aturan dan perintah. Doi (1973:19 dalam Graham,
Fiona) menyatakan Amae mewakili perasaan bayi untuk ibunya - ketergantungan,
atau keinginan untuk cinta, ini melibatkan ketergantungan pada sesuatu dan
keengganan untuk dipisahkan dari benda itu. Amae secara langsung berkaitan
dengan pengembangan rasa dirt individu, sehingga seseorang yang memiliki jibun
(kesadaran diri) dapat mengendalikan perasaannya. Amae juga berhubungan erat
dengan hubungan antara senior-junior, yang menjadi jantung kehidupan di
perusahaan.

Masyarakat Jepang mempunyai ciri adanya semacam sistem senioritas.
Menurut prinsip itu, kumpulan prestasi seseorang di sekolah dan dalam pekerjaan
diukur dengan lamanya seseorang bekerja yang pada giliran berikutnya tercermin
dalam tingkatan atau status. Tentu saja, kemampuan seseorang atau
kompetensinya ikut dipertimbangkan dalam menilai prestasi seseorang. Tetapi
dalam kedua kasus itu, tingkatan seseorang ditentukan dengan basis senioritas.

Prinsip senioritas tidak hanya berlaku bagi hirarki karyawan, melainkan
seluruh jaringan hubungan dalam swatu grup perusahaan. Apabila -diminta
mengerjakan sesuatu untuk majikannya dulu, ia akan selalu memprioritaskannya
kendati hal itu akan merepotkannya. Sebagian besar kariernya dipergunakan
dengan cara seperti itu. Sistem senioritas ini berkembang pada periode Tokugawa,
bukan sesudah masuknya kapitalisme Baru dalam era Meiji (1868-1912). Karena
alasan itulah maka sistem senioritas merupakan bagian dan unsur dari struktur
sosial tradisional { Yamamoto Shichihei:1985).

Walaupun kelompok diatur secara senioritas, keputusan-keputusan tidak
hanya diambil oleh pimpinan kelompok seorang, melainkan merupakan hasil
musyawarah-mufakat (ringisei). Seorang pemimpin kelompok senantiasa
menampilkan hubungan emosional yang erat, dan keinginan para anggota
kelompok untuk selalu mendapat pertimbangan pemimpin kelompok
(Suryohadiprojo, 1987:45).

Perusahaan pada dasarnya berupaya mendapatkan keuntungan sebagai
prioritas utama. Untuk mencapai keuntungan perusahaan mengharuskan setiap
pegawai memiliki kesadaran sosial mengikuti metode perusahaan (houshin).

Perusahaan menerapkan aturan yang ketat terhadap pegawai dan pegawai harus
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menyesuaikan diri dengan aturan tersebut dan tidak dapat menolaknya, karena
keberadaannya di perusahaan sebagai upaya untuk memenuhi dan meraih
harapan-harapan dirinya. Misalnya mengenai waktu kerja, waktu kerja memang
merupakan suatu ketetapan, tetapi waktu kerja untuk bawahan (kohai) tidak
ditentukan oleh diri sendiri melainkan oleh atasan langsung sehingga tidak
memungkinkan untuk membuat janji dengan orang luar safu jam sebelum waktu
kerja selesai. Selain itu, upah untuk kerja lembur merupakan tanggungan
perusahaan, begitu juga dengan masuk kantor pada hari libur, hari Sabtu atau
Minggu. Penolakan bekerja pada hari libur akan menurunkan dan menjatuhkan
nilai terhadap pegawai yang ditunjuk. Kunci untuk menghindar dari tugas ini
adalah mendekati atasan yang terkait, tetapi bukan menjilat secara berlebih-
lebihan atau menjelek-jelekan.

Interaksi dengan senior dan atasan sebaiknya dijaga, terutama terhadap
senior dan atasan langsung., Kesadaran yang harus dibentuk dalam menghadapi
senior dan atasan langsung ini diibaratkan dalam pengertian sebagai kawan dalam
kesamaan jiwa yang makan bersama dengan piring yang sama. Bawahan yang
meremehkan tata krama ini akan dikenai sanksi. Berhubungan dengan hal itu,
Graham, Fiona (2003) menyebutkan bahwa makin tua karyawan di suatu
perusahaan, makin besar tingkat kesetiaan dan kasih sayang yang mereka
nyatakan bagi perusahaannya. Loyalitas adalah salah satu karakteristik yang
paling penting di sebuah perusahaan Jepang, loyalitas tinggi yang diungkapkan
oleh karyawan terhadap perusahaan ini sering disebut sebagai alasan mengapa
mereka bekerja begitu keras.

Dalam melakukan hubungan bisnis dengan orang Jepang banyak aspek
budaya Jepang yang sebaiknya diperhatikan. Menurut Robert Christopher (1983)
dalam The Japanese Mind, para pebisnis yang hendak berbisnis di Jepang harus
memahami berbagai aspek budaya Jepang mulai dari bahasa, sistem nilai yang
melatarbelakangi perilaku mereka, tradisi dan aspek-aspek budaya lainnya.

Ada tujuh kerangka landasan yang harus diperhatikan untuk memahami
Jepang, yaitu:

1. Kompleksitas Bahasa, bahasa Jepang dikenal demikian rumit, sehingga

sering dinamakan “bahasa Jin”. Orang Jepang tidak biasa berbicara dengan
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bahasa yang terang dan langsung. Kata-kata yang digunakan seringkali
bermakna ganda. Mereka lebih suka menggunakan bahasa nonverbal khas
Jepang. Hal ini dapat membingungkan dan menyulitkan pebisnis asing
(Christopher Robert C, 1983:39).

. Homogenitas Ras dan Budaya, dalam konteks ras dan budaya, Jepang
tergolong paling homogen di dumia. Itulah sebabnya orang Jepang dapat
melakukan westernisasi tanpa mengubah kepribadian yang menjadi “jiwa
Jepang” yang khas (Christopher Robert C, 1983:44).

. Sikap Ekslusif, orang Jepang memiliki in-group feeling yang sangat kuat,
schingga cenderung ekslusif. Satu-satunya cara untuk dapat diterima
secara “penuh” adalah dilahirkan dalam masyarakat Jepang (Christopher
Robert C, 1983:49).

. Kuatnya Ikatan Kelompok, peran kelompok dalam masyarakat: Jepang
begitu menonjol. Karena itu, kebanggaan, keterikatan, loyalitas dan
tanggung jawab terbadap kelompok (dari keluarga hingga negara) begitu
besar. Kohesivitas dalam kelompok begitu kental, schingga tiap-tiap
anggota senantiasa saling memperhatikan dan saling mendorong untuk
maju bersama (Christopher Robert C, 1983:51).

. Menjunjung Harmoni, orang Jepang mengagungkan konsensus sebagai
cara terbaik menyelesaikan berbagai masalah. Mereka cenderung
menghindari konfrontasi terbuka. Karena itu, berbagai konflik yang timbul
diupayakan dapat diselesaikan dengan cara “musyawarah-mufakat”.
(Christopher Robert C, 1983:53).

. Komitmen Kesejahteraan, orientasi dan komitmen terbesar orang Jepang
adalah pada kesejahteraan masyarakat ketimbang kepada ideologi atau
agama. Inilah yang menyebabkan orang Jepang mudah menerima
perubahan (Christopher Robert C, 1983:55).
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7. Rasa Superioritas, walaupun bersedia mengimpor gagasan, intuisi,
pengetahuan dan teknologi asing, umumnya orang Jepang (khususnya
generasi tua) kurang berminat melakukan kontak langsung dengan orang
asing. Namun demikian mereka merasa “superior” di antara bangsa-bangsa

lain (Christopher Robert C, 1983:57).

Menurut Antar Venus Khadiz dalam buku Komunikasi Antar Budaya,
apabila tidak memperhatikan dan memahami ketujuh karakteristik di atas, maka
akan sulit bagi orang asing untuk beketja atau berbisnis dengan orang Jepang.

Misalnya ketika terjadi ketidaksepakatan dalam suatu perundingan bisnis,
untuk menghindari konflik orang Jepang cenderung tidak berbicara terus terang
atau diam. Diam bagi orang Jepang bukan berarti setuju dengan keputusan yang
diambil.Oleh karena itulah orang asing perlu memahami karakteristik orang

Jepang seperti yang telah disebutkan di atas.
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ANALISIS DATA

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jawaban dan
kuesioner yang disebarkan melalui surat elektronik kepada karyawan Jepang.
Responden yang mengirimkan kembali jawaban kuesioner berjumlah 60 orang,
terdiri dari para karyawan yang tersebar di beberapa kota di Jepang, antara lain
adalah Tokyo, Hyogo, Osaka, Hiroshima dan Fukuoka.

Pada kuesioner responden diminta menuliskan data diri yaitu jenis kelamin,
usia dan posisinya di perusahaan. Namun ada beberapa responden yang tidak
menuliskan posisinya di perusahaan. Hal ini dapat dimaklumi, seperti yang
dikatakan oleh Sasaki Naoto (1981) bahwa sifat “tertutup” merupakan bagian dari
watak bangsa Jepang, apakah mereka anggota organisasi “tertutup” atau tidak,
orang Jepang bukanlah ahli bergaul.

Komposisi responden lebih banyak didominasi oleh laki-laki, yaitu 71,7%
(43 orang), sementara responden perempuan hanya 28,3% (17 orang) dari jumlah
total 60 responden. Hal ini mungkin saja terjadi karena adanya pandangan bahwa
pemekerjaan para wanita dalam jajaran fungsi manajerial sangat sulit karena
peran-peran tradisional wanita (Pascale, Tanner Richard & G. Athos Anthony.
1992:134). Pandangan tersebut diperkuat oleh pernyataan Yoshihara Kunio
(1992), meskipun kaum wanita juga dipekerjakan di perusahaan besar, mercka

diharapkan keluar pada waktu menikah, atau paling lambat kalau sudah hamil.

Tabel 2. Komposisi responden menurut variabel jenis kelamin dan usia

Jenis Kelamin Usia Jumlah , %

Laki-laki 20-an 14 23,3%
30-an 23 - 38,3%

40-an 4 6,7%

50-an 2 3,3%

Perempuan 20-an 10 16,7%
30-an 5 ' 8,3%

40-an 1 1,7%

50-an 1 1,7%

total 60 100%
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Divisualisasikan dalam grafik sebagai berikut;

Komposisi Responden
25 23.
20+~
/ 4 # 20 tahunan
15 o
‘ 10 M 30 tahunan
10 ' 5 £ 40 tahunan
pan
5 - 2 1 1 W 50 tahunan
0 t
Laki-laki Perempuan

grafik 1

Penelitian ini menggunakan parameter kekuasaan (power) yang merujuk
pada usia dan jenis kelamin. Dengan asumsi bahwa perbedaan usia dan jenis
kelamin dapat memengaruhi pilihan tuturan. Menurut Brown dan Gilman A.
(1960:255) ada banyak ukuran kekuasaan, antara lain; kekuatan fisik, kekayaan,
usia, jenis kelamin dan jabatan institusional.

Data-data yang terjaring diamati dan diklasifikasikan menurut usia dan

jenis kelamin. Kemudian dikelompokkan menurut situasi hipotesis yang diberikan,
selénjutnya tuturan penolakan yang ditulis oleh responden diklasifikasikan
berdasarkan formula semantik yang telah dirumuskan olch Beebe, Takahashi dan
Uliss-Weltz (1990:72-73) yaitu respon penolakan langsung (direct), respon
penolakan taklangsung (indirect) dan respon tambahan (adjunct). Respon
penolakan yang diungkapkan oleh responden bisa jadi tidak berdiri sendiri
melainkan merupakan kombinasi antara respon penolakan langsung, respon
penolakan taklangsung dan juga dengan respon penolakan tambahan.
Kemungkinan kombinasi respon penolakan tersebut dikelompokkan menjadi tujuh

strategi, yaitu:

- Strategi 1 : kombinasi antara respon penolakan langsung, respon penolakan
taklangsung dan respon tambahan.
- Strategi 2 : kombinasi antara respon penolakan langsung dan respon penolakan

taklangsung.
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- Strategi 3
- Strategi 4
- Strategi 5

- Strategi 6
- Strategi 7

43

: kombinasi antara respon penolakan langsung dan respon tambahan.
: respon penolakan langsung .

: kombinasi antara respon penolakan taklangsung dan respon

tambahan.

: respon penolakan taklangsung.

: respon tambahan.

Setelah itu data-data yang telah diklasifikasikan tersebut dianalisis.

Analisis data dibagi menjadi tiga tahap, tahap pertama adalah analisis strategi

penolakan secara keseluruhan dari semua data dan informasi yang terjaring

kemudian menghubungkan hasil analisis dengan budaya manajemen Jepang,

tahap kedua adalah analisis strategi penolakan berdasarkan jenis kelamin dan

tahap ketiga adalah analisis strategi penolakan berdasarkan usia.

4.1 Klasifikasi Strategi Penolakan Berdasarkan Situasi Hipotesis

4.1.1 Situasi 1: Menolak memenuhi undangan dari pihak luar

[lustrasi yang diberikan adalah:

BEEN - DA D

[SRZEEH Y, P bOEEIR BhbREMETRFVa—LH

HNT WBHRXHAEDT, TOHIBEOD T2 AT 201w
WFPLARELRENET L, @B LALTRIE. EHIANVL L
PWEFAD, LT BERICBRICREIZEEEBLTEEE
TR ... 1 EBREEPS TEREDER, HNIEH
B> TR TE R,

Ketika seorang pelanggan mengatakan, “Hari ini atasan kami
memiliki jadwal kosong dari pukul 14.00 sampai pukul 17.00,
sayarasa ini adalah  kesempatan yang baik untuk menjelaskan
masalah beberapa hari yang lalu. Bisakah anda datang sekitar
pukul 15.00?7 Kalau anda bisa saya akan menyampaikannya kepada
atasan kami”. Tetapi sayang sckali anda sudah ada janji lain,
sehingga anda tidak dapat mengunjunginya.

Dari 60 responden, ada I orang yang tidak menjawab kuesioner dan ada 2

orang yang menjawab tidak tahu dan 1 orang yang tidak dapat menolak pada

situasi ini.

Universitas Indonesia
Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010



44

Komposisi Responden Situasi 1

2% 2% 3%

M Tidak Menjawab
W Tidak Dapat Menolak
# Tidak Tahu

= Dapat Menolak

grafik 2
4.1.1.1 Strategi 1 (Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan
Taklangsung + Respon Tambahan )

Bentuk tuturan menolak yang dipakai oleh responden sangat beragam.
Respon penolakan yang dikemukakan oleh Beebe, Takahashi dan Uliss-Weltz
dijumpai baik di antara kelompok responden laki-laki maupun di antara kelompok

responden perempuan.

Bentuk-bentuk tuturan dari respon penolakan yang terjaring adalah seperti
contoh-contoh berikut.
() TSIz, JTHEKVEEERICHINE S TEVET, BEAVL
. VDL 2 RO TTH, BN BHNRHYBRAVWTHIERT

EERh, T, ZHLOPOEERICTERSECEZET,
(R. 2-20-1k) = (Responden no. 2, usia 20-an, jenis kelamin laki-laki)

Goteineini, gorenraku itadaki makoto ni arigatou gozaimasu. O ukagai
shitai no wa yama yamana no desu ga, ainiku senyaku ga ari ovkagai
surukoto ga dekimasen. Mata, kochira kara buchou sama ni gorenraku
sasete itadakimasu.

‘Dengan sopan santun, saya sangat berterima kasih dihubungi. Besar
keinginan saya untuk mengunjungi atasan anda, tetapi sayang sekali
karena sudah ada janji saya tidak dapat mengunjunginya. Kami akan
menghubungi atasan anda lagi nanti.’

Pada data (1) respon penolakan langsung yang diungkapkan adalah 355
Wt B R TEETHA (oukagai suru koto ga dekimasen) ‘tidak bisa
berkunjung’. Selanjutnya respon tidak langsung yang ditemukan dalam ungkapan
ini adalah alasan yang ditunjukkan dengan [. . . HWICEMPH Y |

‘sayang sekali saya sudah ada janji Jamn’. Kemudian respon tambahan yang
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muncul pada respon ini adalah pernyataan positif [IBfEaV L7z oidih» 72T
T, . . . | (oukagai shitai no wa yama yamana no desu ga,...) dan ungkapan
rasa terima kasih atas ajakan yang ditawarkan. Tuturan komisif yang berupa janji
juga muncul di akhir tuturan, yaitu [E7%, 2B 060 LEHERICTER IV TE
& E9] ‘Kami akan menghubungi atasan Anda (kepala bagian) nanti.”

(4) TEKEESEILTHINE I TEVET, THERW W
BIZidE 5 Z LSRRV O TR, Lo hiEHBYET
BHOOMEOZHAD XA LWIFEIT I it H = L S skEhiFs
WTY, (R.28-50-pr)

Gorenraku wo itadakimashite arigatou gozaimasu. goshiji itadaita
Jjikan ni wa ukagau kotoga dekinai no desu ga, sashitsukaena kereba
ashita ikoude kisha O Qbuchou no go tsugou no yoroshii jikan de
ukagau koto ga dekireba saiwai desu.

“Terima kasih sudah dihubungi. Saya tidak dapat berkunjung pada
waktu yang telah anda tunjukkan itu, tetapi apabila tidak ada halangan
(saya) akan menghargai sekali bila setelah besok dapat mengunjungi
atasan perusahaan Anda di waktu yang tepat.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (4) adalah {75 Z &
A5 MR ARV (ukagau kotoga dekinai). Respon taklangsung vang digunakan
responden adalah tuturan yang bertujuan menawarkan alternatif yaitu F& LM
ZIRTNITHA B UBETEHEROOHMED THED LA LW IR T a3 5 Z & 3 H
AT FENTT ) (sashitsukaena kereba ashita ikoude kisha OQbuchou no go
isugou no yoroshii jikan de ukagau koto ga dekireba saiwai desu). Sedangkan
respon tambahan yang muncul adalah ungkapan rasa terima kasih [ Z3EE 2 TH X
FELTHOVBE ST IWE Ty (Gorenraku wo itadakimashite arigatou

gozaimasu).

B) TERHEERICH N LI ZTE&ET, FFAOBFELXEVW RS20 TY
B, DWW BETOEIB A>T LEWFOEBRHI-BEAVWTSZ LR
HEETA, bLETNIEAZBZHD TBAVEETEIThILES D
TR, TEEOFEIWVDNRTL L D2, (R.29-20-pr)

Gorenraku itadaki makotoni arigatou gozaimasu. Sekkaku no o
hanashi wo itadaite kyoushukuna no desu ga, ainiku bekken de no
senyaku ga haitte shimai sono jikantai ni o ukagai suru kotoga
dekimasen. moshi yokereba hinichi wo aratamete o ukagai sasete
itadakereba to omou no desuga, go tsugou no hou wa ikaga deshouka.
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“Terima kasih sekali saya sudah dihubungi. Terima kasih sudah
dikabari tetapi maaf, sayang sekali saya sudah ada janji untuk urusan
yang lain jadi tidak dapat berkunjung pada waktu tersebut. Kalau
boleh untuk mengganti harinya saya akan mengunjungi atasan anda,
bagaimana?’

Pada data (5) respon penolakan langsung yang digunakan adalah [33{E\>

+ 5L RN ERAL (0 ukagai suru kotoga dekimasen). Sementara itu respon
penolakan taklangsung pada data ini dinyatakan dengan permohonan maaf dan
alasan (FAOEHEZEVTERRZOTTH, DI TOENBA>TL
£V ] (Sekkaku no o hanashi wo itadaite kyoushukuna no desu ga,ainiku bekken
de no senyaku ga haitte shimai) serta ungkapan yang menawarkan alternatif
6 LEFNIERIEHAZED TRBRAVSETHITE LRI DT, JHED
FrxnmBTUL E 25 | (moshi yokereba hinichi wo aratamete o ukagai sasete
itadakereba to omou no desuga, go tsugou no hou wa ikaga deshouka).
Sedangkan respon tambahan yang muncul adalah ungkapan terima kasih [ 238
EXHRHRICHOBE D ZTIWE T | (Gorenraku itadaki makotoni arigatou

gozaimasu).

(6) THMEEE I FEVE T, BILLWHRROBHH LT S & 0F, &IE
EBAVENERWETRS, BERREOARBIIBOEKREASTLEST
Bh, FHLThEkIbhARVED, BDTHBSETLL > ETEEY
BPEAET. £, BRERCDELIBEALIZEW, (R.30-50-k)

Go renraku arigatou gozaimasu. o isogashii buchou sama no o jikan
wo itadakeru tono koto, zehi to mo ukagaitai io omoimasu ga, zannen
nagara honjitsu wa betsu no  shoudan ga haitte shimatte ori,
doushitemo nukerarenai tame, aratamete houmonsasete morau koto
de o kotowari wo tsutaemasu. mata, buchou sama ni mo yoroshiku o
tsutaete kudasai.

‘Terima kasih telah menghubungi. Mengenai hal saya bisa
mendapatkan waktu atasan anda yang sibuk, sebenarnya saya pun
ingin sekali mengunjungnya, tetapi sayang sekali karena hari ini sudah
ada pembicaraan bisnis lain dan tidak bisa dibatalkan, saya
menyampaikan penolakan, nanti saya akan berkunjung di lain waktu.
Dan, tolong sampaikan salam kepada Bapak Kepala Bagian.’

Responden pada data (6) mengungkapkan respon penolakan langsung
dengan TEWrTY 22 F T (0 kotowari wo tsutaemasu). Sedangkan respon

taklangsung yang muncul adalah ungkapan penyesalan dan alasan yaitu [7%&72
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PoARRHOBERPAS>TLE-TEY., I LTHEITONANED]

(zannen nagara howjitsu wa betsu no  shoudan ga haitte shimatte ori,
doushitemo nukerarenai tame). Pada data ini responden juga menggunakan
respon tambahan yaitu ungkapan terima kasih TEEHFH > HEWET] (Go
renraku arigatou gozaimasu) dan pernyataan positif 31T LWEIEEO B %
BiTBL0E, BELLENEOEBWETA] (o isogashii buchou sama no o
Jikan wo itadakeru tono koto, zehi to mo ukagaitai to omoimasu ga). Sementara
itu, pada akhir tuturan muncul ungkapan [F7, HERICBE LI BREIES
V| (mata, buchou sama ni mo yoroshiku o tsutaete kudasai) yang merupakan

tuturan direktif/impositif berupa permohonan.

(8) WOLBHEHIZRSTHEVET, BLLWEIA, EbI, TE
BEXELTRELDNE D TL&WES, Ak Thhid, ez
FPa—VERELTBEWTANELOTTR, ¥H9LTHED
R AREN S EHA, RBICTHLERHY AN, BABLIED
BERDOA 7V 2 — Nk THEBRITERATLL D), EAID
BRERINEENWEFE-TBYETOT, L5 —EF v R%ETE
XETEIBEOLET, R 36-30-k)

ltsumo o sewa ni natte orimasu. O isogashii tokoro, waza waza,
gorenraku itadakimashite taihen arigatou gozaimasu. honrai de
areba, nantoka sukejuuru o chousei shite o ukagai suru beki na no
desu ga, doushite mo sono jikan ga chousei ga tsukimasen. Hontouni
moushiwake arimasen ga, ashita ikou no buchou sama no sukejuuru
wo gokakunin itadakemasen deshouka. nantoka kono shoudan wo
seikou sasetai to negatte orimasu node, mou ichido chansu wo
itadakimasuyou onegai shimasu.

‘Benar-benar terima kasih atas segala kebaikan Anda yang telah
dengan sengaja menghubungi saya. Seharusnya saya yang mengatur
jadwal untuk berkunjung, tetapi waktu tersebut saya tidak bisa.
Mohon maaf sekali, apakah saya bisa mendapatkan konfirmasi
mengenai jadwal atasan anda setelah besok? karena saya
menginginkan pembicaraan ini sukses, jadi saya mohon agar diberi
kesempatan sekali lagi.’

Respon penolakan langsung yang digunakan pada data (8) adalah & 5 L
THLEDORRARENR DX LW A (doushite mo sono jikan ga chousei ga
tsukimasen). Sementara itu respon taklangsung yang muncul adalah ungkapan
maaf TAYIZHE LIRS Y £ A (hontouni moushiwake arimasen) dan
ungkapan yang menawarkan alternatif (8] B EAEDEEIED R & ¥V a2 — % ZFE
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RETERATL X D » ] (ashita ikou no buchou sama no sukejuurn wo
gokakunin itadakemasen deshouka). Sedangkan respon tambahan ditandai dengan
munculnya pernyataan positif [ & 5 Z OFRERIS TV EFH->TBY 7
OT, bHI—EF¥y  RAEFEXETLO5BEVUET] (nantoka kono shoudan

wo seikou sasetai to  negatte orimasu node, mou ichido chansu wo

itadakimasuyou onegai shimasu) dan pernyataan yang mengungkapkan rasa
terima kasih [V 2B BHEFICAR-TBV ET, BLLWEIZA, DEDE T
EREXT LTRELYNE H TEXWET) (ltsumo o sewa ni natte orimasu. O
isogashii tokoro, waza waza, gorenraku itadakimashite taihen arigatou

20zaimasu).

4.1.1.2 Strategi 2 (Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan
Taklangsung)

Strategi dengan kombinasi antara respon penolakan langsung dan respon
taklangsung ini cenderung lebih sering digunakan oleh responden. Berikut ini
adalah contoh-contoh bentuk tuturan yang terjaring.

(15) % 5 TTh, VWo—, REBRMERATTE, ARRENBLLDT

5L THEAZBRVATT L, #onBo oo THEVWEDK
KZSE LRV TF, B8 B IRV TR 2 (R.9-20-1k)

Soudesuka. Iyaa,taihen kyoushuku nan desuga, honjitsu wa senyaku
ga aru no de doushitemo ukagaenain desuyo. Sekkaku oshatte itadaita
no ni taihen moushiwakenai desu....ashita wa ikaga desuka?

‘Oh ya? Aduh, benar-benar minta maaf tapi, pada hari tersebut saya
sudah ada janji, jadi saya tidak bisa mengunjungi (atasan anda).
Mohon maaf padahal anda sudah menyampaikannya dengan susah
payah.....bagaimana kalau besok?’

Ungkapan penolakan langsung yang digunakan pada data (15) adalah [{5]
Z v A TF X | (ukagaenain desuyo). Sedangkan respon taklangsung yang
muncul adalah ungkapan maaf [VW—, KREBERATTNR) (laa, taihen
kyoushuku nan desuga) dan penyesalan [E o< Bo Lo TEWZDIZKE
B UERZR\N T ) (Sekkaku oshatte itadaita no ni taihen moushiwakenai desu).
Selanjutnya ungkapan (B HIXWB T2 (ashita wa ikaga desuka?)

mempunyai fungsi menawarkan.
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(16) THERA, ol THBVEEWEZOTTR, LIZHMEORKE
BA-> TBYVELT, E5LTHLEER-ZIRA, J&, IF
B EE TXOBEVWWWELET, (R 11-40-pr)

Sumimasen. Sekkaku gochousei itadaita no desuga, saki ni bekken no
yakusoku ga haitte orimashite, doushitemo tsugou ga sukimasen. Betto,
go chousei itadakimasuyou onegai itashimasu.

‘Maaf. Anda sudah mengaturnya dengan susah payah, tetapi sudah
ada janji tentang masalah lain, jadi kondisinya kurang tepat. Mohon
diatur lagi lain waktu.’

Pada data (16) respon penolakan langsung yvang digunakan adalah [#R&
BO& L8 A (tsugou ga sukimasen). Sedangkan respon taklangsung yang
muncul adalah ungkapan maaf, yang dinyatakan dengan T % F & A |
(Sumimasen), alasan & o< TPTREWZZWEO TR, LIZBGEOHERA
2 TEY £ LT (Sekkaku gochousei itadaita no desuga, saki ni bekken no
yakusoku ga haiite orimashite) dan harapan [3h&, THRBWEEEET LB
BRI UET) (Betto, go chousei itadakimasuyou onegai itashimasu).

(17) BORERH VBT IERTEEETAO THlcEH GO RV %
BRLETHITETTLE 55% (R 14-30-1k)

Betsu no youken ga ari houmon suru kotoga dekimasen no de hokani
tsugou no yoi jikan o oshirasete itasukemasu deshouka.

‘Karena ada keperluan lain saya tidak bisa berkunjung tolong beri tahu
kondisi yang tepat di lain waktu.’

Responden pada data (17) menggunakan respon penolakan langsung (85
B3 2N TEEYA] (houmon suru kotoga dekimasen). Sedangkan respon
taklangsung yang digunakan adalah MilliZ#E85 O RV Z B L CEITET
TUL X 275 (hoka ni tsugou no yoi jikan o oshirasete itasukemasu deshouka)
yang menyatakan harapan.

(18) BoM DBFTTNIENAALEL I LbiF & WEHA, ORHE
MBS ZENETOTHETAEITEETA, R 16401k

Sekkaku no ohanashi desuga taihen moushiwake gozaimasen. Sono
Jikan wa senyaku ga gozaimasu node houmon suru kotowa dekimasen.
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‘Pembicaraan yang sudah lama ditunggu-tunggu, tapi maaf sekali
pada waktu tersebut saya tidak dapat berkunjung karena sudah ada
janji lain.’
Respon penolakan yang digunakan oleh responden pada data (18) adalah
[+ ABIXLTE £ A (houmon suru kotowa dekimasen). Sedangkan
respon taklangsung pada data ini diungkapkan dengan pernyataan maaf [ -7
COBETTREVAAL D LbiT ZEWER AL (Sekkaku no ohanashi desuga
taihen moushiwake gozaimasen) dan alasan [Z ORRMIZENNR ZENWET O T
(Sono jikan wa senyaku ga gozaimasu node).
(22) REBLRZZWERA, Ton ODTESTIRIEWVETRE, £

ORERICBREVWT S Z LBPRVWERAL, FORCEEEDTT
BIRKEEVWET LS BEVHELLETFET, (R 38-30-pr)

Taihen moushiwake gozaimasen. Sekkaku no go shingen dewa
gozaimasuga, sono ojikan ni oukagai suru koto ga kanaimasen. Zehi
hi nichi o aratamete goinken kudasaimasu you onegai itashimasu.

‘Benar-benar mohon maaf. Usulan yang sudah lama ditunggu-tunggu
tetapi saya tidak dapat berkunjung pada waktu tersebut. Mohon kita
bertemu pada hari yang lain.”

Pada data (22) respon penolakan langsung ditandai dengan ungkapan [
g B = e nER A (oukagai suru koto ga kanaimasen). Sedangkan
respon taklangsung ditandai dengan pernyataan maaf [RZER LRIZWVWEE A/
(Taihen moushiwake gozaimasen) dan harapan untuk bertemu di lain hari [0
AlbZRHDTIFNRLLEEVWET LD BRERWR L T E9(Zehi hi nichi o
aratamete goinken kudasaimasu you onegai itashimasu).

Q7 B-onL OBFEESTHATTR, BN EH/PHYEL T, 56

HBENWTAZENRTEERA, BLRAZVOTTI, sidTHID
BiZa b TniEEEineBb0ET, (R 53-20-pr)

Sekkaku no ohanashi dattan desuga, ainiku senyaku ga arimashite,
konkai wa o aisuru koto ga dekimasen. Moushiwakenai no desuga,
aratamete betsu no hi ni ukagawasete itadakitai fo omoimasu.

‘Pembicaraan yang sudah lama ditunggu-tunggu, tetapi sayang sekali
karena saya sudah ada janji, jadi tidak dapat bertemu untuk kali ini.
Mohon maaf tapi saya bermaksud ingin berkunjung pada hari yang
lain.’
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Pada data (27) respon penolakan langsung yang muncul adalah [¥5£&4»
THZEBTEEHAI (0 aiswu koto ga dekimasen). Sedangkan respon
taklangsung yang muncul adalah alasan yang dinyatakan dengan ¥ -0 < DB
T ATTR, DWIT<ENBH U F LT (Sekkaku no ohanashi dattan
desuga, ainiku senyaku ga arimashite), kemudian responden juga menyatakan
maaf dengan TH LERZRWO TR (Moushiwakenai no desuga), selanjutnya
responden menyatakan harapannya bahwa ia ingin berkunjung di lain hari yang
diungkapkan dengan [ THIDO BIZ 5 P T EEEZWEBBWNET]

(aratamete betsu no hi ni ukagawasete itadakitai to omoimasu).
4.1.1.3 Strategi 3 (Respon Penolakan Langsung + Respon Tambahan)

Responden yang menggunakan strategi dengan kombinasi antara respon

penolakan langsung dan respon tambahan tidak ditemui pada situasi ini.
4.1.1.4 Strategi 4 (Respon Penolakan Langsung)

Responden tidak ada yang menggunakan strategi penolakan langsung

pada situasi ini.
4.1.1.5 Strategi 5 (Respon Penolakan Taklangsung + Respon Tambahan )

Penggunaan strategi ini dijumpai pada data-data kelompok responden laki-
laki berusia 20-an, 30-an, dan 50-an. Sedangkan responden perempuan yang
menggunakan strategi ini hanya yang berusia 20-an. Berikut ini adalah contoh-

contoh yang terjaring.

(28) O, BRIZPMPVIZNWTT, 4. ATV 22— EHERLTHRET,
HELRBVERA, FOFBEbI-EFERLY EL T, £,
WHOTZ L LML IEEWELET, (R 1-30-1k)

Zehi, 0 me ni kakaritai desu. Ima, sukeju-ru o kakunin shite mimasu.
...moushiwake arimasen. Sono jikan wa chotto yotei ga arimashite,
mata aratamete kochira kara gorenraku itashimasu.

‘Sebenarnya saya ingin sekali bertemu. Sekarang saya akan coba
melihat skedul dulu....maaf. Pada waktu tersebut sudah ada rencana,
kami akan menghubungi lagi nanti.’
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Pada data (28) respon taklangsung yang muncul adalah ungkapan maaf

(e LER&H 0 ' A) (moushiwake arimasen), alasan [ZOREIXHb Lo LT

ENHY F LTI (Sono jikan wa chotto yotei ga arimashite) dan janji [¥£7-. &

BDTIhodb ITEEWT LET ) (mata aratamete kochira kara gorenraku

itashimasu). Repon tambahannya adalah pendapat positif yang menyatakan bahwa

penutur juga sebenarnya ingin bertemu diungkapkan dengan [0 BEIZAD
0 FoTT ) (Zehi, o me ni kakaritai desu).

(30) 5 TINI HUBENTT, BrolRArYa—NVEHERLTH
¥, (L. FIEXERTE) bbb, BERPLEDTEPA
STWET, bLEIFHIE., £ BIELZD TEIEITD ARV
WOTTHE, EALWTL L35, (R 4-20-pr)

Sou desuka! Arigatai desu. Chotto sukeju-ru o kakunin shite mimasu
ne. (to, techou o kakunin suru)...aa, zannen nagara saki no yotei ga
haitte imasu. Moshi yokereba, mata hinichi o aratamete o hanashi ni
ukagaitai no desu ga, yoroshii deshouka.

‘Oh va?! Syukurlah. Sebentar saya akan lihat jadwal dulu ya. (melihat
buku agenda)....aduh sayang sekali saya sudah ada rencana. Saya
ingin berkunjung untuk pembicaraan tersebut, tetapi Bagaimana kalau
ganti hari lain?’

Pada data (30) respon taklangsung yang muncul adalah alasan yang
diungkapkan dengan [## ., BERRBLEDTFENSA-TWET) (ag zannen
nagara saki no yotei ga haitte imasu), pada ungkapan ini ditemukan interjeksi
‘aa’, Interjeksi berfungsi untuk mengungkapkan perasaan pembicara, dan secara
sintaksis tidak berhubungan dengan kata-kata lain dalam ujaran. Interjeksi bersifat
ekstrakalimat dan selalu mendahului ujaran sebagai teriakan yang lepas berdiri
sendiri (Kridalaksana. 1994:120). Sementara itu muncul pula pernyataan yang
menawarkan alternatif H L L dhiE, F-BICHxz®H T, XALWTLX
5 7] (Moshi yokereba, mata hinichi o aratamete o hanashi ni ukagaitai no desu
ga, yoroshii deshouka). Sedangkan respon tambahan yang muncul adalah
ungkapan apresiasi & ¥ 237=\»T¥| (arigatai desu) dan adanya pendapat
positif bahwa penutur juga ingin berkunjung untuk melakukan pembicaraan
tersebut yang diungkapkan dengan T3FEIZ 5 W7o\ 1 (o hanashi ni
ukagaitar).
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(34) DEDLITEZVWEEEHIRL S TEVET, BB LRH Y E
TAN, SRREILTHLERTERNTFERASTEBY I TO T,
KD THOFTPLEERIC THSE BV LET, 2 2iCH
LIRH Y ERA, (R 27-50-k)

Wazawaza gorenraku itadaki arigatou gozaimasu. Makotoni
moushiwake arimasen ga, kyou wa doushitemo henkou dekinai yotei
ga haitte orimasu no de, aratamete watashi no hou kara buchou sama
ni otsugou o oukagai itashimasu. Makotoni moushiwake arimasen.

“Terima kasih sudah menghubungi saya dengan sengaja. Benar-benar
minta maaf, karena hari ini sudah ada rencana yang tidak bisa berubah,
jadi sayalah yang akan menanyakan keadaan atasan anda nanti. Saya
benar-benar mohon maaf.’

Respon taklangsung yang yang digunakan oleh responden pada data (34)
adalah ungkapan maaf yang mana pada data ini muncul dua kali, yaitu [FEiZH L
R0 kR AL (makotoni moushiwake arimasen), alasan S RHIZIES LTHE
BETERWTFEXRA->THY £ DT (kyou wa doushitemo henkou dekinai
votei ga haitte orimasu no de) dan pernyataan berupa janji 2D TRDF 4> HH
RIRICTH G Z BE VW LET ) (aratamete watashi no hou kara buchou
sama ni otsugou o oukagai itashimasu). Respon tambahan yang muncul adalah
pernyataan terimakasih THO LI TEB/WLLEE LN LE S 2N E T
(Wazawaza gorenraku itadaki arigatou gozaimasu).

(38) BEWLEWE ZATTD, HWIZKEHNLHY TTOTHHED
TREAWELET, (R. 45-20-1k)

Qukagai shitai tokoro desuga, ainiku senyaku ga arimasu no de
gojitsu aratamete o ukagai itashimasu.

‘Saya ingin berkunjung tetapi sayang sekali karena sudah ada janji
saya akan mengunjungi di kemudian hari.’

Pada data (38) respon taklangsung yang digunakan adalah alasan dengan
ungkapan W LN H Y £3 DO T (ainiku senyaku ga arimasu no de).
Responden juga berjanji akan berkunjung di kemudian hari yang diungkapkan
dengan [ Ak CBEVE LT (gojitsu aratamete o ukagai itashimasu).
Respon tambahan yang muncul pada data ini adalah pernyataan positif yang
menyatakan bahwa penutur ingin berkunjung dengan ungkapan [V L7z
L ZATY I (Oukagai shitai tokoro desuga).
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4,1.1.6 Strategi 6 (Respon Penolakan Taklangsung )

Responden yang menggunakan strategi ini ada pada kelompok responden
laki-laki dan kelompok responden perempuan. Namun strategi ini paling banyak
digunakan oleh kelompok responden laki-laki berusia 30-an. Berikut ini adalah

contoh-contoh yang terjaring.

(42) BLRIZSWEEADVIZL TORRITENLE S D~ (R. 18-30-1k)
Moushiwake gozaimasen ainiku sono jikan wa senyaku ga ari~
‘Maaf sayang sekali pada waktu tersebut saya sudah ada janji.’

Pada data (42) respon penolakan taklangsung yang muncul adalah-
ungkapan maaf [H LR Z&WE® AL (Moushiwake gozaimasen) dan alasan
[Bu Nz & F DEERILERD H Y ~ | (ainiku sono jikan wa senyaku ga ari~).

(49) ZE T CIZEORAERITEVELT, ERIETFEZ I PP -TH L
ALWTL X 59 (R 26-20-1k)
Honjitsu wa sude ni bekken no youji ga gozaimashite, mata betto yotei-
o ukagattemo yoroshii deshouka.

“Hari ini sudah ada keperluan lain, dapatkah kita atur rencana lagi?’

Respon taklangsung pada data (49) ditandai dengan alasan bahwa penutur
sudah ada keperluan yang lain AR CIRAMHFORER ISV EL T
(Honjitsu wa sude ni bekken no youji ga gozaimashite) dan pada data ini penutur
juga menawarkan alternatif untuk mengatur rencana lagi [ 7zBERTEEZ VA

5THh XA LWTL L D (mata betto yotei o ikagattemo yoroshii deshouka).

(52) BLARHY TR, BHBA-TBY ET, ELOBRITFALETRE
7, (R. 48-30-pr)
Moushiwake arimasen ga, senyaku ga haitte orimasu. Mata no kikai
ni ukagawasete itadakimasu.

‘Mohon maaf, saya sudah ada janji. Saya akan mengunjungi anda
pada kesempatan lain.’
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Pada data (52) respon taklangsung yang muncul adalah pernyataan maaf
THLERS 0 8 A (moushiwake arimasen), alasan [P A->TEY £9)
(senyaku ga haitte orimasu) dan janji [E7OESIZHDOETEHE £ (mata

no kikai ni ukagawasete itadakimasu).
4.1.1.7 Strategi 7 (Respon tambahan)
Respon tambahan tidak ditemukan pada jawaban responden untuk situasi 1.

4,1.2 Situasi 2: Menolak ajakan yang fidak menguntungkan  bagi

perusahaan
Tlustrasi yang diberikan adalah:

SRR B RS

EEl%ED A BRI, Ik ofAEn>L, W opELitic
PR 5 BICE LT LRARND, 5 %< OniE etz i b
BNESIZTED L, bbBA, WHLETHE bbb bh
fo ABEOLTEEZERITABOMEICELELEH, BROLHE
BRS E 578, 7905 = L LI 7R, -

Kepala bagian mitra bisnis anda mengatakan, “dapatkah anda
menyelewengkan beberapa pekerjaan yang anda ambil langsung
kepada kami secara rahasia? Apabila hal itu dapat anda lakukan tanpa
diketahui oleh perusahaan anda, tentu kompensasinya akan
melambung”. Apa yang akan katakan untuk menolaknya? karena
kalan merusak kepercayaan dari kepala bagian mitra bisnis anda,
maka pekerjaan selanjutnya akan tidak nyaman. Namun anda juga
tidak ingin membohongi perusahaan anda dan tidak ingin melakukan
hal itu.

Dari 60 responden ada 1 orang responden tidak menjawab, 1 orang tidak

bisa menolak dan 6 orang tidak tahu.
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Komposisi Responden Situasi 2
1%

2% 10%

o Tidak Menjawab

= Tidak Dapat Menclak
& Tidak Tahu

MW Dapat Menolak

87%

grafik 3

4,1.2.1 Strategi 1 (Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan .

Taklangsung + Respon Tambahan)

responden laki-laki dan kelompok responden perempuan. Responden laki-laki
yang menggunakan strategi ini berusia 20-an, 30-an dan 40-an sedangkan pada

kelompok perempuan adalah responden yang berusia 30-an dan 50-an. Berikut ini

Responden yang menggunakan strategi penolakan ini ada pada kelompok

adalah contoh-contoh yang terjaring.

(53) BERELIZLTHLHBSELET, LArL, BVWILE 5345 T

dengan

Sementara itu respon penolakan taklangsung yang muncul adalah pernyataan

KBBGE2 O TTH, SHICHFEBNTHALU L, F0okd52T L
BT ERAR, LID LMY ET A BEIZL > THhRHIC
o THENWHEZBRNSECHTRIELEZEZETH, AFETL &
5 %> 2 (R. 2-20-1k)

Okimochi wa totemo arigataku zonjimasu. Shikashi, katai koto o iu
you de taihen kyoushuku na no desuga, kaisha ni mi o oite iru ijou,
sono youna koto wa dekimasen ga, mou sukoshi hoka no yarikata de A
kachou ni tottemo wa ga sha ni totte mo yoi howhou o kentou saseie
itadakereba to kangaemasu ga, ikan deshouka?

‘Saya sangat bersyukur. Tetapi, mohon maaf karena sepertinya sulit,
karena saya bergantung pada perusahaan ini jadi saya tidak dapat
melakukan hal seperti itu, tapi saya akan mencari mungkin kalau ada
cara lain yang sedikit lebih baik bagi Pak A dan bagi perusahaan kami.
Bagaimana?’

Pada data (53) respon penolakan langsung yang muncul diungkapkan
TRz TEERAN] (sono youna koto wa dekimasen).
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maaf yang diungkapkan dengan [ KERHE7e 0TI 83 (taihen kyoushuku na no
desuga), lalu pernyataan yang merupakan alasan diungkapkan dengan T&$Hic &
ZEEWVWTWD L L] (kaisha ni mi o oite iru jjou), dan pernyataan untuk
menawarkan alternatif yang diungkapkan dengan 4 54 Lhoo 0 5T ARE
K EoTHPRBHITL > THRWHEERFE S ETHEITWT E 2 925, T
TL X 55?1 (mou sukoshi hoka no yarikata de A kachou ni tottemo wa ga sha
ni totte mo yoi houhou o kentou sasete itadakereba to kangaemasu ga, ikan
deshouka?). Sedangkan respon tambahan yang muncul pada data ini adalah
ungkapan rasa syukur [BREHIXE THLHFEFLET ) (O kimochi wa
totemo arigataku zonjimasu).

(54) A BRIV LBHFEICR > THWADT, BRIZAELTEWVWEZ A

TFHR, b BNHERZ L o THRVOT, PRIEETES I
b ERA, (R7-30-1K)

‘A kacho ni wa itsumo osewa ni natte iru node, oyakuni tachitai
tokoro desu ga, ainiku yoi shigoto o fotte inai node, o yaku ni tatesou
ni arimasen.

‘Terima kasih selalu atas kebaikan Pak A (kepala bagian), ingin saya
memanfaatkannya akan tetapi karena bukan pekerjaan yang baik
kelihatannya tidak bermanfaat.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (54) adalah [B%&iZ
MNTEZEIWHY EYAL (0 yaku ni tatesou ni arimasen). Sedangkan respon
taklangsung yang muncul pada data ini adalah alasan yang diungkapkan dengan

[V BVMEEZ & 5 TWRWOD T (ainiku yoi shigoto o iotte inai node).
Respon tambahan yang muncul adalah pernyataan terima kasih dengan ungkapan
TABRRICIEW L BHEEIZ e o TV (A kacho ni wa itsumo osewa ni natte
iru) dan pernyataan positif [BRIZIMZBEWE ZATTH] (oyakuni tachitai

tokoro desu ga).

(56) VWOLBUFEBI RS TEVET, BRBVWEIEEELLHTTS A #
BOTHPRTROBFEENHRETHR LRE Y ¥ A, R 28-50-
p)
Itsumo osewa ni natte orimasu. Ohanashi itadakimashita ken desu ga

A kachou no go kitai ni sou you na henji ga dekizu moushiwake
arimasen.
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“Terima kasih atas kebaikan anda. Mengenai hal yang sudah
dibicarakan, mohon maaf saya tidak dapat membalas harapan Pak A’

Pada data (56) respon penolakan langsung yang muncul adalah TA R
O THIERIZE S RIREN T (A kachou no go kitai ni sou you na henji ga
dekizu), Respon taklangsung yang muncul di sini adalah ungkapan maaf TH L
RED £ AL (moushiwake arimasen). Sedangkan yang merupakan respon
tambahan adalah ungkapan rasa terima kasih yang dinyatakan dengan [ 2>%33

WEEI R > TR Y £94 (itsumo osewa ni natte orimasu).

(57) BRIZBMPNEL TR, FEISECBY#ELE LETES, L
L7aRs, #0FX 5 2BELUEE, iz LTRERMPRET, ¥
AMTEMBENELKBELLETEST, FHBFLEIFELETH. &L
LEDLLBRIERE TEBLYBYET I >BEVWELETFET. R
38-30-pr)

Kiden ni okaremashite wa, higoro go kouhai ni tamawari orei moushi
agemasu. Shikashi nagara, sono youna o moushi de wa, watakushi de
wa dekikanemasu. Douka goyousha negaitaku zonji agemasu. Migatte
to wa zonjimasuga, kongo to mo kawaranu go aiko to go koujou o
tamawarimasu you onegai moushi agemasu.

‘Senantiasa menyampaikan penghargaan kepada anda. Tetapi saya
tidak dapat memenuhi permintaan yang seperti itu. Saya mohon maaf.
Saya tahu ini egois tetapi saya harap di masa mendatang kebaikan
anda tidak berubah.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (57) adalah [iHi3d>
fa¥k 91 (dekikanemasu). Respon taklangsung pada data ini adalah pernyataan
maaf &5 DTHBKEWELFELETFTET) (douka goyvousha negaitaku zonji
agemasy) dan harapan yang dinyatakan dengan 4% & 6D LR IERLE T
EREEBREY 4L 5 BEWEL EFE 9| (kongo to mo kawaranu go aiko to go
koujou o tamawarimasu you onegai moushi agemasu). Respon penolakan
tambahan yang muncul adalah pernyataan apresiasi [EEIZBPNELTIE, H
E ERRICHR Y #ALE L LT ¥ 5 (kiden ni okaremashite wa, higoro go kouhai
ni tamawari orei moushi agemasu).

(58) HEBCHVEVEROTTR, RZBP LHPIECOTHLRETY
ERAPHRETA | (R.39-40-1k)
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Hijou ni arigatai hanashi nano desuga, watashi ni wa sukoshi ni ga
omoi no de moushiwake arimasen ga dekimasen!

‘Benar-benar pembicaraan yang saya syukuri, tapi karena bagi saya
agak berat maaf saya tidak bisa.’

Pada data (58) respon penolakan langsung yang muncul adalah [H3k%
¥ Al (dekimasen). Respon taklangsung yang muncul adalah alasan TF.iz{34> L
FIBEWD T (watashi ni wa sukoshi ni ga omoi no de ) dan maaf yang
diungkapkan dengan B LERF Y £/ A M| (moushiwake arimasen ga).
Sedangkan respon tambahan yang muncul adalah ungkapan rasa syukur [FEEIZ
HVEVGEROTT A (hijou ni arigatai hanashi nano desuga).

4.1.2.2 Strategi 2 (Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan
Taklangsung )
(63) R, EBXEDLRVLTTaVL—, S HLORFITAL D L RETY

L., f#LIZ5BLBHEAVERTWEFEERVLWDT, birodk
E|E TR, (R.6-20-k)

Kachou, mucha iwanai de kudasai yo-. Uchi no kaisha ni bareru to
taihen desu shi, onsha to wa kongo mo o tsukiaisasete itadakitai node,
chotto muri desune.

‘Pak, tolong jangan bicara yang tidak masuk akal. Kalau diketahui |
oleh perusahaan kami akan susah, karena masih ingin bekerja sama
dengan perusahaan anda di masa yang akan datang, jadi tidak

mungkin ya.’

Respon penolakan langsung yvang muncul pada data (63) adalah [H x -
& EE T ] (chotto muri desune). Sedangkan respon taklangsung yang
muncul adalah alasan yang diungkapkan dengan [ 95 HO&fIC/ V5 L RET
TL, RSB LBREEVERTWEFE WD T (uchi no kaisha ni
bareru to taihen desu shi, onsha to wa kongo mo o tsukiaisasete itadakitai node)
dan harapan yang ditandai dengan adanya ungkapan [FRE, EEEDRWTT
S L1 (Kachou, mucha iwanai de kudasai yo-).
(65) WR—, AR, TIVIDORETNWTT L, NVEbE, JET

TE, BYET-T, FHINIORELIZLELES &, (R 8-
30-1k)
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Ba-, A kachou. Sou iu nowa mazui desu yo. Baretara watashi, kubi
desuyo. Komarimasutte... sou iu nowa nashi ni shimashou yo.

‘Tidak Bapak Kepala Bagian A. Tidak baik berkata seperti itu.
Seandainya ketahuan saya akan dipecat lho. Karena nanti saya akan
kesusahan. ..jadi mari kita tinggalkan hal seperti itu.’

Pada data (65) respon penolakan langsung yang muncul adalah ungkapan
[vvR—} (iya) dan ungkapan [Z5 WO DIXELIZLEL X5 X1 (sou iu
nowa nashi ni shimashou yo). Respon taklangsung yang muncul adalah alasan
yang menjelaskan apabila ketahuan oleh perusahaannya maka akan dipecat dan
dia akan kesusahan diungkapkan dengan pernyataan 1€ 255 DIZETWTT
Yo SVEBR, ZETT L, BV EJ>T- | (Sou iu nowa mazui desu yo.

Baretara watashi, kubi desuyo. Komarimasutte...).
(69) W LERZ2WTT M, TOL ) RFITHREET A, (R. 40-30-1k)

Moushiwake nai desuga, sono youna koto wa dekimasen.

‘Maaf saya tidak dapat melakukan hal seperti itu.”

Pada data (69) respon penolakan langsung yang muncul adalah PR %
A ] (dekimasen) dan respon taklangsung yang muncul adalah pernyataan
maaf [HB LR WTTB] (Moushiwake nai desuga),

(70) it Fry ZRKEEVLVWOT, TENTIERTEERA,
DVIOMIEEX I RIERBHY, SHTENTLEVREDI &
WD ELE, FLRISVEEAR, RITNLERDTINLD
T LIETEERA, FLRIZWVWEFA. R 43-40-k)

Tousha wa, chekku ga taihen kibishii no de, gomakasu koto ga
dekimasen. Tsui kono aida nita  you na koto ga ari. Kaisha ni barete
shimai taihen no koto wni narimashita. Moushiwake gozaimasen ga,
watashi wa shoushinmono na no de kono youna koto wa dekimasen.
Moushiwake gozaimasen.

‘Karena pemeriksaan di perusahaan ini sangat ketat, saya tidak bisa
berbuat curang. Beberapa waktu lalu ada kejadian mirip seperti ini.
Karena diketahui oleh perusahaan menjadi hal yang menyusahkan
sekali. Mohon maaf, karena saya penakut jadi tidak bisa melakukan
hal seperti ini. Maaf.’

Respon penolakan langsung pada data (70) adalah TT& FH A

(dekimasen) dan kata tersebut muncul dua kali. Sedangkan respon taklangsung
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pada data ini adalah alasan yang diungkapkan dengan [ZfhiX, FT v 7 BKE
ETURULWD T (Tousha wa, chekku ga taihen kibishii no de) dan TRAUZ/NDLE R
DT (watashi wa shoushinmono na no de), kemudian ada penjelasan [->W\WZ @
izl oz t3bh, SHIZERTLEWREOZ LIZRY E L) (Tsui
kono aida nita you na koto ga ari. Kaisha ni barete shimai taihen no koto ni
narimashita), selain itu ada permohonan maaf yang muncul sebanyak dua kali,

yaitu TH LERZSWEH A (Moushiwake gozaimasen),

(72) KEHLRHY EEAR, AXRFBAROT, RELHETED
L5 ERTEBERBLETA, (R 48-30-p1)

Taihen moushiwake arimasen ga, jibun wa fukiyou na no de, kaisha ni
naisho de sono you na koto ga dekiru to wa omoemasen.

‘Benar-benar mohon maaf, karena saya tidak pandai, saya tidak bisa
mengira akan dapat melakukan hal seperti itu dengan
merahasiakannya dari perusahaan.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (72) adalah [C& 5
LB X EW A (dekiry to wa omoemasen). Sedangkan respon taklangsung
yang muncul adalah pernyataan maaf yang diungkapkan dengan (taiken
moushiwake arimasen) dan alasan yang diungkapkan dengan [B4r3FEHRD
T (jibun wa fukiyou na no de).

(75) REFLRRIIWVWETALDY, BIKIEITBEZICBEXL TEAMBIIT
SVETA, SBREBITHFCERATAERBETISVET0, 5%
AT
EHLITHREIHEORBEEIELALLBBEVWRLETES, R
59-20-pr)
Taihen moushiwake gozaimasen ga, watashi ni wa go youbou ni o
kotae dekiru tachiba ni gozaimasen. Konkai wa go kitai ni soezu

taihen kyoushuku de gozaimasu ga, kongo to mo go shidou go
bentatsu no hodo douzo yoroshiku onegai moushi agemasu.

‘Benar-benar mohon maaf, Saya tidak berada pada posisi yang dapat
menjawab permintaan anda. Mohon maaf kali ini saya tidak
memenuhi harapan anda, tetapi saya mohon bimbingan Anda di
kemudian hari.’

Pada data (75) respon penolakan langsung yang muncul adalah [#i#%iZ%
2§ 1 (kitai ni soezu). Sedangkan respon taklangsung yang muncul adalah

pernyataan maaf [RZEH LRI SWEH A (taihen moushiwake gozaimasen)
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dan alasan yang diungkapkan dengan [FAUZIXZERICBEZ TEDMBIZT

EE-# A (watashi ni wa go youbou ni o kotae dekiru tachiba ni gozaimasen).
4.1.2.3 Strategi 3 (Respon Penolakan Langsung + Respon Tambahan)

Kombinasi respon penolakan langsung dan respon tambahan tidak ditemui

pada situast ini.
4.1.2.4 Strategi 4 (Respon Penolakan Langsung)
(76) BWrH LET, (R 1-30-k)

Okotowari shimasu.

‘saya menolak.’

Responden pada data (76) secara tegas menyatakan penolakannya dengan
MW LEd) (okotowari shimasu)

(77) BALICRFNC 725 = & IRV, (R. 19-30-1k)

Jisha ni furi ni naru koto wa dekinai .

‘Saya tidak bisa melakukan hal yang tidak menguntungkan bagi
perusahaan kamt.’

Respon penolakan langsung yang muncul adalah [Hi3R72WN] (dekinai),
responden menyatakan bahwa Ia tidak bisa melakukan hal yang tidak

menguntungkan bagi perusahaannya.
(78) F v iU EEV0EF. (R 37-30-1k)

Kippari to kotowarimasu.

‘saya akan menolak dengan terus terang.’

Responden pada data (78) menyatakan bahwa la akan menolak dengan

terus terang.

(79) #&EHE T3, (R 45-20-k)
Muri desu.

‘tidak bisa.’
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Pada data (79) responden secara terus terang menyatakan [EE G ]

(muri desu).

4.1.2.5 Strategi 5 (Respon Penolakan Taklangsung + Respon Tambahan)

(80) ¥UZ I LEVATTIF aftizmbh TLED L5 i
RoOTWBATT L » EZATHEHOEBITTIAAL—XIZEAL
THETH FHEEICEEZZEXS) (R 3-20p1)

Zehi sou shitain desu kedo wagasha wa shirarete shimau youna
shikumi ni natte irun desu yo..tokorode senjitsu no tori hiki desu ga
sumu-zu ni susunde imasu ka (gouin ni hanashi o kaeru)

‘Sebenarnya saya ingin sekali melakukannya tetapi karena rencana ini
sepertinya akan diketahui oleh perusahaan kami...ngomong-ngomong
mengenai bisnis tempo hari apakah berjalan dengan lancar?
(mengalihkan ke pembicaraan bisnis)’

Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (80) adalah
alasanyang diungkapkan dengan T2t TLE S X3 AR -
TWBATT X (wagasha wa shirarete shimau youna shikumi ni natte irun desu
yo). Selanjutnya pernyataan & Z A THHEOES| TTHRA LA—XIZEA TVE
425 (tokorode senjitsu no tori hiki desu ga sumu-zu ni susunde imasu ka) juga
termasuk dalam respon penolakan taklangsung karena dengan mengalibkan
pembicaraan. Kemudian pernyataan TR O%F 5 L7 WA T & (zehi sou
shitain desu kedo) termasuk dalam respon tambahan.

(82) ZI2EVTWEEELLDIL, RERETTN, b ¥ FY—~
TT DT, SEITEF LTSS, (R, 12-30-1k)

Sousasete itadakitainowa, yamayama desuga, watashi mo sarari-man
desu no de... konkai wa kanben shite kudasai.

‘Ingin sekali saya melakukan hal itu tetapi, karena saya juga adalah seorang
pegawai...mohon maaf untuk kali ini.’

Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (82) adalah alasan
yang dinyatakan dengan {FAb Y7V —< i TT 0T+ | (watashi mo sarari-
man desu no de...) dan permohonan maaf yang dinyatakan dengan 4 EZ#)FF
LTL IZE W] (konkai wa kanben shite kudasai). Sedangkan respon tambahan
pada data ini adalah pernyataan positif [% 5 S¥TWEEELZWOIR, RER
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F T3 M (Sousasete itadakitainowa, yamayama desuga) yang menyatakan
bahwa responden juga ingin melakukan hal yang di tawarkan.
(85) BERIARENFETIXVETH, SHEITVRY ., ZOBEIIFEPLR

Mol Z LIZEETWEETNZEFLET, §HLEBBHIEAL
DIFEFEHIFHLLBEVNELET, (R.50-30-pr)

O hanashi wa taihen kouei desu ga, konkai wa yahari, sono ohanashi
wa ukagawanakatta koto ni sasete itadakereba to zonjimasu. Kongo to
mo o tsuki ai no hodo douzo yoroshiku onegai itashimasu.

‘Terima kasih atas pembicaraan anda, Tetapi saya pikir kali ini saya
tidak akan mendengarkan pembicaraan itu. Mohon kita tetap menjalin
hubungan di kemudian hari.’

Respon taklangsung yang muncul pada data (85) adalah pertimbangan
yang diungkapkan dengan pernyataan [4ENIRILY . £OREISFEL LN o1
DRI ERTWERETNELELCET ] (konkai wa yahari, sono ohanashi wa
ukagawanakatia koto ni sasete itadakereba to zonjimasu) dan harapan yang
ungkapkan dengan (5% & L BMHEAVDIZE LS FEL BEWEL X
(Kongo to mo o tsuki ai no hodo douzo yoroshiku onegai itashimasu). Sementara
itu respon tambahan yang muncul adalah ungkapan terima kasih TFEIZRZEN
T EWET NI (O hanashi wa taihen kouei desu ga).

4.1.2.6 Strategi 6 (Respon Penolakan Taklangsung )
(88) LEl~EMS ¥ THZE7, (R. 14-30-k)

Joushi e soudan sasete itadakimasu

‘Akan saya bicarakan dengan atasan saya.’

Respon yang muncul pada data (88) adalah pertimbangan bahwa
responden akan mengadakan pembicaraan terlebih dahulu dengan atasannya, hal

ini tentunya merupakan suatu penolakan secara tidak langsung.

(89) RO L5 REBMOUV WVAREICIE, ZOL3RERDL Y EEA L,
(R. 15- 40-lk)
Watashi no youna yakushoku no hikui ningen niwa, sono youna

kengen arimasen yo.
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‘Bagi manusia pegawai rendahan seperti saya tidak punya wewenang
seperti itu.’

Pada data (89) respon taklangsung yang digunakan berupa alasan.

(93) BB D L RONBENEIDEERH Y E8A, ERMICHENHY
% L7 b(R. 23-20-1k)

Watashi ga umakuyareru ka douka jishin ga arimasen. Mata hoka ni
kikai ga arimashitara.

‘Saya tidak percaya diri apakah akan dapat melakukannya dengan baik.
Kalau ada kesempatan yang lain.’

Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (93) adalah alasan
yang dinyatakan dengan [FL3 3 E< N2 EINEERH Y TH A
(Watashi ga umaku yareru ka douka jishin ga arimasen) dan harapan yang
dinyatakan dengan [FE7-fiCi#E1H 0 EL 6] (Mata hoka ni kikai ga

arimashitara).

(95) BBE. ZOFEEIP o LI LET, FCEEILTHLEH
EHLLEORIERTERNOTY, thoZ &R b6ATHHALE
FTOC, ZhEFEEHE LT ESY, (R27-50-1k)

Kachou, kono hanashi wa kikanakatta koto ni shimasu. Watashi ni wa
doushitemo kaisha o azamuku youna koto wa dekinai no desu. Hoka
no koto nara nan demo kyouryoku shimasu node, kore dake wa
kanben kudasai.

‘Bapak (kepala bagian), saya memutuskan untuk tidak mendengarkan
pembicaraan ini. Saya tidak dapat melakukan hal yang membohongi
perusahaan. Karena saya akan bekerja sama dengan hal lain apapun itu,
hanya ini saja saya minta maaf.’

Pada data (95) respon penolakan taklangsung yang muncul adalah
pertimbangan yang dinyatakan dengan [8Rf, Z OFEXM»RbozZ 2L
£41 (Kachou, kono hanashi wa kikanakatta koto ni shimasu), alasan dengan
ungkapan TFAIZIZE 5 LTHEHEBC L OB LITTERVOTYT | (watashi
ni wa doushitemo kaisha o azamuku youna koto wa dekinai no desu), selain itu
harapan yaitu MhodZ &2 BT HH S LET | (hoka no koto nara nan demo
kyouryoku shimasu) serta ungkapan maaf yang dinyatakan dengan [#iF L €<
72 &V (kanben kudasai).
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O7) BIZPADETTL, RECAETEESTEXHEERDV IR
oo . b L, SUHEARICAS LD BEHEICEES - THREN

HLE

P ERAL—RIZTL L) REERbBE. Zh b ENICITR
MNERFTWIEEL DL TR TL E 55 (R 34-20-pr)

Watashi wa shoushinmono desu shi, kaisha ni naisho de umaku dekiru

jishin ga arimasen...moshi, tousha ga aida ni hairu yori mo onsha ni
chokusetsu yatte itadaita hou ga sumu-zu ni iku youna shigoto ga
areba, kochira kara seishiki ni goshoukai sasete itadaku katachi de
ikaga deshouka.

‘Karena saya adalah orang yang penakut, tidak punya rasa percaya diri
untuk dapat merahasiakannya kepada perusahaan....apabila ada
pekerjaan seperti yang dilakukan oleh perusahaan anda secara
langsung dengan baik dari pada masuk ke perusahaan ini, maka kami
akan memperkenalkannya secara resmi, bagaimana?’

Pada data (97) respon penolakan taklangsung yang muncul adalah alasan
[BAZALETT L, SHIZHETEFSTEZS5HE DD EREA - - -
(watashi wa shoushinmono desu shi, kaisha ni naisho de umaku dekiru jishin ga
arimasen...), pertimbangan yang dinyatakan dengan [& L, SHHEBREIIADZ LY
L ICERES 5> TR W BB R A— 24T & ) e fRER BN (moshi,
tousha ga aida ni hairu yori mo onsha ni chokuseitsu yaite itadaita hou ga sumu-

zu ni iku youna shigoto ga areba) dan menawarkan alternatif T2 % 52> 6%%%&:
TEANEFTNEELI DL TR TL & 28] (kochira kara seishiki ni
goshoukai sasete itadaku katachi de ikaga deshouka).
(99) THEHA, Fh, EHEZBLTCVETOT . - - EAREFOEE
T d, (R42-30-1k)

Sumimasen. Watashi, kaisha o ai shite imasu no de.....to joudan
hanbun no kotoba de kawasu.

‘Maaf. Karena saya mencintai perusahaan....(mengelak dengan kata-
kata setengah bergurau)’

Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (99) adalah
ungkapan maaf [ 4 7 % & A | (sumimasen) dan alasan yang diungkapkan
dengan [Fi, £HEZBLTWETDT - « - | (watashi, kaisha o ai shite imasu
no de...). Selain itu responden juga menggunakan kata-kata guravan untuk

menghindar dari permintaan tersebut.
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(100) B LERZ XV ER A, (R. 60-20-pr)

Moushiwake gozaimasen

‘Maaf”

Pada data (100) responden menggunakan respon penolakan taklangsung

dengan menyatakan maaf.
4.1.2.7 Strategi 7 (Respon tambahan )

Strategi yang merupakan respon tidak ditemukan pada data-data yang

ditulis oleh résponden untuk situasi ini.
4.1.3 Situasi 3: Menolak bekerja pada hari libur

Ilustrasi yang diberikan adalah:

R B g2 55
RAOE—HEBIISHAN _OBEFTAXMBOERE LIZWMIE,
REERAHRAHEL T &DME,

Ada perintah “Karena akan mempersiapkan acara ulang tahun kantor
yang ke 20 tahun, maka pada hari Minggu pertama bulan depan kami
minta semua karyawan datang bekerja walaupun itu adalah han libur.”
Apakah anda dapat menolak perintah ini? Jika dapat menolak
ungkapan apa yang akan anda gunakan?

Responden yang memberikan jawaban dapat menolak ada 32 orang, yang

tidak dapat menolak terhadap perintah ini ada 18 orang, yang tidak tahu ada 9

orang dan yang tidak memberikan jawaban sama sekali ada 1 orang.

Komposisi Responden Situasi 3

2%

M Tidak Menjawab
m Tidak dapat Menolak
53% B Tidak Tahu

® Dapat Menolak

grafik 4
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41.3.1 Strategi 1 (Respon Penclakan Langsung + Respon Penolakan
Taklangsung + Respon Tambahan)

Responden yang menggunakan strategi ini hanya kelompok laki-laki

berusia 30-an. Berikut ini adalah contoh yang ditemui.

(102) 2RI 2 0 AFORERAL NI Z LT, ERENERFEZTDO
HEKOZ L0 TTRS, BRIZ, O LTLEER2>ZERA,
BERZETEL DIFIZIZWVHRVWTL X 55 ? (R 36-30-k)

Kaisha souritsu nijuu shuunen no kinenshikiten to iu koto de.
Toubusho ga junbi o suru no wa touzen no koto nano desuga, honjitsu
wa doushitemo tsugou ga tsukimasen. O yasumi o itadaku wake ni wa
ikanai deshouka?

“Mengenai peringatan ke 20 tahun berdirinya perusahaan, menyiapkan
tugas seseorang memang hal yang sudah semestinya, tetapi pada hari
itu keadaan saya tidak mengizinkan. Bolehkah saya meminta libur?’

Pada data (102) respon penolakan langsung yang muncul adalah
pernyataan [ &5 LT HHEE S 2EERAL (doushitemo tsugou ga tsukimasen).
Respon taklangsung yang muncul adalah harapan yang dinyatakan dengan [s{k
HETEL DTV L X 902§ (oyasumi o itadaku wake ni wa ikanai
deshouka?). Sedangkan respon tambahan yang muncul adalah pernyataan
mengenai pendapat positif [&FLAI 2 0 HEDTANI L WS Z LT, HHFE
B ETDOIEYRDOZ LD TT P (Kaisha souritsu nijuu shuunen no
kinenshikiten to iu koto de. Toubusho ga junbi o suru no wa touzen no koto nano

desuga).

4.1.3.2 Strategi 2 (Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan
Taklangsung)

(105) TVE®A, FORBREILTHAERNIS LAHDOT, HE
TEE¥A, (R6-20-k)

Sumimasen. Sono hi wa doushite mo hazusenai youji ga aru node,
shukkin dekimasen.

‘Maaf. Karena pada hari itu ada keperluan yang sepertinya tidak bisa
saya tinggalkan, jadi tidak bisa masuk kerja.’

Universitas Indonesia
Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010




69

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (105) adalah TH{ET
& £ A ) (shukkin dekimasen). Respon taklangsung yang muncul adalah
pernyataan maaf yang diungkapkan dengan [ A 1 (Suimasen) dan
alasan yang diungkapkan dengan [Z D HIXE 5 LTCHAERLNLH ULRHBD

T (Sono hi wa doushite mo hazusenai youji ga aru node).

(106) D+, T HFERTA, ABHOELRATTITY, brotFoHIIX
HEBEL T, ALR-TESY LARE2RLRVAT . (R 8-
30-1k)

Anou ..., sumimasen. Nichi youbi no hanashi nandesu kedo, chotto
sono ki wa tsugou warukule..., inaka kaette haka mairi
. shinakyanaranain de...

‘mmb..., maaf. Pembicaraan tentang hari Minggu, pada hari tersebut
saya berhalangan..., karena harus pulang kampung untuk berziarah...’

Respon penolakan langsung yang muncul adalah % ko & Z o B I3#4
& < T | (chotto sono hi wa tsugou warukute), Sementara itu respon
taklangsung yang muncul pada data (106) adalah permintaan maaf vang
diungkapkan dengan [&H®D--, FHEX A (anou ...,sumimasen) kemudian
muncul pula respon yang merupakan alasan yaitu {HFER OFERATTIHE, B
Fo EEDHEIMERTLS T, BER-TESRY LRI LRBRVAT |
(Nichi youbi no hanashi nandesu kedo, chotto sono hi wa (sugou

warukute...,inaka kaette haka mairi shinakyanaranain de...).

(112) B LIRH D T¥A, OB, BICTFEND ) HBTS - LR TS
ERA, LOLERD, RARAOEEL, HESRY FL &
EXTEVEFTOT, FRAYCCEAZEBHYE LD, B0
THFEBEVVWELET, (R38-30-pr)

Moushiwake arimasen. Sono hi wa, sude ni yotei ga ari shukkin suru
koto ga dekimasen. Shikashi nagara, kinenshikiten no junbi wa, dekiru
kagiri okonaitai to kangaete orimasu node, heijitsu nado de dekiru
koto ga arimashitara, zehi go shiji o onegai itashimasu.

‘Maaf. Pada hari tersebut saya sudah ada rencana jadi tidak bisa
masuk kerja. Tetapi karena saya ingin sekali melakukan sebisa saya
untuk persiapan perayaan itu dan apabila ada yang bisa saya kerjakan
pada hari kerja tolong beri perintah kepada saya.’
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Respon penolakan langsung yang muncul pada data (112) adalah THi#14
HrERTEEWAL (shukkin suru koto ga dekimasen). Sedangkan respon
taklangsung yang muncul adalah permohonan maaf yang diungkapkan dengan

(B LR W WA (moushiwake arimasen) dan alasan [FDHZ, BEICTFE
R&H V| (sono hi wa, sude ni yotei ga ari). Muncul pula pernyataan yang
merupakan harapan THEBBRVITNENEEZTEY ETOT, FRARLTT
XA LEBBVELEL, TOITHETREBEWWC LEY ] (dekiru kagiri
okonaitai to kangaete orimasu node, heijitsu nado de dekiru koto ga arimashitara,

zehi go shiji o onegai itashimasu).
4.1.3.3 Strategi 3 (Respon Penolakan Langsung + Respon Tambahan)

Kombinasi respon penolakan langsung dan respon tambahan tidak

digunakan oleh responden.
4.1.3.4 Strategi 4 (Respon Penolakan Langsung)
Pada situasi 3 tidak ada responden yang menggunakan strategi 4.

4.1.3.5 Strategi 5 (Respon Penolakan Taklangsung + Respon Tambahan)

Kombinasi respon penolakan ini pun tidak digunakan oleh responden.
4.1.3.6 Strategi 6 (Respon Penolakan Taklangsung)

Strategi ini digunakan oleh kelompok responden laki-laki dan kelompok
responden perempuan. Responden laki-laki ada pada semua kelompok usia
sedangkan responden perempuan hanya pada kelompok usia 20-an. Berikut ini

adalah conioh-contoh yang terjaring.
(116) THEVA, TORXTFERA->TNT - +, (R 3-20-pr)

Sumimasen, sono hi wa yotei ga haitte ite...

‘Maaf, pada hari itu sudah ada rencana....’

Responden pada data (116) adalah perempuan berusia 20-an. Respon

penolakan taklangsung yang muncul adalah permintaan maaf yang diungkapkan
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dengan (3 A EWA] (Sumimasen) dan alasan yang dinyatakan dengan [%®
BIXZTFTENASTWT » | (sono hi wa yotei ga haitte ite...).

(120) BRIz LRH Y FHAR, UAHLHRL COAREY — 2085
DELT, SEFTIZE) LTHODHREELL TR EVLOTT,
(R. 27-50-1k)

Makoto ni moushiwake arimasen ga, izen kara yakusoku shite ita
kazoku sa-bisu ga arimashite, konkai dake wa doushitemo yakusoku o
hatashite yaritai no desu.

‘Benar-benar mohon maaf, karena sudah ada janji sejak lama untuk
melayani keluarga, dan hanya kali ini saja saya ingin memenuhi janji.’

Pada data (120) respon taklangsung yang muncul adalah permohonan
maaf yang dinyatakan dengan [ERICH LR H D £ ¥ A M) (Makoto ni
moushiwake arimasen) dan alasan [LARI AR L TWeFKRI—EA83H D
FLT, SEIEZTERE LTHLHRZELL TRV WO TT ) (izen kara
yakusoku shite ita kazoku sa-bisu ga arimashite, konkai dake wa doushitemo

yakusoku o hatashite yaritai no desu).

(122) kA DE—HBIZEERHVELT - « « 2lEE-5<, (R 31-30-
k)

Raigetsu no dai ichi nichiyou wa houji ga arimashite...to uso o tsuku.

‘Saya akan berbohong, “pada hari Minggu pertama bulan depan saya
ada pelayanan ibadah (Buddha)”.....

Pada data (122) respon taklangsung yang diberikan adalah alasan, namun
responden memberikan penjelasan bahwa alasan yang diberikan adalah bohong
belaka.

(124) S BHERICRBTFETTOC, HBLELTHEALWTL LD
| 72 (R. 41-20-1k)

Konshuu wa jikka ni kaeru yotei desu node, shukkin shinakutemo
yoroshii deshouka?

‘Karena pada minggu ini ada rencana untuk pulang ke rumah orang
tua, bolehkah saya tidak masuk kerja?’

Respon taklangsung yang muncul pada data (124) adalah alasan [5384%
KRIZIRDTFETT O T (Konshuu wa jikka ni kaeru yotei desu node) dan
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harapan THEI L2 THL XA LWTL X 22| (shukkin shinakutemo

yoroshii deshouka?).

(125) BLRZSWERA, RADE—ARAE. bV B LS
ML B ERRSTBYET, ZHEEVSHiINLRESTWEE
LThY, HURISVERAR, SERIBHRBEVOZLET,
(R. 43-40-1k)

Moushiwake gozaimasen. Raigetsu no dai ichi nichiyoubi wa, ainiku
furusato kara ryoushin ga kuru koto ni natte orimasu. Kore wa daibu
mae kara kimaite ita koto de ari, moushiwake gozaimasen ga, konkai
wa go kanben onegai itashimasu.

‘Mohon maaf. Hari Minggu pertama bulan depan, sayang sekali orang
tua saya dari kampung akan datang. Karena ini diputuskan sudah sejak
lama, mohon maaf, kali ini saya minta izin.’

Pada data (125) respon penolakan taklangsung yang muncul adalah
permohonan maaf 8 LER SV k¥ A | (Moushiwake gozaimasen), selain itu
muncul pula alasan EA OF—HIERIE, HWITIEENOMBN D LI
72 o T3 Y F 7 (Raigetsu no dai ichi nichiyoubi wa, ainiku furusato kara
ryoushin ga kuru koto ni natte orimasu) dan harapan yang diungkapkan dengan

[&ET B F BV W LET) (konkai wa go kanben onegai itashimasu).

4.1.3.7 Strategi 7 (Respon tambahan)

Tidak ada responden yang menggunakan strategi ini pada situasi 3.
4.1.4 Situasi 4: Menolak menemani atasan pada hari Minggu
Ilustrasi yang diberikan adalah :
HIZAD LT DSEHWVEED
BlEE LR RO RE, HBWE, A7, v okftTs, B

SEFOBHTHIERAZERLOOEHVTELRLTLEDS Z
' N /A ON

Tidak sedikit hari Minggu milik anda yang telah direbut untuk
menemani atasan, misalnya untuk membantu pindah rumah, bersih-
bersih, menemaninya bermain golf atau memancing. Apa yang akan
anda katakan untuk menolaknya?

Jumlah responden yang menjawab dapat menolak untuk situasi ini adalah

44 orang, yang tidak dapat menolak permintaan pada situasi ini sebanyak 6 orang,
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yang menjawab tidak tahu sebanyak 9 orang dan yang tidak memilih satu pun

jawaban ada 1 orang.

Komposisi Responden Situasi 4

2% 10%

H Tidak Menjawab
® Tidak Dapat Menolak
& Tidak Tahu

B Dapat Menolak
73%

grafik 5

4.14.1 Strategi 1 (Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan

Taklangsung + Respon Tambahan)

(134) TS TWEREELZVWERBHWETR, BZATERY, BS
~OEHOTENRHY, TEESE TS BEVWELE

T, ROBESBRHVELEL, FUOBFZBHITIEanEE, R
38-30-pr)

Go issho sasete itadakitai to wa omoimasu ga, nichi govo dekinai,
Jjibun e no tanren no yotei ga ari, go enryo sasete itadakitaku onegai
itashimasu. Tsugi no kikai ga arimashitara, zehi okoe o okake
kudasaimase.

‘Saya ingin bersama-sama, tetapi, pada hari tersebut tidak bisa, karena
ada rencana latihan, ijinkan saya untuk menolaknya. Seandainya ada
kesempatan berikutnya, tolong undanglah saya.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada .data (134) adalah TEZ 5
TER] (nichi goro dekinai). Kemudian respon pénolakan taklangsung yang
muncul adalah alasan yang diungkapkan dengan [H ﬁﬁ@éﬁ%ﬁ@%ﬁ‘ BHY |
(jibun e no tanren no yotei ga ari), kemudian muncul pula harapan yang
diungkapkan dengan [ROBENRHV ELEL, FOBFERBHTFIEENE
W1 (tsugi no kikai ga arimashitara, zehi okoe o okake kudasaimase). Sedangkan
respon tambahan yang muncul adalah pernyataan positif [Z— g T/l

o T BVE T (go issho sasete itadakitai to wa omoimasu).
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(135) BFE DI RLEHZEVET, TORRKRES—ERAT—E2oT
WETOT, BLRODVECABIT ZENTEERA, F0HE
£ITFE - TLEEN, (R 44-20-1k)

O sasoi arigatou gozaimasu. Sono hi wa kazoku sa-bisude- to natte
imasu node, moushiwake arimasen ga iku koto ga dekimasen. Mata no
kikai ni sasotte kudasai.

“Terima kasih atas undangannya. Karena hari itu adalah hari untuk
melayani keluarga, mohon maaf saya tidak bisa pergi. Silahkan
undang saya pada kesempatan berikutnya.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (135) adalah [17< Z
LN TE ER AL (ku koto ga dekimasen). Respon taklangsung yang muncul
adalah alasan yang diungkapkan dengan [% @ REFREV AT —LizoT
*90 T (sono hi wa kazoku sa-bisu de- to natte imasu node), permohonan
maaf yang diungkapkan dengan [H LE8R&» D k¥ A (moushiwake arimasen)
dan harapan untuk mendapatkan kesempatan berikutnya wakfu lain yang
diungkapkan dengan [F7/=OBSIZFHE > T 2SN (mata no kikai ni sasotte
kudasai). Selanjutnya yang menjadi respon tambahan pada data ini adalah
ungkapan terima kasih [BFEWVWH U B L 2 TS WE T (o sasoi arigatou
gozaimasu).

(139) BFVH 2L H TE8ET, BHRTTE., HVICFTHBIS Y.
BT EFA, (R 60-20-pr)

Osasoi arigatou gozaimasy. Kyoushuku desuga, ainiku shoyou ga ari,
sanka dekimasen.

“Terima kasih sudah di ajak. Tapi maaf, sayang sekali karena ada
keperluan, saya tidak bisa berpartisipasi.”

Pada data (139) muncul respon penolakan langsung ZMTE £E A
(sanka dekimasen). Kemudian respon taklangsung yang muncul adalah alasan
yang diungkapkan dengan [&HWZFTAMNHY | (ainiku shoyou ga ari) dan
ungkapan maaf [ TR  (kvoushuku desuga). Selanjutnya yang menjadi
respon tambahan adalah ungkapan terima kasih [BFEVH DAL 5 T3V ET)
(osasoi arigatou gozaimasu).

(140) BFEZNTTHEELHVIE I TENWET, BESMEETIRELZY
OTTRA, BRI, bIMESMNLRKREHMNTIDHNREZLTE
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DELT, FPEOHBEI LTHF YL EATEIERTEERA,
SEIENY RCEEESETHEES L. BEVELETET, (R36-
30-1k)

Okoe o kakete itadaki arigatou gozaimasu. Zehi sanka sasete
itadakitai no desuga, nichiyoubi wa, mou zuibun mae kara kazoku to
dekakeru yakusoku o shite orimashite, yotei no hou ga doushite mo
kyanseru suru kotoga dekimasen. Konkai bakari wa go jitai sasete
itadakitaku, onegai moushi agemasu.

“Terima kasih sudah diundang. Sebenarnya saya ingin sekali ikut
tetapi karena ham Minggu itu saya sudah ada janji pergi keluar
bersama keluarga dan tidak bisa dibatalkan. Untuk kali ini saja saya
mohon untuk menolak.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (140) adalah 4 [EIE
MY IRTFRESECIHEEZ <) (konkai bakari wa go jitai sasete itadakitaku).
Selanjutnya respon taklangsung yang muncul adalah alasan yang dinyatakan
dengan THRERIX. b OMESRINORBELENTIORLZLTEBVELT, F
EDEREI L TEF vy 20T BI EBTEERAL (nichivoubi wa, mou
zuibun mae kara kazoku to dekakeru yakusoku o shite orimashite, yotei no hou ga
doushite mo kyanseru suru kotoga dekimasen). Sedangkan respon tambahan yang
muncul adalah ungkapan terima kasih TEFEZMTTHEREH VB L 53 TEVET]
(okoe o kakete itadaki arigatou gozaimasu) dan pernyataan positif TEIESME
WTIRE VWO TT B3] (zehi sanka sasete itadakitai no desuga).

4.1.4.2 Strategi 2 (Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan
Taklangsung)
(142) THFERA, AERASTELT, bro bR > ERA,
(R.11-40-pr)
Sumimasen. Youji ga haittemashite, choito chousei ga tsukimasen.

‘Maaf. Karena ada keperluan, saya tidak bisa.’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (142) adalah 5 x
S BN DX TR A (chotto chousei ga tsukimasen). Sedangkan respon
taklangsung yang muncul adalah pernyataan maaf [3 A E¥ A (sumimasen)
dan alasan yang diungkapkan dengan A ENB A > TE LTI (yowi ga

haittemashite).
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(144) THLRZZVWERA, TORRENIHBOTERTT) Liko
£ Vi{EX B, (R 16-40-1k)

“Moushiwake gozaimasen, sono hi wa senyaku ga aru node muri desu”
to hakkiri tsutaeru.

‘Saya akan menyampaikan dengan terus terang, “mohon maaf pada
hari tersebut sudah ada janji jadi saya tidak bisa”.

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (144) adalah [EFRT
3} (muri desu). Sedangkan respon taklangsung yang muncul adalah pernyataan
maaf TH LERZ&WER A (moushiwake gozaimasen) dan alasan [Z®DH
125D DD TY (sono hi wa senyaku ga aru node).

(146) AL ZHARE Y, SEIZEETE, KEELBEOLET)
(R. 32-20-1%)

honto gomen nasai. Konshuu wa muri desu. Jikai yoroshiku onegai
shimasu

“Mohon maaf sekali. Minggu ini saya tidak bisa. Tolong lain kali saja’

Respon penolakan langsung yang muncul pada data (146) adalah 3T
) (muri desu). Sedangkan respon taklangsung yang muncul adalah permohonan
maaf yang diungkapkan dengan TiEA & TH AR S\ (honto gomen nasai)
dan harapan yang diungkapkan dengan [WREIE L < BEEWLE 31 (Jikai

yoroshiku onegai shimasu).

(154) B—, SEOHBCTH o, THIHA. broLZORBEHEE
Wet—, We—, [FAL. BARATTF Y, FERIEHE-T
W TE, BOBEELE T, (R 8-30-1K)

a-, kondo no nichivou desuka? sumimasen, chotto sono hi wa tsugou
warui desu ne-. Iya-, honto, zannen nan desu kedo, mata tsugi ni
sasotte itadakereba, zehi otomo shimasuga...

*Aduh, Hari Minggu ini? Maaf pada hari tersebut saya ada halangan.
Benar-benar sayang sekali, bila lain kali saya diajak lagi pasti saya
akan menemant anda...’

Pada data (154) respon penolakan langsung yang muncul adalah 5 k-
L ZDBIITEEE W TT—] (chotto sono hi wa tsugou warui desu ne-).
Sementara itu respon penolakan tak langsung yang muncul adalah menghindar

dengan melontarkan pertanyaan [(dbh—., SEOBETT N>l (a-, kondo no
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nichiyou desuka?), kemudian muncul permintaan maaf 3 % % ¥ A |

(sumimasen), alasan B L - & 2O BIXEEEB VN TI 42— (chotto sono hi wa
tsugou warui desu ne-), penyesalan [iZA &, BERATT T L] (honto,
zannen nan desu kedo), danjanji TE7ZEICE > T EZiFd, FOBHELE

A3+ | (mata tsugi ni sasotte itadakereba, zehi otomo shimasuga...).

4.1.4.3 Strategi 3 (Respon Penolakan Langsung + Respon Tambahan)
Tidak ditemukan adanya respon penolakan dengan kombinasi ini.

4.1.4.4 Strategi 4 (Respon Penolakan Langsung)

(149) #E#EC3 ! ! (R 17-30-1k)

Muri desul!

‘Tidak bisall’

Pada data (149) responden secara langsung menyatakan tidak bisa dengan
ungkapan [HEFRTI ! V| (muri desu).

4.1.4.5 Strategi 5 (Respon Penolakan Taklangsung + Respon Tambahan)

(150) B~SEQOOTAALTTN? LINTTR, FH5 WV IEMbELNT
FTrh—, T —HLEWTTE, BAFEERLEBTETWRND
TLELLSRRES—ECAEZLLIERIATTE, TRSEFH -
TLZ &V, (R3-20-pr)

Oo kondo O QOsuru n desuka? iidesune, sou iu jikan mo tanoshii
desuyone-. Watashi mo go issho shitai desu ga, saikin kazoku to
sugosete inai no de shibaraku wa kazoku sa-bisu o shiyou to omoun
desu yo. Mata kondo sasotte kudasai.

‘Wah kali ini akan melakukan O O? Bagus ya, waktunya juga
menyenangkan ya. Saya juga ingin melakokannya bersama-sama,
tetapi karena akhir-akhir ini waktu bersama keluarga tidak ada jadi
untuk sementara ini saya akan melayani keluarga. Tolong lain kali
undang saya lagi.’
Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (150) adalah alasan
yang diungkapkan dengan [BOREZFEELBITETHEWO T UEDL < IEZHEET—
ERAELLES LB IATET X (saikin kazoku to sugosete inai no de shibaraku

wa kazoku sa-bisu o shiyou to omoun desu yo) dan harapan [F7=4EE-TL
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7 &) (mata kondo sasotte kudasai). Sementara itu respon tambahan yang
muncul adalah pernyataan positif yang diungkapkan dengan B~SEOOT %
ATTR20NTTR, £IVIERLELNTTIR— BRI -HELELVT
TH1 (00 kondo OQsuru n desuka? iidesune, sou iu jikan mo tanoshii desuyone-.

Watashi mo go issho shitai desu ga ).
4.1.4.6 Strategi 6 (Respon Penolakan Taklangsung)

Responden yang menggunakan strategi 6 pada situasi ini ada pada
kelompok responden laki-laki dalam semua kelompok usia. Sedangkan responden
perempuan hanya yang berada pada kelompok usia 20-an. Berikut ini adalah
contoh-contoh respon penolakan dengan strategi 6 yang terjaring.

(152) ZDRiE. FEXRHBDOT, . ROBRITHF - TILE W, T
HERE A, (R 1-30-1k)

Sono hi wa, yotei ga aru node, mata, tsugi no kikai ni sasotte kudasai.
Sumimasen.

‘Karena pada hari tersebut saya sudah ada janji, tolong undang saya
lagi pada kesempatan berikutnya. Maaf.’

Pada data (152) respon penolakan taklangsung yang muncul adalah alasan
yang diungkapkan dengan TZ£®DHIL, FEDF&HSDT] (sono hi wa, yotei ga
aru node), harapan yang diungkapkan dengan [F72, ROERITFHE> T EE
VN | (mata, tsugi no kikai ni sasotte kudasai) dan permintaan maaf yang
diungkapkan dengan 9 A& EWE A (Sumimasen).

(154) Tb\iuzc)l‘fuo ZORIZES LTHERVAZERHY LT, (R

6-20-

Sumimasen. Sono hi wa doushite mo hazusenai youji ga arimashite...

‘Maaf. Karena pada hari tersebut saya ada keperluan yang tidak bisa
ditinggalkan...”

Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (154) adalah
permintaan maaf yang diungkapkan dengan T3 Wk A/ (sumimasen). Selain
jtu juga muncul alasan yang diungkapkan dengan [£® Hi{Z & 5 LTHHAERWN

RAERHY ELT-- | (sono hi wa doushite mo hazusenai youji ga arimashite...).
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(159) THEEA. (R 18-30-k)

Sumimasen.

‘Maaf’

Pada data (159) respon penolakan taklangsung yang muncul hanya berupa
permintaan maaf saja yang diungkapkan dengan [ E WAL (sumimasen).

(160) AENRHBDT, (R.20-30-1k)

Youji ga aru node

‘Karena ada keperluan’

Pada data (160) respon penolakan taklangsung yang muncul hanya berupa

alasan saja yang diungkapkan dengan (youji ga aru node).

(163) BUTH LIRH Y ERAD, HEIDHLHR LTV IFEY — EA8H
DELT, SEFTEES LTOHEEZREE LTRD EVLOTT,
(R. 27.50-1)

Makoto ni moushi wake arimasen ga, izen kara yakusoku shite ita
kazoku sa-bisu ga arimashite, konkai dake wa doushite mo yakusoku o
hatashite yaritai no desu.

‘Benar-benar mohon maaf, karena ada pelayanan keluarga yang sudah
disepakati sebelumnya, hanya kali ini saja saya ingin memenuhi jan.’
Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (163) adalah
permohonan maaf TFIZH LIRS Y REA D (makoto ni moushiwake arimasen:
ga) dan alasan yang‘diungkapkan dengan [EIRTALREL TV EFEY—ER
BHVPELC, FEIEGEEI LTEMREZRIZLTRV WD TY | (izen
kara yakusoku shite ita kazoku sa-bisu ga arimashite, konkai dake wa doushite mo

yakusoku o hatashite yaritai no desu).

(164) BHVEXBR LRSIV EFAN, SV BBERRELBITE
EARBHTTOT, EIMITEEETVEEBVET, (R 29-20-
pr)

Osasoi itadaki moushiwake arimasen ga, ainiku nichiyoubi wa kazoku

to sugosu kichou na jikan desu node, dou ka go rikai itadakereba to
omoimasu.
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‘Mohon maaf sudah diundang, tetapi sayang sekali hari Minggu
adalah saat yang berharga untuk menghabiskanya bersama keluarga,
mohon pengertiannya.’

Respon taklangsung yang muncul pada data (164) adalah permohonan
maaf yang diungkapkan dengan [HBFEWEHZH LRH Y ZEADP) (osasoi
itadaki moushiwake arimasen ga), kemudian muncul respon yang berupa alasan

Tz BBBIIFERE B ZTEHEEREMTT O T (ainiku nichivoubi wa
kazoku to sugosu kichou na jikan desu node), selanjutnya muncul pula harapan
yang diungkapkan dengan [ ¥ 9 7> ZEAEETNEEBWET1 (dou ka go rikai

itadakereba to omoimasu).

(170) BLRRZEWER A, SEOHREHI, REEWMEO L Z A~ L
ZiichoTBET, AEIZHEB—FRLEEDZ LIZRoTED.,
R RERELAICL TR ET, BLRRISWERAN, %D
AR ZHREVES, (R.43-40-1k)

Moushiwake gozaimasen. Kowdo no nichiyoubi wa, kazoku to
ryoushin no tokoro e iku koto ni natte orimasu. Konkai wa shinseki
ichidou mo atsumaru koto ni natte ori, ryoushin mo taihen tanoshimi
ni shite orimasu. Moushiwake gozaimasen ga, kongo no nichiyoubi wa
g0 kanben negaimasu.

‘Mohon maaf. Pada hari Minggu kali ini akan pergi ke tempat orang
tua bersama keluarga. Kali ini akan berkumpul saudara-saudara, orang
tua pun sangat menanti-nanti. Mohon maaf, saya mohon izin hari
Minggu nanti.’

Respon yang muncul pada data (170) adalah permohonan maaf yang
diungkapkan dengan T8 L§R Z &\ ¥ W A | (moushiwake gozaimasen),
kemudian muncul pula alasan 4 EOHEBRIZ, FEEMBOL A5~ D
LiIchoTEYET, SEREE -FLEEDZZLICR->TEY ., WHbLRER
LA LTI Y £3| (kondo no nikiyoubi wa, kazoku to ryoushin no tokoro e iku
koto ni natte orimasu. Konkai wa shinseki ichidou mo atsumaru koto ni natle ori,
ryoushin mo taihen tanoshimi ni shite orimasu) dan harapan 5% O HEBRIX T

BhifeBEV =9 (kongo no nichiyoubi wa go kanben negaimasu).
4.1.4.7 Strategi 7 (Respon tambahan)

Tidak ada responden yang menggunakan strategi penolakan ini.
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4.2 Analisis Strategi Penolakan
4.2.1 Analisis Strategi penolakan Situasi 1

Situasi 1 menunjukkan bahwa posisi petutur adalah pelanggan yang
mempunyai kekuasaan lebih tinggi, hubungannya tidak akrab dengan penutur.
Pada situasi 1 ini responden paling banyak membuat ungkapan penolakan dengan
menggunakan strategi 1 yaitu kombinasi antara respon penolakan langsung,
respon penolakan taklangsung dan respon tambahan dengan kekerapan
kemunculan 17. Respon penolakan langsung yang muncul pada strategi ini
diungkapkan dengan tuturan [BRWVWT DI LB TEEEA ] (ovkagai suru
kotoga dekimasen) ‘“tidak bisa berkunjung’ (1) dan (5); [f@l5 Z & B TE W)
(ukagau kotoga dekinai) ‘tidak bisa berkunjung’ (4); BT D ZE X £
(okotowari o tsutaemasu) ‘saya menyampaikan penolakan’ (6); & 5 L THEFfE
DEREEDS> & £ A (doushitemo jikan ga chousei ga tsukimasen) ‘apapun yang
terjadi pada waktu tersebut saya tidak bisa’ (8). Apabila dikaitkan dengan teori
kesantunan yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson, data-data di atas
menggunakan strategi om record dengan peranti kesantunan positif. Bentuk
pengungkapan yang ditujukan untuk menghargai keinginan petutur terlihat pada
data (1), data (4) dan data (8). Bentuk kesantunan positif lainnya yaitu
menjanjikan sesuatu kepada petutur ditemui pada data (1). Sedangkan bentuk
kesantunan positif yang menghargai kebaikan petutur dengan ungkapan terima
kasih ditemui pada seluruh data-data yang menggunakan strategi 1 di atas. Hal ini
mengisyaratkan responden berusaha menjaga muka positif pefutur dengan
menghargai keinginan petutur dan menunjukkan sikap penutur ingin bekerja sama
dengan petutur. Selain itu dengan strategi 1 penutur juga berusaha untuk menjaga
muka negatif petutur dengan meminta maaf dan memberikan rasa hormat.

Selanjutnya strategi 2 yaitu kombinasi respon penolakan langsung dan
respon penolakan taklangsung berada pada urutan kedua dengan kekerapan 14.
Respon penolakan langsung pada strategi ini diungkapkan dengan tuturan & 5
L THERRWATY & (doushitemo ukagaenain desu yo) ‘apapun yang terjadi
saya tidak dapat mengunjungi’ (15); &3 L THEHER 2 ZF £/ A
(doushitemo tsugou ga tsukimasen) ‘kondisinya kurang tepat’ (16); T#5RIT5 Z
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LN TEEHA] (houmon suru kotoga/wa dekimasen) ‘tidak bisa berkunjung’
(17) dan (18); (BEWVWT B Z Rl hWERA] (oukagai suru kotoga
kanaimasen) ‘saya tidak dapat berkunjung’ (22); [SEIZBENWTH I LRTE
F¥ Al (konkai wa oai suru kotoga dekimasen) ‘tidak dapat bertemu untuk kali
ini> (27). Bila dikaitkan dengan teori kesantunan, strategi 2 yang merupakan
strategi on record dengan peranti kesantunan positif ditemui pada data (17),
bentuk pengungkapan yang digunakan memperlihatkan keinginan atau harapan
penutur. Selain ifu strategi 2 juga merupakan strategi on record dengan peranti
kesantunan negatif, kebanyakan contoh yang dijumpai adalah menggunakan
ungkapan maaf.

Kemudian strategi 5 yaitu respon penolakan taklangsung dan respon
tambahan berada pada urutan ketiga dengan kekerapan kemunculan 13, respon
penolakan taklangsung yang muncul pada strategi ini adalah ungkapan maaf (28)
dan (34); alasan (28), (30) dan (38); serta tuturan yang merupakan ungkapan janji
(28) dan (38). Bila dikaitkan dengan teori kesantunan maka strategi 5 ini
menggunakan strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan negatif.
Selanjutnya yang berada pada urutan paling rendah dengan kekerapan
kemunculan 12 adalah strategi 6, pada strategi ini digunakan ungkapan maaf (42),
(52) dan alasan (42), (49), (52).

Responden menggunakan berbagai variasi tindak tutur seperti permohonan
maaf, memberikan alasan, menawarkan alternatif, mengucapkan terima kasih dan
sebagainya. Dari keempat sirategi yang digunakan oleh responden pada situasi ini
perbedaan kekerapan yang muncul tidak terlalu signifikan dan keempatnya
menggunakan respon taklangsung yang berarti penutur berusaha menjaga muka
negatif petutur. Pada situasi 1 ini responden tidak memilih respon penolakan
langsung yang tanpa disertai dengan respon penolakan taklangsung. Hal ini bisa
jadi mengisyaratkan penolakan langsung tanpa basa-basi pada situasi ini dianggap
kurang santun.

Apabila dilihat dari grafik 2 mengenai komposisi responden yang dapat
menolak pada situasi 1, sebanyak 93% responden menyatakan dapat menolak dan
kemudian menuliskan respon penolakannya. Namun setelah dianalisis, ada

temuan bahwa respon penolakan yang ditulis oleh responden sebagian besar
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menggunakan strategi respon penolakan taklangsung yang mengandung makna
menawarkan alternatif atau memberikan pertimbangan untuk bertemu pada waktu

yang lain. Misalnya seperti yang terlihat pada data (5);

TEHEAHZXBICHVBLHITIET, FTAOBHEEZEWTERER
DTTH, DV FFETORBPEA - TL W EDFFRFIZIHE
WTHZERHEKETA, BLRITHRIFRICLZHRDTBEWEE
THEHINREEES OTTR, THMEOFEIWLETL L I, R
29-20-pr)

Gorenraku itadaki makotoni arigatou gozaimasu. Sekkaku no
ohanashi wo itadaite kyoushukuna no desu ga, ainiku bekken de no
senyaku ga haitte shimai sono jikantai ni o ukagai suru kotoga
dekimasen. moshi yokereba hinichi wo aratamete o ukagai sasete
itadakereba to omou no desuga, go tsugou no hou wa ikaga deshouka.

‘Terima kasih sekali saya sudah dihubungi. Terima kasih sudah
dikabari tetapi maaf, sayang sekali saya sudah ada janji untuk uwrusan
yvang lain jadi tidak dapat berkunjung pada waktu tersebut. Kalau
boleh untuk mengganti harinya saya akan mengunjungi atasan anda,
bagaimana?’

Data di atas mengisyaratkan responden menyadari bahwa perusahaan pada
dasarnya berupaya mendapatkan keuntungan sebagai prioritas utama. Apabila
menolak tanpa memberikan alternatif maka kesempatan untuk mendapatkan
keuntungan bagi perusahaannya akan hilang.

Selanjutnya, ungkapan respon penolakan langsung yang paling banyak
muncul pada situasi ini adalah [ C & 72V ] (dekinai) ‘tidak bisa’ dengan
berbagai variasinya seperti [BERIVWT B Z &R TE LA (o ukagai suru koto
ga dekimasen), TB\WT& £¥ A1 (0 vkagai dekimasen), [BRVTERWVA
T9 1 (o ukagai dekinain desu), &l 5> Z & B3RV DT (vkagau kotoga
dekinai nodesu), TBEVRTEXEFA] (o vkagai ga dekimasen) dan [E5RT
F £V A (Houmon dekimasen). Beberapa responden juga menggunakan pilihan
kata f&8] 5 (ukagau). Kata 17 5 (ukagau) adalah bentuk 33 (kenjou) ‘sikap
merendahkan diri’ dari kata 3535 (houmon suru) yang berarti ‘berkunjung’.

HERBRIIHEARTALCHLT, DELlbbl LBoADTLZ L%

BHDZEThhoT, MECHIIBELRT, EKRHF&ME
FEF. 2008 : 118)
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‘Kenjou adalah cara mengungkapkan rasa hormat terhadap seseorang
dengan sikap merendahkan diri sendiri atau orang dari pihak diri
sendiri’ (Tomomatsu, Etsuke & Wakuri Masako. 2008:118).

Sikap merendahkan diri ini menunjukkan kesantunan untuk
menyelamatkan muka positif petutur dan bentuk kalimat formal yang digunakan
oleh responden ini juga menunjukkan keformalan terbadap hubungan
interpersonal yang secara sosial tidak dekat.

Pilihan kata 48 5 (ukagau) menunjukkan sikap merendahkan diri untuk
menjaga muka mitra tutur, namun ada pula beberapa responden yang
menambahkan prefiks 3] (o) di depan kata [1{d] 5 | (ukagau). Prefiks ini
merupakan bikago atau bahasa Indah. Ini mengisyaratkan bahwa responden benar-
benar ingin menunjukkan kesantunan untuk menjaga muka mitra tuturnya.

Bentuk kalimat formal (polite style) atau T R WK (feineilal) juga
menjadi pilihan bagi responden untuk mengungkapkan respon penolakan pada
situasi ini, terlihat dari kalimatya yang ditaﬁdai dengan akhiran [-F9] (-masu)
dan T-G3 | (-desu). Bentuk kalimat formal digunakan ketika berbicara dalam
situasi yang formal seperti di tempat kerja, siaran radio/televisi dan lain-lain atau
bentuk kalimat formal juga digunakan ketika menulis surat, tetapi ketika menulis
surat untuk teman akrab bisa juga menggunakan kalimat bentuk nonformal
(Tomomatsu, Etsuko & Wakuri Masako. 2008:125).

Sejalan dengan tujuan penutur untuk tidak kehilangan muka dari respon
penolakan yang diberikan, maka responden di atas cenderung untuk tidak
mengatakan ‘tidak’ secara langsung dan terus terang tanpa disertai pernyataan
yang menyelamatkan muka penutur dan petutur. Hal ini dilakukan untuk
mempertahankan harmoni antara penutur dan petutur serta untuk menjaga
hubungan baik dengan pelanggan.

Berikut ini adalah tabel kekerapan kemunculan respon penolakan pada

situasi 1.
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4.2.2 Analisis Strategi penolakan Situasi 2

Situasi 2 menunjukkan bahwa posisi petutur adalah Kepala Bagian dari
mitra bisnis yang mempunyai kekuasaan lebih tinggi, hubungannya tidak akrab
dengan penutur. Pada situasi 2 responden paling banyak membuat ungkapan
penolakan dengan menggunakan strategi 6 yaitu respon penolakan taklangsung
dengan kekerapan kemunculan 17, dan ungkapan penolakan taklangsung yang
muncul mengandung makna pertimbangan (88), (95), (97); alasan (89), (93), (97);
harapan (93); maaf (95), (99), (100); menawarkan alternatif (97); dan kata-kata
gurauan (99). Hal ini mengisyaratkan bahwa penutur mempunyai keinginan untuk
meminimalisir tindakan‘ ancaman wajah dengan cara penutur meyakinkan pada
petutur bahwa penutur mengetahui dan menghargai apa yang diinginkan petutur
dan tidak ingin memaksakan petutur untuk melakukan keinginan penutur.
Selanjutnya strategi paling banyak muncul yang berada pada urutan kedua adalah
strategi 2 yang merupakan kombinasi antara respon penolakan langsung dan
respon penolakan taklangsung dengan kekerapan kemunculan 14. Respon
penolakan langsung yang muncul diungkapkan dengan tuturan 5 x - L#EHET
+3] (chotto muri desune) ‘tidak mungkin ya’(63); 5V DT LIZLE
L & 3] (sou iu nowa nashi ni shimashouyo) ‘mari kita tinggalkan hal seperti itw’
65); TZDX5hZ i TEERA] (sonolkono youna kotowa dekimasen)
‘saya tidak dapat melakukan hal seperti itu’ (69), (70); [ZEFT LA TEE
A (gomakasu kotoga dekimasen) “saya tidak bisa berbuat curang’ (70); %
DX R LB TEBLITIBEZERAL (sono youna kotoga dekiru towa
omoemasen) ‘saya tidak bisa mengira akan dapat melakukan hal seperti itu’ (72);

M4 | 8% 23 (konkaiwa gokitaini soezu) ‘kali ini saya tidak
memenuhi harapan anda’ (75). Kemudian strategi 1 yang merupakan kombinasi
antara respon penolakan langsung, respon penolakan taklangsung dan respon
tambahan berada pada urutan ketiga dengan kekerapan kemunculan 9, respon
penolakan langsung yang muncul pada strategi ini adalah tuturan [£D X 5 72
T TEE Y A (sono youna kotowa dekimasen) ‘saya tidak dapat
melakukan hal seperti itw’ (53); [BRICIZTESIITHY ¥ AL (oyakuni
tatesouni arimasen) ‘kelihatannya tidak bermanfaat’ (54); TABRERO THIFICE
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5 X5 REENRTE T (A kachou no gokitaini sou youna henjiga dekizu) “tidak
dapat membalas harapan Pak A’ (56); TED X3 2BHBH UBIIR TR TELRE
9] (sono youna omoushi dewa, watakushi dewa dekikanemasu) *saya tidak dapat
memenuhi permintaan yang seperti itu’ (57); [CT&E E®A ! | (dekimasen!)
‘tidak bisa!l” (58). Selanjutnya yang berada pada urutan keempat dalam
penggunaannya adalah strategi 5 yaitu kombinasi antara respon penolakan
taklangsung dan respon tambahan dengan tingkat kekerapan kemunculan 8.

Pada situasi 2 ini ada hal menarik yang bisa kita lihat yaitu munculnya
strategi 4 yang merupakan respon penolakan langsung dimana responden bertutur
secara terus terang tanpa basa-basi, langsung, jelas, tidak ambigu dan singkat.
Dalam teori Brown & Levinson, strategi yang demikian termasuk dalam strategi
Bald on Record Respon penolakan langsung ini muncul pada data (76) [ISEr 9
L% 7| (okotowari shimasu) ‘saya menolak’, (77) THILIZAFIZA22 Z & Xk
7gv] (jishani furini naru koto wa dekinai) ‘saya tidak bisa melakukan hal yang
tidak menguntungkan bagi perusahaan’, (78) [ v /3D LW T3 (kippari to
koowarimasu) ¢ saya menolak dengan terus terang’ dan pada data (79) [#¥ T )
(muri desu) ‘tidak bisa’. Temuan ini menarik karena menunjukkan adanya
perbedaan dengan pendapat yang menyatakan bahwa orang Jepang cenderung
tidak bisa berkata ‘tidak’ (Rowland. Diana, 1992). Strategi ini memiliki kekerapan
kemunculan paling rendah, bisa jadi mengisyaratkan bahwa strategi ini dianggap
kurang santun. Namun hal ini dimungkinkan jika situasi yang diberikan adalah
ajakan berbuat curang yang tidak menguntungkan bagi perusahaannya karena
masyarakat Jepang mempunyai ikatan kelompok yang sangat kuat, mereka
mempunyai kebanggaan, keterikatan, loyalitas dan tanggung jawab terhadap
kelompoknya yang begitu besar.

Seperti yang dikatakan oleh Chie Nakane, bagi orang Jepang perusahaan
seperti keluarga, dan perusahaan itu merasuk bahkan sampai ke kehidupan pribadi
para pekerjanya. Para pekerja dalam suatu perusahaan, suka atau tak suka, harus
tetap bersama kelompok; bukan hanya karena mereka tidak mau pindah ke
perusahaan lain; bahkan sekalipun mereka berminat pindah mercka tidak punya
sarana untuk melaksanakan niat itu. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat
Yamamoto Shichihei bahwa, orang Jepang dikenal sebagai orang yang sangat
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loyal dan penuh pengabdian. Bagi orang Jepang meletakkan kepentingan
kelompok di atas kepentingan pribadi adalah sesuatu hal yang sudah berurat akar.
Jadi dapat dimaklumi bila pada situasi ini ada responden yang menggunakan
respon penolakan langsung secara tegas tanpa basa-basi karena perusahaan bagi
mereka sudah seperti keluarga sendiri yang harus dibela dan dilindungi. Berikut

ini adalah tabel kekerapan kemunculan respon penolakan pada situasi 2.
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4.2.3 Analisis Strategi penolakan Situasi 3

Situasi 3 menggambarkan petutur adalah atasan mempunyai kekuasaan
lebih tinggi dengan penutur, memberikan perintah untuk kepentingan perusahaan.
Pada situasi 3 hampir separuh dari responden tidak memberikan jawaban ‘dapat
menolak’ pada kuesioner. Responden yang memberikan jawaban ‘dapat menolak’
hanya sebanyak 53%. Berarti menolak perintah seperti yang diilustrasikan pada
situasi ini adalah sesuatu yang sulit dan hal ini menguatkan pernyataan bahwa
perusahaan (kaisha) adalah pihak yang membayar individu untuk melakukan
tugasnya sebagai kewajiban dan perusahaan memiliki hak atas pemenuhan hidup
individu. Oleh karena itu kewajiban bagi seorang individu untuk memenuhi aturan
dan perintah. Perusahaan mempunyai peraturan yang ketat terhadap pegawai dan
pegawai harus menyecsuaikan diri dengan aturan tersebut dan tidak dapat
menolaknya, misalnya mengenai waktu kerja atau adanya perintah untuk masuk
kerja pada hari libur. Apabila seorang pegawai menolak bekerja pada hari libur
maka akan menurunkan dan menjatuhkan nilai terhadap dirinya. Namun adanya
responden yang menyatakan dapat menolak pada situasi ini merupakan hal yang
menarik, karena loyalitas adalah salah satu karakteristik yang paling penting di
sebuah perusahaan Jepang.

Apabila dilihat dari jawaban .responden yang ‘dapat menolak’, penggunaan
strategi 6 yaitu respon penolakan taklangsung mempunyai kekerapan kemunculan
yang paling tinggi, tuturan yang digunakan adalah ungkapan maaf (116), (120),
(125); ungkapan yang bermakna alasan (116), (120), (122), (125); dan harapan
(124), (125). Hal ini berarti penggunaan strategi tidak langsung dianggap strategi
paling santun untuk menjaga muka negatif petutur. Kemudian strategi 2 yaitu
kombinasi antara respon penolakan langsung dan respon penolakan taklangsung
berada pada urutan berikutnya, respon penolakan langsung yang digunakan adalah
tuturan THEITE F¥ A (shukkin dekimasen) ‘tidak bisa masuk kerja’ (105);

M5 ko & FDORIIHEEEL T---] (chotto sono hiwa tsugou warukute...) ‘pada
hari tersebut saya berhalangan’ (106); THEIT 5 Z LB TEEE A (shukkin
suru kotoga dekimasen) ‘saya tidak bisa masuk kerja’ (112). Hal yang juga
menarik dari situasi ini adalah sedikitnya responden yang menggunakan strategi 1

yaitu kombinasi antara respon penolakan langsung, respon penolakan taklangsung
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dan respon tambahan, respon penolakan langsung yang digunakan pada strategi 1
di sini adalah tuturan T RIXES LTHEERMN EEEAL  (foyitsu wa
doushitemo tsugouga tsukimasen) ‘apapun yang terjadi pada hari tersebut saya
berhalangan’ (102). Ini mengisyaratkan straiegi yang mengandung respon
penolakan langsung dianggap kurang cocok untuk situasi ini.

Setelah dianalisis responden cenderung menggunakan strategi penolakan
taklangsung dengan ungkapan yang merupakan alasan. Misalnya seperti yang
terlihat pada data (106).

D, THhEEA, BBADERATTITE, BroEdZDHRIX
HEEL T, HER-TES Y LRBRZSRBRVAT, (R 8
30-1k)

Anou ..., sumimasen. Nichi youbi no hanashi nandesu kedo, chotto
sono hi wa tsugou warukute.., inaka kaetfe haka mairi
shinakyanaranain de...

' ‘mmb..., maaf. Pembicaraan tentang hari Minggu, pada hari tersebut
saya berhalangan. .., karena harus pulang kampung untuk berziarah...’

Berikut ini adalah tabel kekerapan kemunculan respon penolakan pada

situasi 3.
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4.2.4 Analisis Strategi Penolakan Situasi 4

Situasi 4 menunjukkan petutur adalah atasan yang mempunyai kekuasaan
lebih tinggi dari penutur, hubungan akrab. Pada situasi 4 ini petutur mengajukan
permintaan kepada penutur untuk keperluan pribadi yaitu menemaninya pada hari
minggu. Sebanyak 73% responden menyatakan ‘dapat menolak’, jumlah ini dirasa
cukup banyak karena dalam perusahaan Jepang sebaiknya interaksi dengan senior
dan atasan dijaga terutama terhadap atasan langsung.

Penggunaan strategi 6 yaitu respon penolakan taklangsung mempunyai
kekerapan kemunculan paling tinggi yaitu 25. ungkapan penolakan taklangsung
yang digunakan adalah maaf (152), (159), (163), (164), (170). Sebagian besar
responden menggunakan ungkapan maaf, berdasarkan teori kesantunan yang telah
dikemukakan sebelumnya hal ini adalah strategi kesantunan negatif yang
mengisyaratkan bahwa penutur berusaha menjaga muka negatif petutur dengan
menggunakan tindak tutur tidak langsung, meminta maaf dan memberikan rasa
hormat. Kemudian untuk strategi 1 yang merupakan kombinasi respon penolakan
langsung, respon penolakan taklangsung dan respon tambahan mempunyai
kekerapan kemunculan yang sama dengan strategi 2 yang merupakan kombinasi
respon penolakan langsung dan respon penolakan taklangsung. Adapun ungkapan
respon penolakan langsung yang muncul adalah tuturan TH ZTATE 2210
(nichi goro dekinai) ‘pada harinya saya tidak bisa’ (134); [TiEEsHE W/
< BREWWE LET) (goenryo sasete itadaku onegai itashimasu) ‘ijinkan saya
untuk menolaknya’ (134); T47< T &R CTE XV AL (fku kotoga dekimasen)
‘saya tidak bisa pergi’ (133); &M CEEHA| (sanka dekimasen) ‘saya tidak
bisa berpartisipasi’ (139); [SEHED D IXTEEHRSE TV BREEWH LET
%3] (konkai bakari wa gojitai sasete itadaku onegai moushi agemasu) ‘untuk
kali ini saja saya mohon untuk menolak’ (140). Apabila dilihat dari tuturan
penolakan langsung yang digunakan ungkapan bentuk hormat menjadi pilihan
sebagian besar responden, hal ini merupakan strategi kesantunan negatif.
Selanjutnya strategi 5 yaitu respon penolakan taklangsung dan respon tambahan
digunakan oleh dua orang responden. Selain itu, ditemukan adanya strategi
penolakan langsung pada situasi ini, respon penolakan langsung yang tanpa basa-

basi di sini berada pada urutan terakhir dan hanya digunakan oleh satu orang
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responden saja. Hal ini mengisyaratkan strategi 4 dianggap kurang santun.

Seperti yang dapat dilihat pada data (149).

W41 (R 17-30-1k)
Muri desul!

‘Fidak bisall’

Adanya respon tanpa basa-basi seperti ini, menimbulkan asumsi mungkin
telah terjadi pergeseran nilai kesetiaan yang merupakan karakteristik paling
penting di sebuah perusahaan Jepang. Sejalan dengan pendapat Graham, Fiona
(2003) yang menyatakan bahwa makin tua karyawan di suatu perusahaan, makin
besar tingkat kesetiaan dan kasih sayang yang mereka nyatakan bagi
perusahaannya. Selain itu dalam sebuah artikel mengenai pekerjaan pada situs
web Japan; Japan Fact Sheet (2009) ditemukan babwa saat ini kepuasan kerja
bagi orang Jepang lebih penting dari pada kesetiaan pada perusahaan, hal ini

disebabkan karena adanya perubahan yang terjadi pada penawaran sistem kerja.

Changes are also taking place on the supply-side of the employment
system. Recognizing that no matter how loyal they are fo a company,
there is no guarantee of lifetime employment, young people are
increasingly willing to leave one job in search of another offering
more money, more satisfaction, or both. (Japan Fact Sheet.Web Japan
2009)

Tabel berikut merupakan tabel kekerapan kemunculan kombinasi respon

penolakan pada situasi 4.
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4. 3 Analisis Respon Penolakan berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh responden dikelompokkan
menjadi kelompok laki-laki dan perempuan. Hal ini dilakukan untuk melihat
apakah ada perbedaan strategi yang dilakukan berdasarkan jenis kelamin.

Berikut ini adalah tabel dari strategi respon penolakan yang digunakan

responden berdasarkan jenis kelamin secara keseluruhan.

Tabel 7. Respon Penolakan berdasarkan Jenis Kelamin

Strategi Laki-laki Perempuan

Situasi i 2 3 4 | Rata-rata 1 2 3 4 | Rata-rata

26% | 32% |44% | 61% | 40,75% | 7% | 36% | B6% ] 46% | 43,75%

1 26%1{18% |8% 15% | 16,7% | 43% | 14% - 2% | 28%
2 24% [ 32% [48% | 21% | 31,25% | 29% |14% |14% | 9% | 16,5%
3 - - - N - 4 - - - -

4 - 10% | - 3% 6,5% - - - - -

5 24% | 8% - - 16% 21% | 36% | - 18% | 25%
6

7

Divisualisasikan dalam grafik sebagai berikut.
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Terlihat pada tabel di atas bahwa secara keseluruhan kelompok laki-laki
dan kelompok perempuan cenderung mempunyai persepsi yang sama dalam
penggunaan strategi ketika menolak yaitu lebih sering menggunakan strategi 6
yang merupakan strategi penolakan taklangsung. Namun apabila dilihat pada tiap-
tiap situasi maka akan terlihat perbedaan strategi yang digunakan oleh masing-
masing kelompok.

Situasi 1 diilustrasikan ada seorang pelanggan mengundang untuk bertemu
atasannya karena ada masalah yang harus dijelaskan. Dari data yang terjaring ada
empat strategi yang ditemukan pada responden kelompok laki-laki untuk menolak
undangan tersebut, yaitu strategi 1, strategi 2, strategi S dan strategi 6. Strategi 1
merupakan kombinasi dari respon penolakan langsung, respon penolakan
taklangsung dan respon tambahan. Seperti yang ditemukan pada data (8) berikut
ini;

Itsumo o sewa ni natte orimasu. O isogashii tokoro, waza waza,
gorenraku itadakimashite taihen arigatou gozaimasu. Honrai de
areba, nantoka sukejuuru o chousei shite o ukagai suru beki na no
desu ga, doushite mo sono jikan ga chousei ga tsukimasen. Hontouni
moushiwake arimasen ga, ashita ikou no buchou sama no sukejuuru
wo gokakunin itadakemasen deshouka. nantoka kono shoudan wo

seikou sasetai to negatte orimasu node, mou ichido chansu wo
itadakimasuyou onegai shimasu.(responden laki-laki)

‘Benar—benar terima kasih atas segala kebaikan Anda yang telah
dengan sengaja menghubungi saya. Seharusnya saya yang mengatur
jadwal untuk berkunjung, tetapi waktu tersebut saya tidak bisa.
Mohon maaf sekali, apakah saya bisa mendapatkan konfirmasi
mengenai jadwal atasan anda setelah besok? karena saya
menginginkan pembicaraan ini sukses, jadi saya mohon agar diberi
kesempatan sekali lagi.”

Respon penolakan langsung yang muncul adalah ¥ 5 LT % ORFEH
MEMNRDE L A (doushitemo sono jikan ga chousei ga tsukimasen).
Sementara itu respon taklangsung yang muncul adalah ungkapan maaf [~ {Z
LiR& D £ ¥ A (hontouni moushiwake arimasen) dan ungkapan yang
menawarkan alternatif B HLIBROEERD R 7 ¥ 2 — V& THERETEEAT
L x 92 #1 (ashita ikou no buchou sama no sukejuuru wo gokakunin

itadakemasen deshouka). Sedangkan respon tambahan ditandai dengan
munculnya pernyataan positif [ & 2 Z OEREZRISEIENWEE-TRY 9
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DT, bHIEFy rAREEETIIBEV LET) (nantoka kono shoudan
wo seikou sasetai to  negaite orimasu node, mou ichide chansu wo
itadakimasuyou onegai shimasu) dan pernyataan yang mengungkapkan rasa
terima kasih TWo L BHREEICR-TEBY T, BLLWEZ A, hEbE. T
BEREXELTREDL YN E S ZEWET) (Itsumo o sewa ni natte orimasu. O
isogashii tokoro, waza waza, gorenraku itadakimashite taihen arigatou

gozaimasu).

Strategi 2 merupakan kombinasi dari respon penolakan langsung dan respon

penolakan taklangsung contohnya ada pada data (15);

Soudesuka. Iyaa,taihen kyoushuku nan desuga, honjitsu wa senyaku
ga aru no de doushitemo ukagaenain desuyo. Sekkaku oshatte itadaita
no ni  taihen  moushiwakenai  desu...ashita wa  ikaga
desuka?(responden laki-laki)

‘Oh ya? Aduh, benar-benar minta maaf tapi, pada hari tersebut saya
sudah ada janji, jadi saya tidak bisa mengunjungi (atasan anda).
Mohon maaf padahal anda sudah menyampaikannya dengan susah
payah.....bagaimana kalau besok?’

Respon penolakan langsung yang digunakan adalah {8272V ATY &)
(ukagaenain desuyo). Sedangkan respon taklangsung yang muncul adalah
ungkapan maaf [\WR—, KEBELATTH]  (aa, taihen kyoushuku nan
desuga), penyesalan [Eo2< Bo L2 TEWELDIIKRERLRALNTT)
(Sekkaku oshatte itadaita no ni taihen moushiwakenai desu) dan ungkapan untuk

menawarkan alternatif [BA B X3 TI 7| (ashita wa ikaga desuka?)

Strategi 5 merupakan kombinasi dari respon taklangsung dan respon tambahan,

contoh pada data (38);

Oukagai shitai tokoro desuga, ainiku senyaku ga arimasu no de
gojitsu aratamele o ukagai itashimasu.(responden laki-laki)

‘Saya ingin berkunjung tetapi sayang sekali karena sudah ada janji
saya akan mengunjungi di kemudian hari.’

Respon taklangsung yang digunakan adalah alasan dengan ungkapan %
WZ < B D ETOT) (ainiku senyaku ga arimasu no de). Responden juga
berjanji akan berkunjung di kemudian hari yang diungkapkan dengan I Hgt®
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THREWELET) (gofitsu aratamete o ukagai itashimasu). Respon tambahan
yang muncul pada data ini adalah pernyataan positif yang menyatakan bahwa
penutur ingin berkunjung dengan ungkapan [BEWL7EZWE 25 TH ]

(Oukagai shitai tokoro desuga).
Strategi 6 merupakan respon taklangsung seperti yang ditemukan pada data (49),

Honyjitsu wa sude ni bekken no youji ga gozaimashite, mata betto yotei
o ukagattemo yoroshii deshouka.(responden laki-laki)

‘Hari ini sudah ada keperluan lain, dapatkah kita atur rencana lagi?’

Respon taklangsung pada data (49) ditandai dengan alasan bahwa penutur
sudah ada keperluan yang lain AR TCIZMNEORABES &V E LT
(Honjitsu wa sude ni bekken no youji ga gozaimashite) dan pada data ini penutur
juga menawarkan alternatif untuk mengatur rencana lagi E7ZREFEZ VDN
2THEALWTL X 9 5] (mata betto yotei o ikagattemo yoroshii deshouka),

Tingkat kekerapan kemunculan dalam penggunaan keempat strategi
tersebut hampir sama yaitu sekitar 24% dan 26%. Responden kelompok
perempuan juga menggunakan empat strategi yang sama, namun cenderung lebih
sering menggunakan strategi 1 dengan tingkat kekerapan sebanyak 43%. Untuk
strategi 6, responden perempuan lebih jarang menggunakannya, Hal ini
mengisyaratkan bahwa kelompok perempuan menganggap strategi 1 lebih santun.

Terdapat perbedaan yang agak mencolok dari data-data yang diperoleh
antara responden kelompok laki-laki dan responden kelompok perempuan pada
situasi ini. Responden kelompok perempuan menggunakan tiga atau lebih jenis
tuturan untuk menolak, sementara pada responden kelompok laki-laki ditemukan
respon penolakan yang hanya menggunakan satu jenis tuturan saja, seperti contoh
pada data (44) berikut ini;

Ainiku senyaku ga arimasu no de. (responden laki-laki)

‘Sayang sekali karena sudah ada janji’

Pada situasi 2 ketika diilustrasikan adanya seorang Kepala Bagian dari
mitra bisnis yang mengajak untuk melakukan perbuatan curang, responden

kelompok laki-laki dan responden kelompok perempuan lebih sering
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menggunakan strategi 6 yang merupakan respon penolakan taklangsung dengan
tingkat kekerapan yang hampir sama, yaitu 32% dan 36%. Pada situasi ini
Responden kelompok laki-laki menggunakan lima strategi yaitu strategi 1, strategi
2, strategi 4, strategi 5 dan strategi 6. Sementara itu responden kelompok
perempuan hanya menggunakan empat strategi yaitu strategi 1, strategi 2, strategi
5 dan strategi 6. Dalam situasi ini perbedaan mencolok yang ditemukan adalah
adanya penggunaan strategi 4 yang merupakan respon penolakan langsung bald
on record atau tuturan yang tanpa basa-basi pada data responden kelompok laki-
laki,yang mana strategi ini tidak ditemukan pada data responden kelompok
perempuan. Seperti contoh pada data (79) berikut ini;

Muri desu.

‘tidak bisa.’

Pada situasi 3 yang diilustrasikan dengan adanya perintah untuk bekerja
pada hari libur, responden kelompok laki-laki menggunakan tiga strategi yaitu
strategi 1 kombinasi antara respon penolakan langsung, respon penolakan
taklangsung dan respon tambahan; strategi 2 kombinasi antara respon penolakan
langsung dan respon taklangsung; serta strategi 6 yang merupakan strategi respon
penolakan taklangsung. Sedangkan responden kelompok perempuan hanya
menggunakan dua strategi, yaitu strategi 2 dan strategi 6. Ada perbedaan yang
sangat menonjol di sini, responden kelompok perempuan cenderung lebih sering
menggunakan strategi 6 dengan tingkat kekerapan yang sangat tinggi yaitu 86%,
sementara responden kelompok laki-laki lebih sering menggunakan strategi 2
namun tingkat kekerapannya tidak jauh berbeda dengan penggunaan strategi 6
yaitu 48% dan 44%. Dari tabel 7 di atas responden kelompok perempuan yang
menggunakan kombinasi respon penolakan langsung hanya 14%. Hal ini
mengisyaratkan bahwa responden kelompok perempuan lebih hati-hati dalam
menolak pada situasi ini.

Pada situasi 4 yang diilustrasikan dengan adanya ajakan dari atasan untuk
menemaninya dalam hal urusan pribadi pada hari Minggu, responden kelompok
laki-laki menggunakan empat strategi, yaitu strategi 1, strategi 2, strategi 4 dan
strategi 6. Sementara itu responden kelompok perempuan juga menggunakan

empat strategi namun ada perbedaan yaitn strategi 1, strategi 2, strategi 5 dan
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strategi 6. Responden perempuan tidak menggunakan strategi 4 yang merupakan
respon penolakan langsung tanpa basa-basi.

Apabila melihat hasil temuan di atas, hal menarik adalah munculnya
respon penolakan strategi 4. Respon penolakan yang menggunakan strategi bald
on record ini tidak dijumpai pada data-data responden kelompok perempuan,
namun strategi ini ditemukan pada data-data responden kelompok laki-laki dalam
situasi 2 dan situasi 4.

Dari temuan data mentah kelompok perempuan cenderung lebih banyak
menggunakan tuturan yang lebih panjang dari pada kelompok laki-laki.

Berdasarkan kekerapan kemunculan respon penolakan pada setiap situasi,
tingginya tingkat kekerapan kemunculan respon taklangsung mengisyaratkan
bahwa setiap karyawan Jepang masih terpengaruh oleh budaya Jepang yaitu untuk

menjaga harmoni.
4.4 Analisis Respon Penolakan Berdasarkan Usia

Hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh responden dikelompokkan
menjadi kelompok usia 20-an, 30-an, 40-an dan 50-an. Hal ini dilakukan untuk
melihat apakah ada perbedaan strategi yang digunakan responden berdasarkan
kelompok usia. |

Berikut ini adalah tabel-tabel dari strategi respon penolakan yang

digunakan responden berdasarkan usia pada setiap situasi.

4.4.1 Situasi 1: Menolak memenuhi undangan dari pihak Iuar

Tabel 8. Strategi Penolakan berdasarkan Usia pada Situasi 1

Usia
Strategi
20-an 30-an 40-an 50-an
1 52% 8% - 67%
2 13% 28% 100% -
3 - - - -
4 - - - -
5 26% 24% - 33%
6 9% 40% - -
Fl - - - -
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Divisualisasikan dalam grafik sebagai berikut.
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Dapat kita lihat dari data-data di atas, kelompok responden berusia 20-an
yaitu sebanyak 52% dan kelompok responden berusia 50-an yaitu sebanyak 67%
menggunakan strategi 1 yang merupakan kombinasi dari respon penolakan
langsung, respon penolakan tak langsung dan respon tambahan untuk melakukan
penolakan pada situasi 1 yaitu menolak undangan dari pihak pelanggan untuk
bertemu dengan atasannya. Sementara itu kelompok responden berusia 30-an
cenderung menggunakan strategi 6 yang merupakan strategi penolakan
taklangsung, yaitu sebanyak 40% responden. Sedangkan kelompok responden
berusia 40-an 100% menggunakan strategi 2 yang merupakan kombinasi antara
respon penolakan langsung dan respon penolakan taklangsung.
Beberapa contoh data dari tiap kelompok usia yang terjaring adalah sebagai
berikut;

Data (1) Goteineini, gorenraku itadaki makoto ni arigatou gozaimasu.
O ukagai shitai no wa yama yamana no desu ga, ainiku senyaku ga
ari oukagai suru koto ga dekimasen. Mata, kochira kara buchou sama
ni gorenraku sasete itadakimasu. (responden 20-an)

‘Dengan sopan santun, Saya sangat berterima kasih anda telah
menghubungi. Besar keinginan saya untuk mengunjungi atasan anda,
tetapi  sayang sckali karena sudah ada janji saya tidak dapat
mengunjunginya. Kami akan menghubungi atasan anda lagi nanti. ’

Data (4) Gorenraku wo itadakimashite arigatou gozaimasu. goshiji
itadaita jikan ni wa ukagau kotoga dekinai no desu ga, sashitsukaena
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kereba ashita ikoude kisha OObuchou no go tsugou no yoroshii jikan
de ukagau koto ga dekireba saiwai desu.(responden 50-an)

“Terima kasih (anda) telah menghubungi (saya). (Saya) tidak dapat
berkunjung pada waktu yang telah anda beritahu, tetapi apabila tidak
ada halangan (saya) akan menghargai sekali bila setelah besok dapat
mengunjungi atasan perusahaan Anda di waktu yang tepat’

Apabila dilihat pada data-data di atas, data (1) adalah responden kelompok
usia 20-an dan data (4) adalah responden kelompok 50-an, keduanya
menggunakan strategi 1, namun terlihat perbedaan dalam pilihan jenis tuturan.
Pada ungkapan rasa terima kasih, data (1) menggunakan ungkapan [ ZTEE(Z,
THEBEVWEEERITL DB E 5 ZTEWET ) (Goteineini, gorenraku itadaki
makoto ni arigatou gozaimasu), sedangkan data (4) menggunakan ungkapan {2
EEEPHEELTHY AL 5 & WE T (Gorenraku wo itadakimashite
arigatou gozaimasu). Selanjutnya pada pilthan ungkapan penolakan langsung
responden pada data (1) menggunakan ungkapan [BEVTEZ &R TEERA]
(oukagai suru koto ga dekimasen) sedangkan responden kelompok usia 50-an
menggunakan ungkapan [{85 Z & B3HER VDO TE | (vkagau kotoga dekinai
no desu ). Pada respon penolakan taklangsung yang muncul pada data (1) adalah
ungkapan yang mengandung makna menawarkan alternatif, responden pada data
(1) menggunakan ungkapan &7, ZHL P EHEFIC CEEKSETCEE T
(Mata, kochira kara buchou sama ni gorenraku sasete itadakimasu) 1& Loh %
2T USA B UUETEAEOQOMED TMED LA LWERET I 22085 = L A3t
UL TF | (sashitsukaena kereba ashita ikoude kisha O Obuchou no go
tsugou no yoroshii jikan de ukagau koto ga dekireba saiwai desu).

Data (17) Betsu no youken ga ari houmon suru kotoga dekimasen no
de hokani tsugou no yoi jikan o oshirasete itasukemasu
deshouka.(responden 30-an)

‘Karena ada keperfuan lain saya tidak bisa berkunjung tolong beri tahu
kondisi yang tepat di lain waktu.’

Data (18) Sekkaku no ohanashi desuga taihen moushiwake gozaimasen.
Sono jikan wa senyaku ga gozaimasu node houmon suru kotowa
dekimasen. (responden 40-an)
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‘pembicaraan yang sudah lama ditunggu-tunggu tapi maaf sekali. Pada
waktu tersebut saya tidak dapat berkunjung karena sudah ada janji yang
lebih dulu.’

Pada data (17), responden yang berada dalam kelompok usia 30-an
menggunakan respon penolakan taklangsung dengan ungkapan yang menyatakan
harapan THLICHGORVWEEZBHOETERIT ETTL X 3 5>) (hokani
tsugou no yoi jikan o oshirasete itasukemasu deshouka). Sementara itu responden
pada data (18) menggunakan respon taklangsung dengan ungkapan maaf [ hs
S DBETTNREVAADL S LbiFZ&WERAL (Sekkaku no ohanashi desuga
taihen moushiwake gozaimasen). Respon penolakan langsung yang digunakan
oleh responden pada data (17) adalah [FHRI3 2R TE LR AL (houmon suru
kotoga dekimasen) dan responden pada data (18) menggunakan ungkapan
penolakan langsung yang mirip yaitu [FAf3 2T TE ZEAL (suru kotowa

dekimasen).

4.4.2 Situasi 2: Menolak ajakan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan

Tabel 9. Strategi Penolakan berdasarkan Usia pada Situasi 2

Strategi e
20-an 30-an 40-an 50-an
1 18% 12% 33% 50%
2 36% 20% 33% -
3 - - - >
4 5% 12% - -
5 18% 16% - -
6 23% 40% 33% 50%
7 - - - -
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Divisualisasikan dalam grafik sebagai berikut.
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Apabila kita lihat dari data-data diatas, strategi 1 dan strategi 6 digunakan
oleh responden dari semua kelompok usia. Namun pada responden kelompok usia
20-an sebagian besar menggunakan strategi 2 yaitu sebanyak 36%. Kelompok
usia 30-an cenderung menggunakan strategi 6 yaitu 40%. Sementara itu dari 3
orang responden kelompok usia 40-an masing-masing menggunakan strategi 1, 2
dan 6. Sedangkan kelompok responden 50-an yang terdiri dari 2 orang masing-

masing menggunakan strategi 1 dan 6.
Beberapa contoh dari data-data yang terjaring sebagai berikut;

(78) Kippari to kotowarimasu. (responden 30-an)

‘saya akan menolak dengan terus terang.’

(79) Muri desu.(responden 30-an)
‘tidak bisa.’

(89) Watashi no youna yakushoku no hikui nfngen niwa , Sono youna
kengen arimasen yo. (responden 40-an)

‘Bagi manusia pegawal rendahan seperti saya tidak punya wewenang
seperti itu.’

(95) Kachou, kono hanashi wa kikanakatta koto ni shimasu. Watashi ni wa
doushitemo kaisha o azamuku youna koto wa dekinai no desu. Hoka
no koto nara nan demo kyouryoku shimasu node, kore dake wa
kanben kudasai.(responden 50-an)
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‘Bapak Kepala bagian, Saya memutuskan untuk tidak mendengarkan
pembicaraan ini. Saya tidak dapat melakukan hal yang membohongi
perusahaan. Karena saya akan bekerja sama dengan hal lain apapun itu,
hanya ini saja saya minta maaf.

Dapat dilihat dari data-data di atas, responden dengan usia yang lebih
muda yaitu pada kelompok usia 20-an dan 30-an lebih berani menggunakan
respon penolakan langsung secara terus terang dan tegas. Yang mana respon
penolakan langsung ini tidak ditemwui pada data-data dari responden kelompok
usia 40-an dan 50-an. Pada data (89), responden tidak mengungkapkan respon

penolakannya secara langsung, cenderung samar-samar dengan mengatakan [FA

DI 3 RBBO U WARITE. 20E 5 52 i 0 =A k| (Watashi no
youna yakushoku no hikui ningen niwa, sono youna kengen arimasen yo).
Responden pada data (95) juga tidak menggunakan respon penolakan langsung
namun dengan ungkapan [ Z DF5IXEA R 2722 EIZLE TS (kono hanashi
wa kikanakatta koto ni shimasu) dapat dipahami bahwa tersirat penolakan pada

ungkapan tersebut.

4.4.3 Situasi 3: Menolak bekerja pada hari libur
Tabel 10. Strategi Penolakan berdasarkan Usia pada Situasi 3

Usia
Strategi
20-an 30-an 40-an 50-an
1 = 15% - -
2 29% 62% - -
3 = A £ -
4 - - 2 -
5 - - - -
6 71% 23% 100% 100%
7 - - - -
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Divisualisasikan dalam grafik sebagai berikut.

120
100
80
m20-an
60
W 30-an
40 & 40-an
20
M 50-an
0 _J T T 1 ] 1 ] 1]
Strategi Strategi Sirategi Strategi Strategi Strategi Strategi
1 2 3 4 5 6 7
grafik 9

Dari data-data di atas terlihat bahwa strategi yang paling banyak

digunakan oleh responden dari semua kelompok usia adalah strategi 6. Namun

kelompok responden usia 30-an sebagian besar menggunakan strategi 2. Pada

kelompok responden usia 20-an juga ada yang menggunakan strategi 2 yaitu

sebanyak 29%. Sedangkan strategi 1 hanya digunakan oleh responden kelompok

usia 30-an.

Berikut ini adalah contoh data-data yang terjaring pada situasi ing;

(116)

(122)

(125)

Anou ....sumimasen. Nichi youbi no hanashi nandesu kedo, chotto
sono hi wa tsugou warukute...inaka kaette haka mairi
shinakyanaranain  de...(responden 20-an) '

‘mmbh..., maaf. Pembicaraan tentang hari Minggu, pada hari tersebut
keadaan saya agak kurang memungkinkan..., karena harus pulang
kampung untuk berziarah. ..’ -

Raigetsu no dai ichi nichivou wa houji ga arimashite...to uso o
tsuku.(responden 30-an)

‘Saya akan berbohong “pada hari Minggu pertama bulan depan saya
ada pelayanan ibadah (Buddha).....’

Moushiwake gozaimasen. Raigetsu no dai ichi nichivoubi wa, ainiku
Jurusato kara ryoushin ga kuru koto ni natte orimasu. Kore wa
daibu mae kara kimatte ita koto de ari, moushiwake gozaimasen ga,
konkai wa go kanben onegai itashimasu. (responden 40-an)
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‘Mohon maaf. Hari Minggu pertama bulan depan, sayang sekali
orang tua saya dari kampung akan datang. Karena ini diputuskan
sudah sejak lama, mohon maaf, kali ini saya minta izin.’

(120) Makoto ni moushiwake arimasen ga, izen kara yakusoku shite ita

kazoku sa-bisu ga arimashite, konkai dake wa doushitemo yakusoku
o hatashite yaritai no desu.(responden 50-an)

‘Benar-benar mohon maaf, karena sudah ada janji sejak lama untuk

melayam keluarga, dan hanya kali ini saja saya ingin memenuhi

janji.’

Pada data (116) responden yang berusia 20-an menggunakan respon
penolakan taklangsung dengan menyatakan maaf dan alasan (4 A E®H A, £D
BiZ PEBR A2 TWT) (sumimasen, sono hi wa yotei ga haitte ite), responden
pada data (122) menyatakan alasan bohong dengan ungkapan [3B @%— B
TEERHVELT - -

ga arimashite...uso o tsuku). Sementara itu responden pada data (125) dan data

« Lg% -2 < | (raigetsu no dai ichi nichiyoubi wa houji

(120) cenderung menggunakan ungkapan yang lebih panjang, dan menggunakan
THLRZEWERE A

(moushiwake gozaimasen) dan responden pada data (120) menggunakan

tuturan maaf seperti yang muncul pada data (125)

ungkapan maaf yang lebih panjang dengan 382 LERH D FX¥AJ (makoto ni
moushiwake arimasen), keduanya termasuk dalam permohonan maaf dengan

tingkat keformalan yang tinggi.
4.3.4 Situasi 4: Menolak menemani atasan pada hari Minggu

Tabel 11. Strategi Penolakan berdasarkan Usia pada Situasi 4

Usia
Strategi

20-an 30-an 40-an 50-an
i 29% 11% - -
2 14% 16% 67% -
3 - - - .
4 - 5% - -
5 9% - - -
6 48% 63% 33% 100%
] - - _ -
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Divisualisasikan dengan grafik sebagai berikut.
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Terlihat dari data-data di atas Strategi 6 digunakan oleh responden dari
semua kelompok usia. Namun pada kelompok usia 40-an cenderung lebih banyak
yang menggunakan strategi 2 yang merupakan kombinasi antara respon penolakan
langsung dan respon penolakan taklangsung. Sedangkan responden kelompok usia
50-an seluruhnya menggunakan strategi 6 yaitu respon penolakan tak langsung.
Strategi 4 yang merupakan respon penolakan langsung tanpa basa-basi hanya

digunakan oleh responden berusia 30-an.
Berikut ini adalah contoh dari data-data yang terjaring pada situasi ini;

(139) Osasoi arigatou gozaimasu. Kyoushuku desuga, ainiku shoyou ga ari,
sanka dekimasen.(responden 20-an)

‘Terima kasih sudah di ajak. Tapi maaf, sayang sekali karena ada
keperluan, saya tidak bisa berpartisipasi.’

(142) “Moushiwake gozaimasen, sono hi wa senyaku ga aru node muri desu”™
to hakkiri tsutaeru.(responden 40-an)

‘Saya akan menyampaikan dengan terus terang, “mohon maaf pada

hari tersebut sudah ada janji saya tidak bisa™.’

(154) a-, kondo no nichiyou desuka?, sumimasen, chotto sono hi wa tsugou
warui desu ne-. Iya-, honto, zannen nan desu kedo, mata tsugi ni
sasotte itadakereba, zehi otomo shimasuga...(responden 30-an)
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‘aduh, Hari Minggu ini? Maaf pada hari tersebut saya ada halangan.
Benar-benar sayang sekali, bila lain kali saya diajak lagi pasti saya
akan menemani anda...’

(163) Makoto ni moushi wake arimasen ga, izen kara yakusoku shite ita
kazoku sa-bisu ga arimashite, konkai dake wa doushite mo yakusoku
o hatashite yaritai no desu.(responden 50-an)

‘benar-benar mohon maaf, karena ada pelayanan keluarga yang sudah
disepakati sebelumnya, hanya kali ini saja saya ingin memenuhi janji.’

Pada data (139) muncul respon penolakan langsung (&M TE EHA ]
(sanka dekimasen). Kemudian respon taklangsung yang muncul adalah alasan
yang diungkapkan dengan [HWIZFTAASH Y | (ainiku shoyou ga ari) dan
ungkapan maaf [HHE T4 (kyoushuku desuga). Selanjuinya yang menjadi
respon tambahan adalah ungkapan terima kasih [BFVH VB L 5 T ET)
(osasoi arigatou gozaimasu). Pada data (141) respon penolakan langsung yang
muncul adalah 5 x - &% D HIEEBEENTT— (chotto sono hi wa tsugou
warui desu ne-). Sementara itu respon penolakan tak langsung yang muncul
adalah menghindar dengan melontarkan pertanyaan (& —. SEO HEE T >
(a-, kondo no nichiyou desuka?), kemudian muncul permintaan maaf 34
As) (sumimasen), alasan [ 5 L o & O BIIEFEV-T332-—] (chotto sono hi
wa isugou warui desu ne-), penyesalan [FA L. FRERA T E] (honto,
zannen nan desu kedo), danjanji TFEERITFHE > T ieZidivid, FOBHLE
’é‘z‘ﬁ--: | (mata tsugi ni sasotte itadakereba, zehi otomo shimasuga...). Respon
penolakan langsung yang muncul pada data (142) adalah T%H ko L FHENOE
* " A1 (chotto chousei ga tsukimasen). Sedangkan respon taklangsung yang
muncul adalah pernyataan maaf T ¥R A (sumimasen) dan alasan yang
diungkapkan dengan [ A~ TE LT (youji ga haittemashite). Respon
penolakan taklangsung yang muncul pada data (163) adalah permohonan maaf

B LERD D ERAN (makoto ni moushiwake arimasen ga) dan alasan

yang diungkapkan dengan [ELRIH R L THeFREY —ERXB3HD EL T,
SEEFIREI LTHHIHEEZREZL TRV WD TT ) (izen kara yakusoku
shite ita kazoku sa-bisu ga arimashite, konkai dake wa doushite mo yakusoku o

hatashite yaritai no desu).
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Jika melihat dari tabel-tabel keempat situasi di atas secara keseluruhan,
parameter usia sedikit mempengaruhi tuturan penolakan yang digunakan oleh
responden. Strategi yang mengandung respon penolakan langsung cenderung
lebih sering digunakan oleh responden dari kelompok usia 30-an. Untuk
responden kelompok usia 40-an dan 50-an cenderung memilih tuturan yang lebih

panjang dan bervariasi .
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BABS
KESIMPULAN

Berdasarkan hipotesa, data yang telah diperoleh di lapangan, hasil analisis
dan pembahasan hasil penelitian, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa
dalam tindak tutur menolak, responden yang merupakan karyawan Jepang
berupaya meminimalisir tindakan ancaman wajah, misalnya supaya tidak
membuat sescorang malu atau menghindari terjadinya konflik dengan
menggunakan ungkapan-ungkapan yang mengandung unsur-unsur kesantunan
(politeness), yaitu penggunaan bentuk kalimat sopan (feineitai), ragam bahasa
hormat (sonkeigo), ragam bahasa merendahkan diri (kenjougo) dan penggunaan
bahasa indah (bikago). Bentuk kalimat formal (polite style) atau TV iV
(feineitai) menjadi pilihan bagi responden untuk mengungkapkan respon
penolakan pada setiap situasi, terlihat dari kalimatnya yang ditandai dengan
akhiran ['$£9) (masu) dan [TH | (desu).

Strategi yang paling mencolok digunakan oleh responden ketika menolak
undangan dari pihak pelanggan adalah strategi 1 yaitu dengan menggunakan
ungkapan penolakan langsung diikuti respon penolakan taklangsung dan respon
tambahan. Pada situasi hipotesis 2, yaitu ketika menolak ajakan dari pihak luar
untuk melakukan perbuatan yang tidak menguntungkan bagi perusahaannya,
responden paling banyak menggunakan strategi 6 yaitu respon penolakan
taklangsung. Pada situasi ini muncul strategi bald on record yaitu respon
penolakan langsung yang tanpa basa-basi, namun demikian ungkapan yang
dipakai tetap dalam bentuk kalimat formal dan hormat. Selanjutnya strategi yang
paling banyak digunakan pada situasi 3, yaitu ketika menolak perintah atasan
untuk masuk kantor pada hari libur adalah strategi 6 yaitu respon penolakan
taklangsung. Kemudian strategi yang paling banyak digunakan pada situasi
hipotesis 4 yaitu ketika menolak ajakan untuk menemani atasan pada hari Minggu
adalah strategi 6.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, secara keseluruhan diperoleh
5 strategi menolak yang digunakan oleh responden. Kelima strategi itu adalah (1)

kombinasi antara respon penolakan langsung, respon penolakan taklangsung dan
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respon tambahan, (2) kombinasi antara respon penolakan langsung dan respon
penolakan taklangsung, (3) respon penolakan langsung, (4) kombinasi antara
respon penolakan taklangsung dan respon tambahan, (5) respon penolakan
taklangsung. ungkapan yang menunjukkan respon penolakan langsung beberapa
diantaranya adalah dekimasen (tidak bisa), okotowari shimasu (saya menolak),
tsugouga tsukimasen (berhalangan), muri desu (tidak bisa/tidak mungkin) dan
muzukashii desu (sulit). Respon penolakan taklangsung yang muncul pada data-
data responden adalah maaf, alasan, menawarkan alternatif, harapan, penyesalan,
janji dan pertimbangan. Sedangkan respon tambahan yang muncul adalah
ungkapan rasa terima kasih dan pernyataan positif .

Berkaitan dengan permasalahan yang menjadi topik dalam penelitian ini
ragam ungkapan yang digunakan oleh karyawan Jepang ketika menolak sangat
bervariasi tergantung dari situasinya apakah ifu merupakan suatu undangan dan
ajakan dari pihak luar atau permintaan dari pihak perusahaan tempatnya bekerja.

Hasil analisis respon penolakan berdasarkan jenis kelamin, rata-rata
responden laki-laki dan responden perempuan cenderung mempunyai persepsi
yang sama dalam penggunaan strategi ketika menolak yaitu lebih sering
menggunakan strategi 6 yang merupakan strategi penolakan taklangsung. Namun
pada situasi 1 responden perempuan lebih jarang menggunakannya. Hal ini
mengisyaratkan bahwa kelompok perempuan menganggap strategi 1 lebih santun
untuk digunakan pada situasi tersebut. Sementara itu, pada situasi 2 responden
kelompok laki-laki lebih sering menggunakan strategi 2. Pada situasi 3 responden
kelompok perempuan yang menggunakan unsur penolakan langsung hanya sedikit,
terlihat lebih hati-hati dalam membuat pernyataan menolak pada situasi ini.

Kelompok perempuan cenderung lebih banyak menggunakan tuturan yang
lebih panjang dari pada kelompok laki-laki. Responden kelompok perempuan
menggunakan tiga atau lebih jenis tuturan untuk menolak, sementara pada
responden kelompok laki-laki ditemukan respon penolakan yang hanya
menggunakan satu jenis tuturan saja.

Dalam hal penggunaan respon penolakan langsung kelompok responden
laki-laki lebih sering menggunakannya sementara kelompok responden

perempuan kelihatannya menghindari respon penolakan langsung. Respon
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penolakan yang menggunakan strategi bald on record ini tidak dijumpai pada
data-data responden kelompok perempuén, namun strategi ini ditemukan pada
data-data responden kelompok laki-laki dalam situasi 2 dan situasi 4.

Selanjutnya bila dilihat dari hasil analisis berdasarkan usia, rata-rata dari
seluruh kelompok usia juga lebih sering menggunakan strategi 6 dan penggunaan
respon penolakan langsung yang tanpa basa-basi hanya digunakan oleh responden
kelompok usia 30-an dan 20-an. Responden dengan usia yang lebih muda yaitu
pada kelompok usia 20-an dan 30-an lebih berani menggunakan respon penolakan
langsung secara terus terang dan tegas. Yang mana respon penolakan langsung ini
tidak ditemui pada data-data dari responden kelompok usia 40-an dan 50-an.
Parameter usia sedikit mempengaruhi tuturan penolakan yang digunakan oleh
responden, Strategi yang mengandung respon penolakan langsung cenderung
lebih sering digunakan oleh responden dari kelompok usia 30-an. Untuk
responden kelompok usia 40-an dan 50-an cenderung memilih tuturan yang lebih
bervariasi dan panjang .

Berdasarkan kekerapan kemunculan strategi dalam respon penolakan pada
setiap situasi, tingginya tingkat kekerapan kemunculan respon taklangsung
mengisyaratkan bahwa setiap karyawan Jepang masih terpengaruh oleh faktor
budaya Jepang yang memegang teguh prinsip kesantunan dengan tidak

menyinggung perasaan orang lain dan tidak membuat orang lain malu.
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Terjemahan Kuesioner:
1. Menolak Undangan

Ketika seorang pelanggan mengatakan, “Hari ini atasan kami memiliki jadwal kosong
dari pukul 2 sampai pukul 5, saya rasa ini adalah kesempatan yang baik untuk
menjelaskan masalah beberapa hari yang lalu. Bisakah anda datang sekitar pukul 3?
Kalau anda bisa saya akan menyampaikannya kepada atasan kami”. Tetapi sayang
sekali anda sudah ada janji lain, sehingga anda tidak dapat memenuhi panggilan
tersebut. Apa yang akan anda katakan?

2. Menolak ajakan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan

Kepala bagian mitra bisnis anda mengatakan, “dapatkah anda menyelewengkan
beberapa pekerjaan yang anda ambil langsung kepada kami secara rahasia? Apabila hal
itu dapat anda lakukan tanpa diketahui oleh perusahaan anda, tentu kompensasinya
akan melambung” . Apa yang akan katakan untuk menolaknya? Karena kalau merusak
kepercayaan kepala bagian mitra bisnis anda, maka pekerjaan selanjutnya akan tidak
nyaman. Namun anda juga tidak ingin membohongi perusahaan anda dan tidak ingin
melakukan hal itu.

3. Menolak bekerja pada hari libur

Ada perintah “Karena akan mempersiapkan acara ulang tahun kaator yang ke 20
tahun, maka pada hari Minggu pertama bulan depan kami minta semua karyawan
datang bekerja walaupun itu adalah hari libur.” Apa yang akan anda katakan untuk
menolaknya?

4. Menolak ajakan atasan pada hari Minggu

Tidak sedikit hari minggu milik anda yang telah direbut untuk menemani atasan anda

misalnya untuk membantu pindah rumah, bersih-bersih, menemani main goif atau
memancing. Apa yang akan anda katakan untuk menolaknya?
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DATA PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN EMAIL MASUK

NO. USIA LK/PR | JENIS PERUSAHAAN POSISI/JABATAN KOTA
~an DITEMPAT KERJA
1 30 LK Engineering =S Tokyo
2 20 LK Engineering EHE Tokyo
3 20 PR Engineering TE (—FT Tokyo
4 20 PR Engineering FE Tokyo
5 30 LK Engineering BE (TreEBE) Tokyo
6 20 LK Engineering 4= Tokyo
7 30 LK Engineering F&E Tokyo
8 30 LK Engineering I FAE # Senior Officer Tokyo
9 20 LK Engineering FAa Tokyo
10 20 LK Engineering e Tokyo
11 40 PR Engineering BE Tokyo
12 30 LK Engineering Officer Tokyo
13 30 LK Engineering —Bt B Hiroshima
14 30 LK Engineering CE « Manager Hiroshima
15 40 LK Engineering Manager Hiroshima
16 40 LK Engineering Unidentified Hiroshima
17 30 LK Engineering —&TF Hiroshima
18 30 LK Engineering = FE Hiroshima
19 30 LK Engineering Unidentified Hiroshima
20 30 LK Engineering Ey = Hiroshima
21 30 LK Engineering Unidentified Hiroshima
22 30 LK Engineering — f15 Bk Hiroshima
23 20 LK Engineering —hgit 8 Hiroshima
24 30 LK Engineering EHB Hiroshima
25 30 LK Engineering Unidentified Hiroshima
26 20 LK Engineering —&TF Hiroshima
27 50 LK Engineering B Tokyo
28 50 PR Public Service Unidentified Tokyo
29 20 PR Perbankan Unidentified Tokyo
30 50 LK Engineering 2R Tokyo
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31 30 LK Food Production Unidentified Hyogo
32 20 LK Food Production —BRtt e Hyogo
33 30 LK Food Production Unidentified Hyogo
34 20 PR Food Production Unidentified Hyogo
35 30 Lk Food Production Unidentified Hyogo
36 30 LK Food Production HER Hyogo
37 30 Lk Food Production Unidentified Hyogo
38 30 PR Public Service *E Tokyo
39 40 LK Engineering £ Osaka
40 30 LK Engineering THR—=Tr— Fukuoka
41 20 LK Engineering THR—r— Tokyo
42 30 1K Engineering VZTFIR—Tv— Tokyo
43 40 LK Perbankan BHEHTA—D Tokyo
44 20 LK Perbankan Tph— iy — Tokyo
45 20 LK Perbankan Officer Tokyo
46 20 LK Public Service FExixa Tokyo
47 30 LK Engineering THR—T— Tokyo
48 30 PR Perbankan rrd Tokyo
49 30 PR Perbankan 7 L/EESE Tokyo
50 30 PR Perbankan i Tokyo
51 30 PR Public Service — i Tokyo
52 20 LK Public Service — B Tokyo
53 20 PR Public Service BLIEE Tokyo
54 20 PR Public Service T L/Ex Tokyo
55 20 LK Public Service HL/EE Tokyo
56 20 PR Public Service L/ Tokyo
57 20 PR Public Service L/ s Tokyo
58 20 Lk Public Service gL Tokyo
59 20 PR Public Service izl Tokyo
60 20 PR Public Service TL Tokyo
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1V. Data-data Jawaban Responden

Situasi 1

Respon Penolakan Langsung + Taklangsung + Tambahan

(). ITEZ, TEBNEEIRCHINLE I TIVET, BAWLEZWOIE
Hx2OTETR, B EHRL I BENWTHIZ LR TEERA, 2. D
EOHERICTERIETEE 7, (R 2-20-1k) = (Responden no. 2, usia 20-
an, jenis kelamin laki-laki)

Goteineini, gorenraku itadaki makoto ni arigatou gozaimasu. O ukagai shitai no
wa yama yamana no desu ga, ainiku senyaku ga ari oukagai suru koto ga
dekimasen. Mata, kochira kara buchou sama ni gorenraku sasete itadakimasu.

‘Dengan sopan santun, Saya sangat berterima kasih anda telah menghubungi.
Besar keinginan saya untuk mengunjungi atasan anda, tetapi sayang sekali
karena sudah ada janji saya tidak dapat mengunjunginya. Kami akan
menghubungi atasan anda lagi nanti.

2). BELTWEFNWTHYNE S ZZVET, don OBWESTTR, LR
HoTRAWTEERA, BLRAVDOTETN, o#LicBELET,.
(R. 6-20-1k)

Renrakushite itadaite arigatou gozaimasu.Sekkakuno kikai desuga, senyakuga
atte oukagaidekimasen. Moushiwake nai no desu ga, mata no kikai ni onegai
shimasu

‘Terima kasih (anda) telah menghubungi (saya). Kesempatan yang baik tetapi
karena sudah ada perjanjian yang lebih dulu (saya) tidak dapat mengunjungi
(atasan anda). Maaf, saya minta pada kesempatan yang lain °.

(3). Z—. BVBTEVWBFEROTTR, TORMIZEKRA-TEBIELT, B
ANTERWVATY, £, ZHLLhbIHEEsSE T EEET, (R 10-20-
ik)

Ee, arigatai o hanashi na no desu ga, sono jikan ni senyaku ga haitte orimashite,
oukagai dekinai n desu. Mata, kochira kara go renraku sasate itadakimasu.

‘Oh ya, pembicaraan yang saya syukuri, tetapi pada waktu tersebut sudah terisi
dengan perjanjian yang lebih dulu, jadi saya tidak bisa mengunjungi (atasan anda).
Nanti kami akan menghubungi anda lagi’.

@). TEEEFEZEL TR L S Z8WEY, THETWAEFTWEERIICES
T BBV OTTR, ELOoLIARTIRABMETERHOORED ZH A
D& A LWERRT S 259 = & S HRAIEEVTT, (R.28-50-pr)

Gorenraku wo iltadakimashite arigatou gozaimasu. goshiji itadaita jikan ni wa
ukagau kotoga dekinai no desu ga, sashitsukaena kereba ashita ikoude kisha OO
buchou no go tsugou no yoroshii jikan de ukagau koto ga dekireba saiwai desu.

Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010



“Terima kasih (anda) telah menghubungi (saya). (Saya) tidak dapat berkunjung
pada waktu yang telah anda beritahu, tetapi apabila tidak ada halangan (saya) akan
menghargai sekali bila setelah besok dapat mengunjungi atasan perusahaan Anda
di waktu yang tepat’

GC)THEELEEFRICH VR L I TZET, AOBHEEZTRVWTEHEROTT A,
BN B TCORMBA- T LEWEOREFICBAVWT S Z L RHREEA,
L LETWZERBA2ED TRAVWEETEITUIE LB 0TTR, ZHEe0F5
OB TL L 28, (R 29-20-pr)

Gorenraku itadaki makotoni arigatou gozaimasu. Sekkaku no o hanashi wo
itadaite kyoushukuna no desu ga,ainiku bekken de no senyaku ga haitte shimai
sono jikantai ni o ukagai suru kotoga dekimasen. moshi yokereba hinichi wo

aratamete o ukagai sasete itadakereba to omou no desuga, go tsugou no hou wa
ikaga deshouka.

“Terima kasih (anda) telah menghubungi (saya). Maaf, sayang sekali sudah ada

perjanjian lebih dulu pada urusan yang lain jadi (saya) tidak dapat mengunjungi
(atasan anda) pada waktu tersebut. Kalau setuju untuk mengganti harinya saya
akan mengunjungi (atasan anda), bagaimana?’

(6). TEBFHEIEBNFET., BILLVERERORKREZERITS LOE, BHFEL
HAWENWERNETRE, BERBOERBIIBIOERBA>TLE-TEY, &
5 LThiRT bRV, D THESETLL >FTEH Y 252FE T, =
o, BERICLELIBERSES D, (R 30-50-1k)

Go renraku arigatou gozaimasu. o isogashii buchou sama no o jikan wo itadakeru
tono koto, zehi to mo ukagaitai to omoimasu ga, zannen nagara honjitsu wa betsu
no shoudan ga haitte shimatte ori, doushitemo nukerarenai tame, aratamete
houmonsasete morau koto de o kotowari wo tsutaemasu. mata, buchou sama ni
mo yoroshiku o tsutaete kudasai.

‘Terima kasih telah menghubungi. Mengenai hal saya bisa mendapatkan waktu
atasan anda yang sibuk, sebenarnya saya pun ingin sekali mengunjungi (atasan
anda), tetapi sayang karena hari ini sudah ada pembicaraan bisnis yang lain dan
tidak bisa dibatalkan, saya menyampaikan keberatan (penolakan) dan nanti saya
akan mengunjungi Beliau (atasan anda). Dan, tolong sampaikan salam kepada
atasan anda (kepala bagian).’

(7). CTECEHS Z80nET, BLRIZSWETA, RICBERN L, TOR
B EeBoXE3 ITh D E¥A, BELITHE. o BEETREVWERERAT
Lxoh, BELSBEVELET, R 32-20-k)

Go teineini arigatou gozaimasu. moushiwake gozaimasen. makotoni katte nagara,
sono jikan wa tsugou ga tsukisouni arimasen. yoroshikereba, hoka no nichiji de
onegai dekimasen deshouka. Yoroshiku onegai itashimasu.

‘Dengan sopan santun, terima kasih. Maaf. Benar-benar kelihatannya kondisi
kami tidak sesuai dengan waktu tersebut. Kalau setuju, dapatkah saya meminta
pada hari lain? salam’
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(8). VOLBHEEIIR-TEBRET, BILLWEZA, b, THEEEEE
LTREHORE S ZXNET, FETHONE, MELARTFPa—NERHELT
BREIWT BREZOTTRE, ¥3 L THEZORESHEBER X ERA, BYIZH
LIRE D EEAR, HAUBOHEROAFr V2—nN% THABETEYATLE
I, MENZOERERDEELVEFESTEIETOT, bHI—EF¥ A
YEXFETIIBEWLET, (R 36-30-1k)

Itsumo o sewa ni natte orimasu. O isogashii tokoro, waza waza, gorenraku
itadakimashite taihen arigatou gozaimasu. hownrai de areba, nantoka sukejuuru
o chousei shite o ukagai suru beki na no desu ga, doushite mo sono jikan ga
chousei ga tsukimasen. hontouni moushiwake arimasen ga, ashita ikou no
buchou sama no sukejuuru wo gokakunin itadakemasen deshouka. nantoka kono
shoudan wo seikou sasetai fo negatte orimasu node, mou ichido chansu wo
itadakimasuyou onegai shimasu.

‘Benar-benar terima kasih atas segala kebatkan Anda yang telah dengan sengaja
menghubungi saya. Seharusnya saya yang mengatur jadwal untuk mengunjungi
(atasan anda), tetapi saya tidak dapat menyesuaikan (jadwal saya) dengan waktu
terscbut. Benar-benar maaf, dapatkah saya mengonfirmasi jadwal atasan anda
setelah hari esok?. Karena saya menginginkan pembicaraan ini sukses, saya minta
agar diberi kesempatan sekali lagi.’

©). HYHES TSRS, TER, BVIC BERSHERA-> CVELTAR
RBEVWRTEETA, AL CHLRDHY TN, EEFEREOTVS L X
ITIER A E U< SRRV ELET, (R 44-20-K)

Arigatou gozaimasu. desuga, ainiku juuyou na kaigi ga haitte imashite honjitsu
wa o ukagai ga dekimasen. hontou ni moushiwake arimasen ga, mata yotei ga aite
iru toki ni wa renraku wo yoroshiku onegai itashimasu.

‘Terima kasih. Tetapi sayang, karena sudah ada rapat penting saya tidak dapat
mengunjungi (atasan anda) pada hari ini. Benar-benar maaf, Saya minta dihubungi
nanti apabila ada rencana luang lagi’.

(10). BELRH D THAMD, AHPEEHAEVTRBY ETAOTHBTE Z®A,
BHICHESE TR, HHOOOHEDHBEDFEIXTFEATL X 92 b LEER
TNTBYELEL, BRAWLEWEBSTENET, LALIBBEWLET,
(R. 41-20-1k)

Moushiwake arimasen ga, howjitsu wa jikan ga aite orimasen no de houmon
dekimasen. makotoni kyoushuku desu ga, onsha no OO buchou no ashita no yotei
wa gozonji deshouka? moshi jikan ga aite orimashitara, ¢ wkagai shitai to omotte
orimasu. yoroshiku onegai shimasu

‘Maaf , karena hari ini waktu (saya) tidak luang (saya) tidak dapat berkunjung.
Benar-benar minta maaf , apakah (anda) mengetahui rencana atasan anda esok
hari? apabila waktunya luang saya ingin mengunjungi (atasan anda). Salam.’
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(11). RBEHVC B H Y E LTS 2 ERBELWO T B EHEDT
HWEOFELHERL CADIETVEEFRNTLL ) oA RERLZES b
AL DT ENET, RAT-30-K)

Honjitsu wa ainiku senyaku ga arimashite ukagau koto ga muzukashii no desu
ga...hi wo aratamete buchou no yotei wo kakunin shite ukagawasete
itadakenaideshouka? honjitsu wa denwa wo itadaki arigatou gozaimasu.

*Sayang sekali karena hari ini sudah ada perjanjian yang lebih dulu, sulit untuk
mengunjungi (atasan anda)....tetapi dapatkah mengganti hari lain dan saya
mengonfirmasikannya untuk mengunjungi (atasan anda)? terima kasih sudah
menelepon hari ini.’

(12). bELET@#HB W EREEHVRE > TEVWET, KEL Y BLWBEEROD
TTR, BT FITEIBA-TEY ., BAVWLARES, L LA LITHIE
AZEHTRBEVERTWETEELZWEEFELET, BEOIZHSITNPLBTLE
5 7 (R. 54-20-pr)

Waza waza gorenraku itadaki arigatou gozaimasu. Taihen arigatai ohanashi
nanodesuga, ainiku watashi wa senyaku ga haitte ori, oukagai shikanemasu.
Moshi yoroshikereba hi o aratamete o ukagai sasete itadakitai to zonjimasu.
Buchou no go tsugou wa ikaga deshouka.

‘Terima kasih sudah dengan sengaja menghubungi saya. Pembicaraan yang sangat
saya syukuri tetapi sayang sekali karena sudah ada janji yang lebih dahulu, saya
tidak dapat mengunjungi (beliau). Apabila dapat diganti dengan hari lain saya
ingin berkunjung. Bagaimana dengan atasan anda?’

(13). HEEEZWEELTCHY B LI TEVET, Fid, BA, BB TENE
L CHEEE OBz ILBRAWVWT S Z RV ERA, OHOELHAWIAHA
BRoBin i & THRE LS FELEITAEKAOIRE, BEERITHIESEWT
7, (R. 55-20-1k)

Gorenraku wo itadakimashite arigatou gozaimasu. Jitsu wa, toujitsu, senyaku ga
gozaimashite goshitei no jikantai ni wa o ukagai suru koto ga kanaimasen. OhiQ
ji aruiwa /\ hi I\ ji ni o wkagai o sasele itadakitaku sonjimasuga gotsugou no
hodo, okikase itadakereba saiwai desu.

‘Terima kasih anda sudah menghubungi saya. Sebenarnya pada hari tersebut saya
sudah ada janji jadi saya tidak bisa berkunjung pada waktu yang anda tentukan.
Saya akan mengunjungi anda pada tanggal O pukul O atau tanggal A Pukul A,
tetapi saya berharap anda memberitahu kondisi yang tepat.’

Respon Penclakan Langsung + Taklangsung

(14). THBWEEWEL ZABHLRZVOTTR, HWIREHELD EL T,
ZFOEEEIIRERSEEHICH Y VA, BITHBE T, oIV N
TL X 52, (R 7-30-Ik)
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Gochousei itadaita tokoro moushiwakenai no desuga, ainiku senyaku ga
arimashite, sono jikantai wa tsugou ga tsukisou ni arimasen. Makotoni katte
desuga, hokano jikan wa ikaga deshouka.

‘anda telah mengaturnya tapi mohon maaf, sayang sekali saya sudah ada janji
yang lebih dulu, jadi keihatannya keadaan saya tidak mengizinkan pada waktu
yang telah anda tentukan itu. Mohon maaf, bagaimana kalau waktu lain?’

(15). 5 TTh, NW—, REBBRATTE, ZRRENBHIOTES L
THRAZBVWATT Y, HondBolL2oTEWEOIZKER LERALWTT,
B B W8T 2 (R.9-20-1k)

Soudesuka. Iyaa,taihen kyoushuku nan desuga, howjitsu wa senyaku ga aru no de
doushitemo wukagaenain desuyo. Sekkaku oshatte itadaita no ni taihen
moushiwakenai desu....ashita wa ikaga desuka?

‘Oh ya? Aduh, benar-benar minta maaf tapi, pada hari tersebut saya sudah ada
janii, jadi saya tidak bisa mengunjungi (atasan anda). Mohon maaf padahal anda
sudah menyampaikannya dengan susah payah.....bagaimana kalau besok?’

(16). §AFEHA, Hoh THFHEWEEWZOTTE, FITHHFEOHRNEA-
TEVELT, ¥5 LTHEHENR2ZTERA, hE, THBVWEEEZETLIO>R
FVWieLE$, (R 11-40-pr)

Sumimasen. Sekkaku gochousei itadaita no desuga, saki ni bekken no yakusoku ga
haitte orimashite, doushitemo tsugou ga sukimasen. Betto, go chousei
itadakimasuyou onegai itashimasu.

‘maaf. Anda sudah mengaturnya dengan susah payah, tetapi sudah ada janji
tentang masalah lain, jadi kondisinya kurang tepat. Mohon diatur lagi lain waktu.’

(7). MOBHRH VBT IERCEEZRAOTHIZHSO BV 2B
HTEITEITTL X 52 (R 14-30-1k)

Betsu no youken ga ari houmon suru kotoga dekimasen no de hokani tsugou no
yoi jikan o oshirasete itasukemasu deshouka.

‘Karena ada keperluan lain saya tidak bisa berkunjung tolong beri tahu kondisi
yang tepat di lain waktu.’

(18). Bom DBHETTREN~AS S LbiF S8 WERA, TORRITERD
REEVWETOTHRT I TEERA, (R 16-40-Kk)

Sekkaku no ohanashi desuga taihen moushiwake gozaimasen. Sono jikan wa
senyaku ga gozaimasu node houmon suru kotowa dekimasen.

‘pembicaraan yang sudah lama ditunggu-tunggu tapi maaf sekali. Pada waktu
tersebut saya tidak dapat berkunjung karena sudah ada janji yang lebih dulu.’

(19). THERADKEN SV ETOTABREEICAD Z R TXERA, &
BB, SEBEERTILIETWETLE M. R 17-30-1K)
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Sumimasen ga yakusoku ga arimasu node howjitsu ni onsha ni ukagau kotoga
dekimasen. Mata gojitsu, gorenraku o itasu koto wa kanou deshouka.

‘maaf karena sudah ada janji, saya tidak dapat berkunjung ke perusahaan anda
hari ini. Dapatkah saya menghubungi anda di hari lain nanti?’

(20). ZORFMEAERZSWE LTHHBTE E£RA, TABSEEWZOIKIZ,
FLIROH D A, (EECFEEZHALTHREZRES) (R 31-30-k)

Sono jikan wa bekken ga gozaimashite houmon dekimasen. Sekkaku kikai o
itadaita noni, moushiwake qrimasen.

‘Saya tidak dapat berkunjung karena sudah ada janji lain pada waktu tersebut.
Padahal ini adalah kesempatan yang ditunggu-tunggu, maaf.’

QL. BICBHLREEWVWEFA, FEOBELHTTR, BICBHERL TS L
TARBD, ESLTHBAWVTAIERTEEHA, TOBLSTEESWLT
WEEFARIZZSSWERATL X 55, (R 33-30-1k)

Makotoni moushiwake gozaimasen. Sekkaku no omoushide desuga, saki ni o
yakusoku shite iru tokoro ga ari, doushitemo oukagaisuru kotoga dekimasen.
Sono hi igai de o ai shite itadakeru hi wa gozaimasen deshouka.

‘Benar-benar mohon maaf. Sudah memberitahu dengan susah payah tetapi karena
saya sudah ada janji yang lebih dulu, jadi tidak bisa mengunjungi atasan anda.
Dapatkah kita bertemu selain hari tersebut?”’

(22). KEPLRISVETA, Eon DITES TRISWVETHE, TORE
MIZBANVT 32 B3P 2VnERA, FOARBERD TIFIRCEZEISVET X
5 BEVWHALLETES. (R 38-30-pr)

Taihen moushiwake gozaimasen. Sekkaku no go shingen dewa gozaimasuga, sono
ojikan ni oukagai suru koto ga kanaimasen. Zehi hi nichi o aratamete goinken
kudasaimasu you onegai itashimasu.

‘benar-benar mohon maaf. Usulan yang sudah lama ditunggu-tunggu tetapi saya
tidak dapat berkunjung pada waktu tersebut, Mohon kita bertemu pada hari yang
lain.’

(23). 4ABBELLALIZOTTNIBREL Lo ¢MEREERVDTY
23+« +(R.39-40-1k)

Yoji sugi nara ukagaeru no desu ga sanji wa chotto tsugou ga tatanai nodesuga...

‘Bila pukul 4 lebih saya bisa berkunjung tapi kalau pukul 3 kondisinya agak tidak
memungkinkan....’

(24). RE, HLRIEVETA, SEROBVIESBRL Y FEBA-TED =
LT, &3 LTHHMEBH>EERA, REIOT RSV FERLLTWELEELW
DTTH, WHBTLE I M, R 43-40-1k)
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Taihen, moushiwake gozaimasen. Kyou wa ainiku izen yori yotei ga haitte
orimashite, doushitemo tsugou ga tsukimasen. jikai no apointo o forashite
itadakitai no desuga, ikaga deshouka.

‘benar-benar mohon maaf. Sayang sekali hari ini sudah ada keperluan yang sudah
lama direncanakan, jadi keadaannya tidak memungkinkan. Bagaimana kalau saya
buat perjanjian untuk lain kali?’

(25). REBR LRSSV ERAR, ORI Ccaemnby, ASERT
xFHA, BEORUEBRIZVHHETL 5% (R 50-30-pr)

Taihen moushiwake gozaimasen ga, sono jikan ni wa sude ni senyaku ga ari,
ukagau kotoga dekimasen. Ashita no onaji jikan wa ikaga deshouka.

‘benar-benar mohon maaf, karena pada waktu tersebut sudah ada janji lain yang
lebih dulu, jadi saya tidak dapat berkunjung. Bagaimana kalau besok pada jam
yang sama?’

(26). HWIZ EHBA-THETOT, HFLRISWERANFRELZTEA,
(KiZZ=EWTWBHE] VAR TLE )22 (R. 52-20-1k)

Ainiku  senyaku ga haitteimasu node, mousiwake gozaimasen ga
ukagaemasen.(tsugini aite iru hi) wa ikaga deshouka?

‘sayang sekali karena sudah ada janji yang lebih dulu, jadi mohon maaf saya tidak
bisa berkunjung. Bagaimana kalau (hari kosong berikutnya)?’

(27). o DEHEEoATT, DV EHNH D LT, SEIZBS
WEFBZ ERTEETRA, BLRARVOTTR, BHTHDORIZ I SR TH
rREERVEBSHWET, (R 53-20-pr)

Sekkaku no ohanashi dattan desuga, ainiku senyaku ga arimashite, konkai wa o
aisuru koto ga dekimasen. Moushiwakenai no desuga, aratamete betsu no hi ni
ukagawasete itadakitai to omoimasu.

‘pembicaraan yang sudah lama ditunggu-tunggu tetapi, sayang sekali karena saya
sudah ada janji, jadi tidak dapat berkunjung kali ini. Mohorn maaf tapi saya
bermaksud ingin berkunjung pada hari yang lain.’

Respon Penolakan Taklangsung +Tambahan

(28). O BERIEZPDVEWVWTT, 4. Ry Va—VERERLTAREY, B
LIRHVEEA, TOREERBLILTFENRHVELT, 72, WHTILLED
b ZEEVZLET, (R 1-30-1k)

Zehi, o me ni kakaritai desu. Ima, sukeju-ru o kakunin shite mimasu.
...moushiwake arimasen. Sono jikan wa chotto yotei ga arimashite, mata
aratamete kochira kara gorenraku itashimasu.
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‘Sebenarnya saya ingin sekali bertemu. Sekarang saya akan coba melihat skedul
dulu....maaf. Pada waktu tersebut sudah ada rencana, kami akan menghubungi
lagi nanti.’

(29). ALY TITMh?2Ho, THLEZOREIIIENRHHATT, ZOROHEITIED
LEWEBoTWaHOT, o B TIHWERVWERERIXD Y FEAH?(R. 3-20-
pr)

Hontou desuka? ats, demo sono jikan wa senyaku ga aru n desu. Kono mae no
hanashi wa zehi shitai to omotte iru node, hoka no hi de go tsugou ga ii nittei wa
arimasenka?

‘sungguh? Ahh, tetapi pada saat tersebut saya sudah ada janji. Sebenarnya saya
benar-benar ingin melakukan pembicaraan yang waktu itu, apakah ada hari lain
yang kondisinya memungkinkan?’

(B30). 5 TIMIHIBENTYT, BbrobRFrPa—AZHELTHAETR,

(&, FIREFERTD) bbb, BERBLEOFEBA-THET, b LIT
niE, FEHCLEZFHRDTREZI BNV DOTTR, KALWTL X 95,
(R. 4-20-pr)

Sou desuka! Arigatai desu. Chotto sukeju-ru o kakunin shite mimasu ne. (fo,
techou o kakunin suru)...aq, zannen nagara saki no yotei ga haitte imasu. Moshi
yokereba, mata hinichi o aratamete o hanashi ni ukagaitai no desu ga, yoroshii
deshouka.

‘Oh ya?! Syukurlah. Sebentar saya akan lihat jadwal dulu ya. (melihat buku
agenda)....aduh sayang sekali saya sudah ada rencana. Saya ingin berkunjung
untuk pembicaraan tersebut, tetapi Bagaimana kalau ganti hari lain?”’

GI). H—. EEHYRE 5 TXVET, EEENRBYELT, ORDOEM
LARLBEVEEETTM, EI3TLL I ? R 5-30-1K)

A-, renraku arigatou gozaimasu. Tada senyaku ga arimashite, O nichi O ji kara
nara oukagai kanou desuga, dou deshouka?

‘Terima kasih sudah menghubungi. tetapi saya sudah ada janji, kalau tanggal O
mulai pukul Omungkin saya bisa berkunjung, bagaimana?’

(32). BEENTTWEFEE, REHYBEVOTTRE, AAIRBIFEICHEL
TEVET, KERLRZSWEZEADR, UHTBREBSHETIFEy, R
12-30-Ik)

Ckoe o kakete itadaki, taihen arigatai no desu ga, howjitsu wa betsu houmen ni
shutchou shite orimasu. Taihen moushiwake gozaimasen ga, aratamete ojama
sasete kudasai.

‘Terima kasih banyak sudah dihubungi tetapi sebenarnya saya sedang dinas ke
daerah lain. Benar-benar mohon maaf, tetapi izinkan saya akan mengganggu anda
lagi nanti.”
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(33). B0 BRIV DOTTRZORE, BRFIEY T LTEEOBSBENLET,
(R. 25-30-1k)

Arigatai no desu ga sono jikan, senyaku ga arimashite mata no kikai onegai
shimasu.

‘terima kasih tetapi pada waktu terscbut saya sudah ada janji, tolong berikan saya
kesempatan lagi.’

(B4). bEDLETHBENWEEEHIRE I TEVET, RITHLIRH D EHEAM,
SBIRES LTHLEETERVTERA>TRBY ETOT, WHTHOFNLER
BRI THEE BRIV LET, EZEICBELRDD FHA. (R 27-50-Kk)

Wazawaza gorenraku itadaki arigatou gozaimasu. Makotoni moushiwake
arimasen ga, kyou wa doushitemo henkou dekinai yotei ga haitte orimasu no de,
aratamete watashi no hou kara buchou sama ni otsugou o oukagai itashimasu.
Makotoni moushiwake arimasen.

‘Terima kasih sudah menghubungi saya dengan sengaja. Benar-benar minta maaf,
karena hari ini sudah ada rencana yang tidak bisa berubah, jadi sayalah yang akan
menanyakan keadaan atasan anda nanti. Benar-benar maaf.’

(G3). FHBVBL S & nET, LrLdWic., SHOTORERMEIIES L
THIkTONBWVEFE B A-TLE-TEVELT . - - b LEIALITHIE,.
HDOEB~HREE TOMS LI B DFAH T, MEDRF YV a—ARZEN
TNBDREINITHERNZEWT, BEREL QW ES ZEITEERATL
X 2 5% (R.34-20-pr) '

Jouhou arigatou gozaimasu. Shikashi ainiku,kyou no sono jikantai wa doushitemo
nukerarenai kaigi ga haitte shimatte orimashite ...moshi yoroshikereba, ashita no
sanji ~goji made no aida moshikuwa asatte no gozenchuu de, buchou no sukeju-ru
ga aite iruka douka go kakunin itadaite, saido chousei shite itadaku kotowa
dekimasern deshouka.

‘Terima kasih atas informasinya. Tetapi sayang sekali hari ini pada jam tersebut
ada rapat yang tidak dapat ditinggalkan. .. kalau boleh, saya minta dikonfirmasikan
skedul atasan anda besok dari puku! 15.00 sampai pukul 17.00 atau lusa sebelum
pukul 12.00 siang. Dapatkah saya minta dijadwalkan sekali lagi?’

(36). oL DF ¥V REWVEEE, WICHVBZVOTTR, RALILT
LAERNWTFERASTLE- TS D, FOROESIIBEWWWELET,
QOB THEVMBTL £ 55?2 (R. 35-30-1k)

Sekkaku no chansu o itadaki, makotoni arigatai no desuga, honjitsu doushitemo
hazusenai yotei ga haitte shimatte iru tame, zehi betsu no kikai ni onegai
itashimasu. O Okoro wa go tsugouikaga deshouka?

‘Saya bersyukur sekali mendapatkan kesempatan yang sudah lama ditunggu-
tunggu tetapi karena hari ini saya sudah ada rencana yang tidak bisa ditinggalkan,
saya minta kesempatan di lain waktu. Bagaimana kalau sekitar OO?
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G7). TECKEOBBEE S > CHi 3, EHEETENEMLIZIL -7 iR<5,
[HY AL S CEWET, FAOBHVRMAZOTTR, ZORITENA-T
BOET, EOBEICTHRA L FEROETOEEEEY, BICLVI., OF
GEHXELTHIANL S Z&VELE, | (R 37-30-k)

Teinei ni hontou no riyuu o itte kotowaru. Renraku o itadaita orei wa shikkari
noberu. “arigatou gozaimasu. Sekkaku no osasoi kyoushuku na no desuga, sono hi
wa yotei ga haitte orimasu. mata no kikai ni apointo o torasefe itadakimasu.
Oisogashii tokoro, gorenraku itadakimashite arigatou gozaimashita.”

‘Saya akan menolak dengan mengatakan alasan yang sebenarnya dengan sopan,
dan mengucapkan terima kasih sudah dihubungi. “Terima kasih. Sudah
mengundang dengan susah payah tatapi pada hari tersebut saya sudah ada rencana.
Saya akan membuat janji untuk kesempatan berikutnya. Terima kasih sudah
dihubungi padahal anda sedang sibuk.

(38). BEW LWL ZATTHR, PV LN H Y T OTH LD THHE
WELET, (R 45-20-1k)

Qukagai shitai tokoro desuga, ainiku senyaku ga arimasu no de gojitsu aratamefte
0 ukagai itashimasu.

‘Saya ingin berkunjung tetapi sayang sekali karena sudah ada janji saya akan
mengunjungi di kemudian hari.’

(39). TEEHV AL I SEVET., ThLLRLELTHE-THRNF ¥
RIeDTTH, DV AR ZOBREIIAENBA-TEY ELT, A TERK
EWEE XA LRMICH LIRAVOTTR%ZE, BEREHELTIbonLAD
FECWEEEET, BETRISVEIRBROBAED LA LVBELERTE
WE Lk LEESEREVEETETTLE 9% (R 46-20-1K)

Gorenraku arigatou gozaimasu. Kochira to itashimashite mo negatte mo nai
chansu na no desuga, ainiku honjitsu sono jikantai wa senyaku ga haitte
orimashite, sekkaku goremraku o itadaki nagara makotoni moushiwakenai no
desuga gojitsu, hi o aratamete kochira kara ukagawasete itadakimasu. Kyoushuku
de wa gozaimasu ga buchou no tsugou no yoroshii ohinichi ga gozaimashitara
saido gorenraku o itadakemasu deshouka.

“Terima kasih sudah menghubungi. Kesempatan yang langka namun sayang sekali
hari ini pada waktu yang telah ditentukan itu saya sudah ada janji, benar-benar
mohon maaf karena anda sudah menghubungi dengan susah payah. Saya akan
mengunjungi anda di kemudian hari. Mohon maaf dapatkah anda menguhubungi
saya kembali apabila atasan anda ada waktu.’

40). THE LS bHIRLEITEVET, . FARHI4LLTFERD
p. + - (R 58-20-k)

Gorenraku doumo arigatou gozaimasu. Tada, honjitsu wa mae mae kara yofei ga
ari, ...
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‘Terima kasih sudah menghubungi. tetapi hari ini sudah ada janji yang lebih
dulu....

Respon Penolakan Taklangsung

@n). b—., REHFLRIEWERA, EoL OBHBERATTTRE L, 5H
i35 12 EBOBESADFIATIRESRLRVATT L—, (R. 8-30-Kk)

a-. taihen moushiwake gozaimasen. Sekkaku no o hanashi nan desu
keredomo,kyou wa chottobetsu no tokoro ni ikanakya naranain desuyo-.

‘aduh maaf sekali. Pembicaraan yang sudah lama ditunggu-tunggu tetapi hari ini
saya harus pergi ke tempat lain.’

42). BFLERZSVERADBWICL ZORFEIXERY B Y~ (R. 18-30-1k)
Moushiwake gozaimasen ainiku sono jikan wa senyaku ga ari~
‘maaf sayang sekali pada sat itu sudah ada janji..”
43). T bBEEEZ D, (R 19-30-1k)
Senyaku ga aru koto o tsutaeru
‘saya akan menyampaikan bahwa sudah ada janji’
(44). HWIZL FEHDH D ETOT (R 20-30-1k)
Ainiku senyaku ga arimasu no de
*Sayang sekali karena sudah ada janji’
(45). Priority (=X - ClEliv 4, BLRHV FXA.EHBHY  GFEH) R
21-30-k)
Priority ni yotte wa kotowarimasu. Moushiwake arimasen...senyaku ga ari
* Akan menolak tergantung dari prioritasnya. Maaf...sudah ada janji®
(46). BV RN H Y FTOTHE >N CTBELOEZITBRBVWLET,
(R. 22-30-1k)
Ainiku senyaku ga arimasu node sekkaku desu ga mata no kikai ni onegaishimasu.

‘Sayang sekali karena sudah ada janji, walaupun sudah ditunggu-tunggu tapi
mohon beri kesempatan lagi.’

@7, MEBHE LTI NIERE [RHONE) ORARHYOXEEEICHE
—g—u (R. 23“20'1k)

Aite ga nattoku shite kureru riyuu (senyaku no naiyou) no baai wa ari no mama
shoujiki ni hanasu.

‘Saya akan menceritakan apa adanya dengan jujur alasan yang bisa diyakini oleh
mitra tutur.’
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(48). B % E 2 (R. 24-30-1k)
Riyuu o iu

‘Saya akan mengutarakan alasan.’

(49). AR X T TCIZHEORERIIVE LT, EFEREFEEZVIBR->TH &
AHLWTL X35, (R 26-20-k)

Honjitsu wa sude ni bekken no youji ga gozaimashite, mata betto yotei o
ikagattemo yoroshii deshouka.

“Hari ini sudah ada keperluan lain, dapatkah kita atur rencana lagi?’

(50). B USRMHNEEAR, FEREEEA O CREFHESECENTES
LT L £ 322 (R, 40-30-1K)

Moushiwake gozaimasen ga, yotei ga aimasen node jikai houmon sasete itadaite
yoroshii deshouka? '

‘Mohon maaf, karena rencananya tidak sesuai bolehkah saya mengunjungi anda
nanti.’

(51). REBLRZEVERA, TOARTERHV EFTOT - « - DA T,
WARTL X 502 (BRDENTWSTFEEZS 9) (R 42-30-1k)

Taihen moushiwake gozaimasen. Sono hi wa yotei ga arimasu no de...no hi de wa,

itkaga deshouka?

“benar-benar minta maaf. Karena pada hari ini saya sudah ada rencana.
Bagaimana kalau hari...... 7’

(52). HLIRH D ETAN., LWBA-TEY T, EEOBSCAbECES
£, (R.48-30-pr)

Moushiwake arimasen ga, senyaku ga haitte orimasu. Mata no kikai ni
ukagawasete itadakimasu.

‘mohon maaf, saya sudah ada janji. Saya akan mengunjungi anda pada
kesempatan lain.’

Situasi 2

Respon Penolakan Langsung + Taklangsung + Tambahan

(53). BEHEDIXETHLEHESEFELET, LrL, BWILEED L5 TRER
Moo TTH, SHIcHEEBVWTHAULE, FORORILIITEERAR. b
LMD FT A BRICESTHLDLBRFICE > THRWHEEZRFESET
EFEEEZ T2, MMTL x 55?2 R. 2-20-1k)
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Okimochi wa totemo arigataku zonjimasu. Shikashi, katai koto o iu you de taihen
kyoushuku na no desuga, kaisha ni mi o oite iru ijou, sono youna koto wa
dekimasen ga, mou sukoshi hoka no yarikata de A kachou ni tottemo wa ga sha ni
fotte mo yoi houhou o kentou sasete itadakereba to kangaemasu ga, ikan
deshouka?

‘Saya sangat bersyukur. Tetapi, mohon maaf karena sepertinya sulit, karena saya
bergantung pada perusahaan ini jadi saya tidak dapat melakukan hal seperti itu,
tapi saya akan mencari mungkin kalau ada cara lain yang sedikit lebih baik bagi
Pak A dan bagi perusahaan kami. Bagaimana?

(54). A BECRWVWOLBHEEIZR > THNEDT, BRICULLWNE ZATTH,
BV BVWHEEZ L > THWRVDOT, BRIZETEILHY ¥ A, (R7-30-
1k)

‘A kacho ni wa itsumo osewa ni natte iru node, oyakuni tachitai tokoro desu ga,
ainiku yoi shigoto o totte inai node, o yaku ni tatesou ni arimasen.

‘Terima kasih selalu atas kebaikan Pak A (kepala bagian), ingin saya
manfaatkan tetapi karena bukan pekerjaan yang baik kelihatannya tidak
bermanfaat.

LA AN Y
(55). 5 —An BLRZVWTTBRRLICHFTE S Vo Z LRI TEXE
Ak —, (R.10-20-Ik)

Uun, moushiwake nai desu ga kaisha ni naisho de sou itta koto wa watashi ni wa
dekimasen yo-.

‘mm, maaf tapi karena merahasiakannya pada perusahaan, saya tidak bisa ya
melakukan hal yang tadi dibicarakan itu’

(56). WO LBHEEICR-TEY X7, BEWEFEFILEETTRABRENT
I IR 5 B A R T LR D 8 A, (R.28-50-pr)

Itsumo osewa wi natte orimasu. Ohanashi itadakimashita ken desu ga A kachou
no go kitai ni sou you na henji ga dekizu moushiwake arimasen.

“Terima kasih atas kebaikan anda. Mengenai hal yang sudah dibicarakan, mohon
maaf saya tidak dapat membalas harapan Pak A.’

7). BfcprnE LT, HRSEECBELE L Eres, ualan
b 20 F5ABE UL, bi< LTHEMRET, ¥ 50 DA<
HLETET, SBELIECETS. 4% L bEbLLIEEE JEEREY
F4 L5 BEVE L ETET, (R 38-30-pr)

Kiden ni okaremashite wa, higoro go kouhai ni tamawari orei moushi agemasu.
Shikashi nagara, sono youna o moushi de wa, watakushi de wa dekikanemasu.
Douka goyousha negaitaku zonji agemasu. Migatte to wa zonjimasuga, kongo to
mo kawaranu go aiko to go koujou o tamawarimasu you onegai moushi agemasu.
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‘Senantiasa menyampaikan penghargaan kepada anda. Tetapi saya tidak dapat
memenuhi permintaan yang seperti itu. Saya mohon maaf. Saya tahu ini egois
tetapi saya harap di masa mendatang kebaikan anda tidak berubah.’

(58). FEWICHVEVELZOTTE, RITRP LEREVOTHLRAY EEA
AHEE A | (R.39-40-1K)

Hijou ni arigatai hanashi nano desuga, watashi ni wa sukoshi ni ga omoi no de
moushiwake arimasen ga dekimasen!

“benar-benar pembicaraan yang saya syukuri, tapi karena bagi saya agak berat
maaf saya tidak bisa.’

(59). HLERH D WA, ABREOBAHIZRY VW OIXLUL 2O TR, Hdo
#EELTEDL Az LT, BHRLIZSBRLEVBRAEENES
B TWEEELWOT, E¥INTEFBNEZEITEEATL & 52 (R 46-20-1k)

Moushiwake arimasen. A kachou no o chikara ni naritai no wa yama yama
nanodesuga, heisha no shain toshite sono youna kotowa dekimasen. Kisha sama

to wa kon go mo yoi otsukiai o sasete itadakitainode, douka go rikai itadakemasen
deshouka.

‘Mohon maaf. Besar sekali keinginan untuk membantu Pak A, tetapi sebagai
karyawan perusahaan saya tidak bisa melakukan hal seperti itu. Karena setelah ini
pun saya ingin tetap berhubungan dengan baik, dapatkah anda memahaminya?”’

(60). Y BENBEEREINLVOTTR, TO LD 2T L FEICIZHNREE
Tho, RERLRZOTTRE, ZORERTHEITE REA, R 4730-k)

Arigatai okotoba taihen ureshii no desu ga, sono youna koto wa watashi ni wa
dekimasen. Taihen moushiwakenai desuga, kono ken o ukeru koto wa dekimasen.

‘Saya sangat bahagia dengan kata-kata anda tetapi saya tidak dapat melakukan hal
seperti itu. Mohon maaf saya tidak dapat menerima hal ini.’

(61). oM DBFETTA, LHITHRKICRD LI AFTHRITEARVOT, Z
OFELIEBZ LY sHTWEEWEBVWET, (R 53-20-1k)

Sekkaku no ohanashi desu ga, tousha ni meiwaku ni naru youna koudou wa
dekinai node, kono hanashi wa o kotowari sasete itadakitai to omoimasu.

‘Pembicaraan yang ditunggu-tunggu, karena tidak bisa melakukan kegiatan yang
akan mengganggu perusahaan ini, saya rasa saya akan menolak pembicaraan ini.’

Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan Taklangsung

(62). TICH LIRSS NEGAS, B HITB T B MRS B L
WEEBZTEBYETOT, Z0X5ztdnizlirhEd, (R 58-20-1k)
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Makoto ni moushiwake gozaimasen ga, watashi wa issho ni hataraite iru nakama
ya kaisha ni kouken shitai to kangaete orimasu node, sono youna koto wa itashi
kanemasu.

‘Benar-benar mohon maaf, karena saya ingin berbakti kepada perusahaan dan
teman-teman yang bekerja bersama-sama, maka saya tidak akan melakukan hal
seperti itu.’

(63). HE. EAEDLRVTTENE—, SbOSHITALBLRETTL, #
HEISBLBHEAVSETVAEEEEVLOT, b o LERTTR, R6-
20-1k)

Kachou, mucha iwanai de kudasai yo-. Uchi no kaisha ni bareru to taihen desu
shi, onsha to wa kongo mo o tsukiaisasete itadakitai node, chotto muri desune.

‘Pak, tolong jangan bicara yang tidak masuk akal. Kalau diketahui oleh
perusahaan kami akan susah, karena masih ingin bekerja sama dengan perusahaan
anda di masa yang akan datang, jadi tidak mungkin ya.’

(64). W, STHRRENIIELNTIThRL . 27T (compliance) BXE-
TLEVWETOT -, ThUADOZLRLATLELETHE -, ENLTITH X
2 &-(R. 9-20-Ik)

Iya, sasuga ni sore wa muzukashii desunee... konpura than naife shimaimasu
node...sore igai no koto nara nan de mo itashimasu ga...sore dake wa chotto...

‘tidak, sepertinya itu hal yang sangat sulit ya...karena akan melanggar. ..apabila
selain hal itu apa pun akan saya lakukan....hanya itu saja agak....’

(65). We—, ABRE, THIVIOREFTNTT R, NLELR, Z7ETT L,
BoEToT, £30HDOITMLIZLEL X5 & (R. 8-30-1k)

Iya-, A kachou. Sou i nowa mazui desu yo. Baretara watashi , kubi desuyo.
Komarimasutte ... souiu nowa nashi ni shimashou yo.

‘Tidak pak A. Tidak baik berkata seperti itu. Seandainya ketahuan saya akan
dipecat tho. Karena saya akan kesusahan...mari kita tinggalkan hal seperti itu.”

(66). BLRZSVWEHAREROSHERS oA LaZLIrRET. R
18-30-1k)

Moushiwake gozaimasen ga jibun no kaisha o azamuku you na koto wa itashi
kanemasu.

‘mohon maaf saya tidak akan melakukan hal yang membohongi perusahaan
sendiri.’

67). HELT, BLOAB LA S AR, TBEFY LEF, HLRISW
Ft A, | (R 32-20-k)

Shigotojou de, ayashii jinbutsu to wa tsuki awanai. “okotowari shimasu.
Moushiwake gozaimasen™
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‘Dalam pekerjaan, tidak akan bergaul dengan orang yang mencurigakan. “saya
menolak, mohon maaf”.

(68). REBLIRZEWERA, Ea VT T4 T AOBEE, BR LHICE
IRCBZ LBTEERA, (T-oZ2VE5) (R35-30-1k)

Taihen moushiwake gozaimasen, kigyou konpuraiansu no kankeijou, omoushide
ni wa oujiru koto ga dekimasen.

‘mohon maaf sekali, berkaitan dengan permohonan saudara, saya tidak dapat

memenuhinya.’
(69). B LERRWTTH, 20X 5 2EiIHEERA, (R 40-30-k)

Moushiwake nai desuga, sono youna koto wa dekimasen.

‘Maaf saya tidak dapat melakukan hal seperti itu.

(70). ¥rHix, FRy 7 BRBERLVOT, TEMT I ERNTEERA, SV
TORBICEE R LAhY, SHIRIENTLEWREDZ LiIchELE, B
LERTESWEFAR, FITNLEROTCIOLE I 2T LIITEERA, FLERD
SWERA, (R.43-40-1k)

Tousha wa, chekku ga taihen kibishii no de, gomakasu koto ga dekimasen. Tsui
kono aida nita you na koto ga ari. Kaisha ni barete shimai taihen no koto ni
narimashita. Moushiwake gozaimasen ga, watashi wa shoushinmono na no de
kono youna koto wa dekimasen. Moushiwake gozaimasen.

‘Karena pemeriksaan di perusahaan ini sangat ketat, saya tidak bisa berbuat
curang. Beberapa waktu lalu ada kejadian mirip seperti ini. Karena diketahui oleh
perusahaan menjadi hal yang menyusahkan sekali. Mohon maaf, karena saya
penakut jadi tidak bisa melakukan hal seperti ini. Maaf.’

(71). BREZEL Z LIXTEEIRADOT, ZORFIBH AN Z LICSET
WiEREEET, (R44-20-K)

Jisha o azamuku koto wa dekimasen node, kono o hanashi wa kikanakatta koto ni
sasete itadakimasu.

‘Karena tidak bisa membohongi perusahaan sendiri, jadi saya tidak akan
mendengarkan pembicaraan ini.”

(72). REBR LIRSV EEAN, BRRERFRERROT, SHCHETED LS 12
ZIRTEB LM ERA, (R 48-30-pr)

Taihen moushiwake arimasen ga, jibun wa fukiyou na no de, kaisha ni naisho de
sono you na koto ga dekiru to wa omoemasen.

‘benar-benar mohon maaf, karena saya tidak pandai, saya tidak bisa mengira akan
dapat melakukan hal seperti itu dengan merahasiakannya dari perusahaan.’
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(73). HLERZEWERAMR, IV o2 LB LIREY. (R52-20-1k)
Moushiwake gozaimasen ga, sou itta kotowa o uke shikanemasu.

‘Maaf, saya tidak dapat menerima hal yang anda katakan itu.’

(74). REBLREHV ERA, TOLIRBCBLEL TR, ZTBATHZ LT
HiehhET, SBRLFOLIARILEEZTEOL IR ITEERA, LIL,
SHELBHECIETBHDIBL LA LIBEVEL EFET, (R 54-20-k)

Taihen moushiwake arimasen. Sono youna ken ni kan shite wa, go kyouryoku suru
koto wa deki kanemasu. Kongo mo sono you na koto o suru tsumori wa issai
gozaimasen. Shikashi, kongo to mo o shigoto de wa go kyouryoku no hodo
yoroshiku onegai moushi agemasu.

‘Mohon maaf sekali. Mengenai hal seperti itu, saya tidak bisa bekerja sama. Di
kemudian hari pun saya sama sekali tidak ada keinginan untuk melakukan hal
seperti itu. Tetapi saya mengharapkan kerjasamanya dalam pekerjaan di kemudian
hari.”

(75). REBLRIEWE AR, TR IFEZILBERXTEDIUBIIIEVE

~ATeD

Fho SEIZZEHCE A TRAERBTISVETR, 4% L H THREITHWHEO
BEEESELALIBEVEL RTFET, (R 59-20-pr)

Taihen moushiwake gozaimasen ga, watashi ni wa go youbou ni o kotae dekiru
tachiba ni gozaimasen. Konkai wa go kitai ni soezu taihen kyoushuku de
gozaimasu ga, kongo to mo go shidou go bentatsu no hodo douzo yoroshiku
onegai moushi agemasu.

‘benar-benar mohon maaf, Saya tidak berada pada posisi yang dapat menjawab
permintaan anda. Mohon maaf kali ini saya tidak memenuhi harapan anda, tetapi
saya mohon bimbingan Anda di kemudian hari.’

Respon Penolakan Langsung
(76). BWrY LEF, (R.1-30-k)

Okotowari shimasu.

‘saya menolak.’

(77). BRI AFNC A2 B Z L id kR, (R 19-30-1k)
Jisha ni furi ni naru koto wa dekinai .

‘Saya tidak bisa melakukan hal yang tidak menguntungkan bagi perusahaan kami’
(78). o3 D LHrV ET, (R.37-30-1k)

Kippari to kotowarimasu.
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‘saya akan menolak dengan terus terang.’

(79). EE T, (R.45-20-1k)
Muri desu.

‘tidak bisa.’
Respon Penolakan Taklangsung + Tambahan

(80). BUOZ I LEVATT I ELBHBIMONTLES &5 RIEEARIZR-T
WAATTE » « 2B THEEORETHRRA—KITEATOETH GR3IC
HEELD) (R 3-20-pr)

Zehi sou shitain desu kedo wagasha wa shirarete shimau youna shikumi ni natte
irun desu yo..tokorode senjitsu no tori hiki desu ga sumu-zu ni susunde imasu ka
(gouin ni hanashi o kaeru)

‘Sebenarnya saya ingin sekali melakukannya tetapi karena rencana ini sepertinya
akan diketahui oleh perusahaan kami...ngomong-ngomong mengenai bisnis
tempo hari apakah berjalan dengan lancar? (mengalibkan ke pembicaraan bisnis)

(B1). B k- eFiT (TEERACIENLTEDARY) o 7LA LM
DRVHEEZEDLETAT - (R, 5-30-k)

Chotto sorewa ...(dekimasen <—koko wa bokashite iwanai), nantoka hoka no yoi
shigoto o mawashimasunde...

‘hal itu agak.....(menyamarkan dan tidak mengucapkan -> tidak bisa), karena
saya akan melakukan pekerjaan lain yang baik...’

(82). £H & TCWiEEERVWOIR, RERETTIH, b7V —< 2 TTD
T, SEIFER LT EEL, (R 12-30-1k)

Sousasete itadakitainowa, yamayama desuga, watashi mo sarari-man desu no
de... konkai wa kanben shite kudasai. :

"Ingin sekali saya melakukan hal itu tetapi, karena saya juga adalah seorang salary
man...mohon maaf untuk kali ini.’

(83). DAL EL T, AL ITHBAEETHEEWRELIIZIZIVWET,
TR, Zhrb0&t OEFEBRLEZ LR L, FH—#%TabhTL
FoBIZABRBOMNENREL B2l THARLRVWERSOT, ZIiX
DEFETEHBFELATOLLENWIZLETESTL LM, (R 29-20-pr)

Sono ken ni kanshimashite wa, watashi mo go kyouryoku sasete itadakitai kimochi
wa gozaimasu. Desu ga, kore kara no kaisha to no shinrai kankei mo saru koto
nagara, man ga ichi ato de shirarete shimatta sai ni A kachou no tachiba ga
waruku naru koto wa atte wa naranai fo omou no de, koko wa hitomazu yousu o
mite kara to iu koto de dou deshouka.
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‘Mengenai hal itu, saya juga punya keinginan bekerja sama. Tetapi karena akan
meninggalkan hubungan kepercayaan dengan perusahaan, seandainya nanti
ketahuan posisi Pak A akan menjadi buruk, bagaimana kalau kita lihat sejenak
keadaan ini.’

84). BLDBVWKREH YN L 3 ZTEVET, SE. MBZELALAETTRE, F
MCSETPECH LTRSS LTHEV LT, HEEREL LESE. 23
FRABLZECARDET. bbBA. BATATELLLV LD
TEBLBWETHR, 2R AOVATAEIELRLIEFELNOTY
M, ABREIZIE, WobLBRLTEVWTBY ETOT, ek, IWHALLHD
BREREROTTR, ABICHE LRD Y XA, MEh, BHLETEEAT
L k5%, (R 36-30-Ik)

O kokorozukai taihen arigatou gozaimasu. Konkai, watashi ga juchuu shita
shigoto desuga, jizen ni juchuu yotei ni kanshite joushi ni houkoku shite
orimashite, shigoto o omawashi shita baai, jucchuu yotei ga ochiru koto ni
narimasu. Mochiron, kyougou de makemashita to itta iiwake wa dekiru to
omoimasu ga, nakanaka, ima no shisute-mu jou umaku yaru koto ga muzukashii
no desuga. A kachou ni wa, itsumo yoku shite itadaite orimasu node, nantoka,
gokyouryoku shitai no wa yama yama na no desuga, hontou ni moushiwake
arimasen. Nantoka oyurushi itadakemasen deshouka.

‘Terima kasih banyak atas perhatian anda. Pekerjaan yang saya terima kali ini
sebelumnya saya akan laporkan kepada atasan mengenai rencana menerimanya,

(85). PEIIALHETIEVETS, SEITRIEY, ZOREIFD RN
TLRESETVARTRELFELET, §% L bBHEAV0IREESTRLL
BEVWELET, R 50-30-pr)

O hanashi wa itaihen kouei desu ga, konkai wa yahari, sono ohanashi wa
ukagawanakatta koto ni sasete itadakereba to zonjimasu.kongo to mo o tsuki ai no
hodo douzo yoroshiku onegai itashimasu.

‘Terima kasih atas pembicaraan anda, Tetapi kali ini saya tidak akan
mendengarkan pembicaraan itu. Mohon kita tetap menjalin hubungan di kemudian
hari.’

(86). TOHITELEL TR, b IHASTTEELZVEFLIEISVET,
TR, SROETE DEERERLEDI LRV, FRA—H%THMLATLE.
FEICABRBEORBYEBEIS B BHo TR OBV EBVWETOT, &
BT 5B TCHbE LN 2 ETESITLE 3D, (R.56-20-pr)

Sono ken ni kan shimashite wa , watashi mo go kyourvoku sasete itadakitai
kimochi wa gozaimasu. Desuga, kongo no onsha to no shinrai kankei mo saru
koto nagara, man ga ichi de shirarete shimatta sai ni A kachou no o tachiba ga
ayauku naru koto ga atte wa naranai o omoimasu node, konkai wa yousu o mite
kara to iu koto de dou deshouka.

‘Mengenai hal itu, saya juga punya keinginan untuk bekerja sama. Tetapi karena
akan meninggalkan hubungan kepercayaan dengan perusahaan kami, seandainya
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ketahuan saya rasa posisi Pak A akan menjadi berbahaya, bagaimana kalau kali
ini kita lihat keadaannya.’

4.1.2.6. Respon Penolakan Taklangsung
(87). BHEOEHRB LIS OOV A, WBOBEL LTZTRLE TN
¥E7, (R 4-20-pr)

...ohanashi no imi ga yoku wakarimasen. Joudan no o hanashi toshite uke
torasete itadakimasu.

“Tidak begitu mengerti dengan maksud pembicaraan anda. Saya akan menangkap

sebagai gurauan.’
(88). LEl~ERE SV TIHE 7, (R 14-30-1k)

Joushi e soudan sasete itadakimasu

‘Akan saya bicarakan dengan atasan saya.’

(89). FAD X 3 REMOUO WARIZIE, TO X5 R2ERHYVERA L, R 15-
40-1k)

Watashi no youna yakushoku no hikui ningen niwa , sono youna kengen arimasen

yo.

‘Bagi manusia pegawai rendahan seperti saya tidak punya wewenang seperti itu.’
(90). B4 TIRHETAHER WO THEICHEK ST T EE W, R 17.30-k)

Jibun dewa handan ga dekinai no de buchou ni soudan sasete kudasai.

‘Karena saya tidak bisa memutuskan sendiri saya akan membicarakan dengan
atasan saya.’ '

(91). Bt OEBERNIERICH L OO TREBTT, (R 21-30-k)

Heisha no kansha ga hijou ni kibishii no de kiken desu.

‘Berbahaya karena perusahaan kami sangat disiplin’

(92). 9\ ol Z LIZBSTRY bR ERADOTEFICBE LETR. 22-30-
ik)

Sou itta koto wa jibun de kimeraremasen no de joushi ni onegai shimasu.

‘Karena saya tidak bisa memutuskan hal itu sendiri saya akan minta tolong ke
atasan saya’
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(93). B 5 ELBNBNE S DAERD Y THA, EEMHERHV ELE
5 (R. 23-20-1k)

Watashi ga umakuyareru ka douka jishin ga arimasen. Mata hoka ni kikai ga
arimashitara.

‘saya tidak percaya diri apakah akan dapat melakukannya dengan baik. Kalau ada
kesempatan yang lain’

(94). BEHEE 7 (R. 24-30-Ik)
Riyuu o iu

‘saya akan mengatakan alasan’

(95). BE. ZOFERBI R ERLET, ARIXE I LTHSHEEKS
Yoz PETERVOTT, MO LM THEHALETOT, ZnEiHiX
B LT EEY, (R.27-50-k)

Kachou, kono hanashi wa kikanakatta koto ni shimasu. Watashi ni wa doushitemo
kaisha o azamuku youna koto wa dekinai no desu. Hoka no koto nara nan demo
kyouryoku shimasu node, kore dake wa kanben kudasai.

‘bapak, Saya memutuskan untuk tidak mendengarkan pembicaraan ini. Saya tidak
dapat melakukan hal yang membohongi perusahaan. Karena saya akan bekerja
sama dengan hal lain apapun itu, hanya ini saja saya minta maaf.

(96). LSBT S A, BEFLTSV, (R 31-30-K)

Watashi wa kaisha ni uso wa tsukemasen. O yurushi kudasai.

‘Mohon maaf saya tidak bisa membohongi perusahaan’

97). ®RbE/ALE TT L, LB T EEL TEZEBERHVERA - » -,

HL., YHARICAD LD BELRREELo TV aEnEFR A LA—XIZ7< &
L E

3iaERLAE. CHLLALERICTBIIVEIETWEEL DL TWVHART

L X955, (R 34-20-pr)

Watashi wa shoushinmono desu shi, kaisha ni naisho de umaku dekiru jishin ga
arimasen... moshi, tousha ga aida ni hairu yori mo onsha ni chokusetsu yaite
itadaita hou ga sumu-zu ni iku youna shigoto ga areba, kochira kara seishiki ni
goshoukai sasete itadaku katachi de ikaga deshouka.

‘Karena saya adalah orang yang penakut, tidak punya rasa percaya diri untuk
dapat merahasiakan kepada perusahaan....apabila ada pekerjaan seperti yang
dilakukan oleh perusahaan anda secara langsung dengan baik dari pada masuk ke
perusahaan ini, kami akan memperkenalkannya secara resmi, bagaimana?’

(98). FAD—FHFTIRERDPRETOT, LEHFLNTTHET, AOEI DOH
HOFIHEZF > TV LIHIRRE-TBEETOT, R 41-20-1k)
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Watashi no ichi zon de wa kime kanemasu no de, ue ni mochi kakete mimasu.
Watashi no hou kara onsha no hou ni shigoto o motte iku you ni wa itte okimasu
node.

“Karena tidak bisa memutuskan sendiri, saya akan coba pendekatan dengan atasan.
Saya akan mengatakan bahwa saya diminta agar membawa pekerjaan ke pihak
perusahaan anda.’

99). THEFA, Fh, EHEEBEFLTCHWETOT: « « ERESTOSETID
4, (R.42-30-1k)

Sumimasen. Watashi, kaisha o ai shite imasu no de.....to joudan hanbun no
kotoba de kawasu.

‘maaf. Karena saya mencintai perusahaan....(mengelak dengan kata-kata setengah

bergurau)’

(100). B LR ZSWEH A, (R.60-20-pr)
Moushiwake gozaimasen

‘maaf’
Situasi 3

Respon Penolakan Langsung + Taklangsung + Tambahan

(101}, KEVRHETHD 2 LIHAMLTOETS, &5 LTHRFERNTER
HVELT, HETEXZESIHD ERA, R 7-30-K)

Taisetsu na shigoto de aru koto wa shouchi shite imasu ga, doushitemo hazusenai
yoteiga arimashite, shukkin dekisou ni arimasen.

‘Saya tahu ini adalah pekerjaan yang penting, tetapi karena sudah ada rencana
yang tidak bisa ditinggalkan, kelihatannya saya tidak bisa masuk kerja.’

(102). £HAIN 2 O AEDCTESRME VD Z & T, UHEVERET D OITER
DT EROTTR, BAIX, L5 LTHHEELTERA, BRSZEZESOITIZ
V2T Lk 542 (R 36-30-1k)

Kaisha souritsu nijuu shuunen no kinenshikiten to iu koto de. Toubusho ga junbi o
suru no wa touzen no koto nano desuga, honjitsu wa doushitemo tsugou ga
tsukimasen. O yasumi o itadaku wake ni wa ikanai deshouka?

‘Mengenai peringatan ke 20 tahun berdirinya perusahaan, menyiapkan tugas
seseorang memang hal yang sudah semestinya, tetapi pada hari itu keadaan saya
tidak mengizinkan. Bolehkah saya meminta libur?’
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Respon Penolakan Langsung + Respon Penolakan Taklangsung

(103). ZOHIL, HEMPUHFERA-THNT, HETEEEA, LICHEAI
HEILETOTC, PARI ERLTBHEIALLTLE 552 R. 1-30-1K)

Sono hi wa, arakajime yotei ga haitte ite, shukkin dekimasen. Saki ni doyoubi ni
shukkin shimasu no de, donna koto o shite okeba yoroshii deshouka?

‘Pada hari itu saya sudah ada rencana, jadi tidak bisa masuk kerja. Saya nanti akan
masuk kerja pada hari Sabtu sebelumnya, bagaimana ? apa yang sebaikmya saya
lakukan?

(104). HLERBH D ER®A, TORIZES LTHHETHIZ LB TCERVD T,
FRUSNADEFRLEADFEENT LELFOSRBERVEEETNEEEET,
(R. 2-20-1k)

Moushiwake arimasen, sono hi wa doushitemo shukkin suru koto ga dekinai
node...sore igai no junbi ya toujitsu no tetsudai deshitara sono bun o tetsudai o
sasete itadakimasu.

‘Maaf, pada hari itu saya tidak dapat masuk kerja....biarkanlah saya membantu
persiapan untuk hari tersebut.’

(105). FWVFEHA, TORREI LTHAETRNESI URSHL0T, HETEE
A, (R.6-20-k)

Sumimasen. Sono hi wa doushite mo hazusenai youji ga aru node, shukkin
dekimasen.

‘maaf. Karena pada hari itu ada keperluan yang sepertinya tidak bisa saya
tinggalkan, jadi tidak bisa masuk kerja.’

(106). $hE THARE AMHBITAOICHE LR B Y AN, FITZOR, TR
WHBEBA>THNELT, KEHBTCERWVWOTTA, (R 10-20-k)

Kywjitsu de minasan shukkin suru noni moushiwake arimasen ga, watashi wa
sono hi, hazusenai youji ga haitteimashite, kyuujitsu shukkin dekinai no desuga.

‘Mohon maaf karena pada hari libur semua masuk kerja tapi saya pada hari
tersebut sudah ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan jadi saya tidak bisa
masuk kerja pada hari libur.’

(107). 20 BIXAELRHBOTEETT, OB IHKZALLXB2D 0K TF,
(R. 22-30-1k)

Sono hi wa youji ga aru no de muri desu. Hoka no hi ni yasumi ga moraeru nara
OK desu.

‘Karena pada hari tersebut saya sudah ada keperluan jadi tidak bisa. Saya OK
kalau bisa mendapatkan libur pada hari lain.”
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(108). TV £ A, OOHBECAKERTFERA> TS D, HETBZ LRT
EERA, (R 35-30-1K)

Suimasen, OQwa sude ni daiji na yotei ga haitte iru tame, shukkin suru koto ga
dekimasen.

‘Maaf, karena pada OOsaya sudah ada rencana penting, saya tidak bisa masuk
kerja.’

(109). BLERH D FHA, TOR, BEICFERSH Y HEITHIZ ENTEERA,
L Ledh, e EfMiZ. HRIRVITWAWEEZTEBYETOT,
VHZRETTERZLLPHBVELLEL, FOIHREZBEVWEZLEYT, (R38-
30-pr)

Moushiwake arimasen. Sono hi wa, sude ni yotei ga ari shukkin suru koto ga
dekimasen. Shikashi nagara, kinenshikiten no junbi wa, dekiru kagiri okonaitai to
kangaete orimasu node, heijitsu nado de dekiru koto ga arimashitara, zehi go shiji
o0 onegai itashimasu.

‘Maaf, Pada hari tersebut saya sudah ada rencana jadi tidak bisa masuk kerja.
Tetapi karena saya ingin sekali melakukan sebisa saya untuk persiapan perayaan
itu dan apabila ada yang bisa saya kerjakan pada hari kerja tolong beri perintah
kepada saya.’

(110). B LRARWTT R, %lnidh-> THETEETA, (R 40-30-k)

Moushiwake nai desuga, senyaku ga atte shukkin dekimasen.

‘mohon maaf, karena sudah ada janji jadi saya tidak bisa masuk kerja.’

(1D, FVERAD, RERTFESS Y E L THERTE RN, T0OSRE
#LUERYETOTE LS BEVLET, R 47-30-k)

Suimasen ga, kyuujitsu wa yoteiga arimashite shukkin ga dekimasen ga, sono bun
zangyou o shite gambarimasu no de yoroshiku onegai shimasu.

‘maaf, karena pada hari libur saya sudah ada rencana jadi tidak bisa masuk kerja.
Saya mohon karena akan berusaha lembur untuk mengerjakan bagian saya.’

(112). REBLRISWERA, BV EORIFETA 22685 LThaERn
FEBA>TLESTEIET, CTTRLZOBIHETIZLELVNTT,
FORDY Lo TIRARATTRE, BICBRENWTEAZEREDELELMAT
LS TTFENWER, (R. 54-20-1k)

Taihen moushiwake gozaimasen. Ainiku sono hi wa mae mae kara doushitemo
hazusenai yotei ga haitte shimatte orimasu. Desukara sono hi wa shukkin suru
koto wa muzukashii desu. Sono kawari to itte wa nandesu ga, hoka ni otetsudai
dekiru koto ga arimashitara nan de mo oosetsu katte kudasaimase.

Analisis tindak..., Riri Hendriati, Pascasarjana Ul, 2010



‘Benar-benar mohon maaf. Sayang sekali karena pada hari tersebut sudah ada
rencana lama yang tidak bisa dibatalkan. Jadi pada hari tersebut saya tidak bisa
masuk kantor. Sebagai penggantinya apabila ada hal yang bisa saya bantu apa saja
silahkan bilang kepada saya.’

Respon Penolakan Taklangsung
(113). THEHA, TOBIXTFELASTHT » + . (R.3-20-pr)

Sumimasen, sono hi wa yotei ga haitte ife...

‘Maaf, pada hari itu sudah ada rencana....’
(114). ZOHEREFREDIIE > T, BEOBABERA>THEL T+, (R 4-20-pr)

Sono hi wa jikka no hou de, shinseki no youji ga haitte imashite...

‘Pada hari itu di rumah orang tua saya ada keperluan keluarga....’

(115). TWEHA, TORITETERVWAFERHVE LT, EELSBENDLZE
D4y, EEEDVIZLLTERLETHEWVETA . (R 5-30-k)

Suimasen. Sono hi wa hazusenai youji ga arimashite...tadashi kyou kara sono bun,
shigoto owari ni sukoshi demo yarasete moraimasuga...

‘Maaf. Pada hari itu sudah ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan....tetapi
mulai hari ini saya akan mengerjakan bagian itu walaupun sedikit setelah
pekerjaan selesai .’

(116). D, THERA, ABADTERATTITE, BroTOREIHEE
Ty AER-TESY LRBRERXRERWVWAT, (R 8-30-1k)

Anou ...,sumimasen. Nichi youbi no hanashi nandesu kedo, chotto sono hi wa
tsugou warukute..., inaka kaette haka mairi shinakyanaranain de...

‘mmb..., maaf. Pembicaraan tentang hari Minggu, pada hari tersebut keadaan
saya agak kurang memungkinkan..., karena harus pulang kampung untuk
berziarah...’

(117). EZOFTE 5 LTHITPERVAERSHV LT, ZOBETEb -
LRBELWATY, +42%%A, (R 9-20-K)

Jikka no hou de doushite mo hazusenai youji ga arimashite, sono hi dake wa
chotto kibishiin desu. Sumimasen.

‘Karena di rumah orang tua saya ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan,
hanya pada hari itu saja agak berat. Maaf.’

(118). O RREF~EATFERHV EL T, REHLRZSVERA, R
12-30-1k}
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Sono hi wa jikka e modoru yotei ga arimashite... taihen moushiwake gozaimasen.

‘Karena pada hari tersebut ada rencana kembali ke rumah orang tua....mohon
maaf sekali.”

(119). 2@ AR ES LTHTFELRH D LW TY, (R 21-30-1k)
Sono hi wa doushitemo yotei ga ari kibishii desu.

‘Pada hari tersebut sudah ada rencana jadi susah.’

(120). FIH LIRS 0 THAL, DEALHRL CWEREF— ARSI EL
T, SEFEGIEE 5 LTBHEEZREEL TR EVOTF, (R.27-50-K)

Makoto ni moushiwake arimasern ga, izen kara yakusoku shite ita kazoku sa-bisu
ga arimashite, konkai dake wa doushitemo yakusoku o hatashite yaritai no desu.

‘Benar-benar mohon maaf, karena sudah ada janji sejak lama untuk melayani
keluarga, dan hanya kali ini saja saya ingin memenuhi janji.’

(121). HVIZK ZFQRIZAT D ODTFERASTLESTWVET, TORICHS
LianRbiz, RIZPBOGEZATNELEES OTTBONBTL £ 5,
(R. 29-20-pr)

Ainiku sono hi wa mae mae kara no yotei ga haitte shimatte imasu. Sono hi ni
shukkin shinai kawari ni, nanika betsu no shigoto o itada kereba to
omounodesuga ikaga deshouka.

‘Sayang sekali pada hari tersebut saya sudah ada rencana yang dibuat sejak lama.
Sebagai pengganti tidak masuk kerja pada hari itu, bagaimana kalau saya
mengerjakan pekerjaan yang lain?’

(122). BB OB — HRHEERH I ELT - - - LEF><, (R31-301k)

Raigetsu no dai ichi nichiyou wa houji ga arimashite...to uso o tsuku.

‘Saya akan berbohong “pada hari Minggu pertama bulan depan saya ada
pelayanan ibadah (Buddha).....’

(123). 6B LEXBARLTEVE LT, RADOE—FBEIAOWE L BRE
WZITS FIZh>TWET, KEFLRRZVWOTTR, KESETWHEET RN
TLEID, ZORDVRAOYHALBREWTES Z EBLAEEIE TN E
ZEEY, (R 34-20-pr) '

Senjitsu kara ofi ga nyuuin shite orimashite, raigetsu no dai ichi nichiyou wa
watashi no ryoushin to omimai ni iku koto ni natte imasu. Taihen moushi wake nai
no desuga, kesseki sasete itadakenai deshouka. Sono kawari shikiten no toujitsu
nanika otetsudai dekiru kotoga areba sasete itadakimasu.

‘Karena sejak kemarin paman saya masuk rumah sakit, jadi pada hari Minggu
pertama bulan depan saya akan menjenguknya bersama orang tua saya. Benar-
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benar minta maaf, izinkan saya tidak masuk kerja. Sebagai pengganti saya akan
mengerjakan hal yang bisa saya bantu pada hari perayaan.’

(124). SEEERCRBTFETTOCT, HPLARLTHIALWTLE IR 2R
41-20-1k)

Konshuu wa jikka ni kaeru yotei desu node, shukkin shinakutemo yoroshii
deshouka?

‘Karena pada minggu ini ada rencana untuk pulang ke rumah orang tua, bolehkah
saya tidak masuk kerja?’

(125). BFLRRZESWER A, RADE—HREHIL, HWICEEBIHLEENELS
ZERRSTEVET, ZRIEFWESRINBEESTEZ L THY, BLERT
EWERAR, SEIZTERBEVWE LES, (R 43-40-1k)

Moushiwake gozaimasen. Raigetsu no dai ichi nichiyoubi wa, ainiku furusato
kara ryoushin ga kuru koto ni natte orimasu. Kore wa daibu mae kara kimatte ita
koto de ari, moushiwake gozaimasen ga, konkai wa go kanben onegai itashimasu.

‘Mohon maaf. Harl Minggu pertama bulan depan, sayang sekali orang tua saya
dari kampung akan datang. Karena ini diputuskan sudah sejak lama, mohon maaf,
kali ini saya minta izin.’

(126). BLERH Y T EAN, EBLABLER-TLE-TVBRH, EOHIX
HEFTWEEEET, (R 44-20-1K)

Moushiwake arimasen ga, juuyou na youji to kasanatte shimatte iru tame, sono hi
wa yasumasete itadakimasu.

‘Mohon maaf, karena banyak sekali keperluan penting, pada hari itu saya minta
libur’

(127). E5 LCHAERVCAEBHBNDT + + +, THETA, R. 45-20-K)

Doushitemo hazusenai youji ga aru node...sumimasen.

‘Maaf....karena ada keperluan yang sama sekali tidak bisa ditinggalkan. ’

(128). THERAZOHIMENSFERPA-TEY LT, BHEBHTES
ZERE @wibta%aﬁrwntéifmréameA%mntwiﬁh
TL X 952 (R. 46-20-1k)

Sumimasen sono hi wa izen kara yotei ga haitte orimashite, jizen ni junbi dekiru
koto ga gozaimashitara yarasete itadakimasu node tfoujitsu wa o yasumi o
itadakemasen deshouka?

‘Mohon maaf pada hari itu saya sudah ada rencana, Karena saya akan
mengerjakan kalau ada sesuatu yang bisa dipersiapkan sebelumnya. fadi dapatkah
saya libur pada hari H?
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(129). TWER A, FORZIETEROWFERASTWEDO T, SEIIKRERT
FELWVTY, (R, 53-20-1k)

Suimasen. Sono hi wa hazusenai yotei ga haitte iru node, konkai wa yasumasete
hoshiidesu.

‘Mohon maaf pada hari tersebut saya sudah ada rencana yang tidak bisa
ditinggalkan, kali ini saya ingin libur. ’

(130). B ZDRIEFHI 2D EDFERAST LESTHET, 20 IS
L b v iz, R hBIOHEZETIUEE B S O THRVARTL X 3 b,
(R. 55-20-1k)

Ainiku sono hi wa maemae kara no yotei ga haiite shimatte imasu. Sono hi ni
shukkin shinai kawari ni, nanika betsu no shigoto o itadakereba to omou no
desuga ikaga deshouka.

‘Sayang sekali pada hari itu sudah ada rencana. Sebagai pengganti tidak masuk
kerja pada hari itu, bagaimana kalau saya diberi pekerjaan yang lain?’

(131). BLRSD 0 THANR. BV ZOARTFERA->TLE-TEY £7,
Z O R HB R VR 0 IZ, AOBOAER S TEHTRITE RS 0T,
WA TL X 9%, (R.56-20-pr)

Moushiwake arimasen ga, ainiku sono hi wa yotei ga haitte shimatte orimasu.
Sonoe hi ni shukkin dekinai kawari ni, nani ka betsu no shigoto o sasete
itadakereba to omou no desuga, ikaga deshouka.

‘Mohon maaf, tetapi sayang sekali pada hari itu sudah ada rencana. Sebagai
pengganti tidak masuk kerja pada ham itu, bagaimana kalau saya melakukan
pekerjaan yang lain.’

(132). H>WCK FOQOHIRRIZ DODFEBASTLE2TWET, £OHICHE
L7Zeh iz, RIIMBIOTEEZTRITNITE BRI D TTBEWVLRITL £ 55
(R.57-20-pr)

Ainiku sono hi wa mae mae kara no yotei ga haitte shimatte imasu. Sono hi ni
sShukkin shinai kawari ni, nanika betsu no shigoto o itadakereba to omou no
desuga ikaga deshouka.

‘Sayang sekali pada hari itu sudah ada rencana yang dibuat sejak lama. Sebagai
pengganti tidak masuk kerja pada hari tersebut, bagaimana kalau saya diberi
pekerjaan yang lain?’
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Situasi 4
Respon Penolakan Langsung + Taklangsung + Tambahan

(133). BHEAVSETEELVOTTA, £ LTHEOHEHER & T
Ao BURBHY EHA. bLELRFRT LTET S0 THRE, KOBEEE
LA LTOET, (R.2-20-1k)

Otsukiai saseteitadakitai no desu ga, doushite mo sono hi wa Isugou ga
tsukimasen. Moushiwake arimasen. Moshi mata okoe kake shite itadakeru no de
areba, tsugi no kikai o tanoshimi shite imasu.

‘Saya ingin bergabung tetapi, pada hari tersebut keadaannya tidak memungkinkan.
Maaf. Kalau nanti diundang lagi , saya tunggu kesempatan selanjutnya.’

(134), S—HSETWERE LV EEBVETR, BSATERY, HH~OH
BOTEADHY, DREESETWAREEIBENELET, KOBLRHY
¥ LB, €OBFEZBHIT < EEVER, (R 38-30-pr)

Go issho sasete itadakitai to wa omoimasu ga, nichi goro dekinai, jibun e no
tanren no yotei ga ari, go enryou sasele itadakitaku onegai itashimasu. Tsugi no
kikai ga arimashitara, zehi okoe o okake kudasaimase.

‘Saya ingin bersama-sama, tetapi, harinya tidak bisa, karena ada rencana latihan,
saya mohon untuk menolaknya. Seandainya ada kesempatan berikut, silahkan
undang saya.’

(135). BFEVH YR E 3 TEVET, EORRFET— X7 — LR THET
DT, BLRHV FEAMTL Z LR TCEFTHEA., THOESIIFHEoTILE,
(R. 44-20-1k)

O sasoi arigatou gozaimasu. Sono hi wa kazoku sa-bisu de- to natte imasu node,
moushiwake arimasen ga iku koto ga dekimasen. Mata no kikai ni sasotte kudasai.

‘Terima kasih atas undangannya. Karena hari itu adalah untuk melayani keluarga,
mohon maaf saya tidak bisa pergi. Silahkan undang saya pada kesempatan
berikutnya.’

(136). Vo b TWERZHIRE D TEVET, TANIOEZ 5 ARITE
AT TRAATEY 2 LT, YHOMTHHITISIBNE I ITHY E8A, B
HLRIEWERA, (R 46-20-1k)

- Iisumo sasotte itadaki arigatou gozaimasu. Sore ga kono tokoro nichiyou wa
shiyou ga tate konde orimashite, toubun no aida go kitai ni kotaeraresouni
arimasen. Makotoni moushiwake gozaimasen.

‘Terima kasih karena saya selalu di ajak. Tetapi karena hari Minggu ini ada
urusan pribadi, untuk sementara ini tidak dapat memenuhi harapan Bapak. Mohon
maaf sekali.’
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(137). BHENNEFEEHOHRE 3 SN EF, KEBRLRISVEFAR, HL
IS BIBAIRY S LTHOAERVERBRTENE LT, BE%o 50 L REEL
WTT, IROBSIZIREESMETTWEREZAAWLELEY, KEHLFRTE
WERATLE, (R 54-20-1)

Osasoi itadaki arigatou gozaimasu. Taihen moushiwake gozaimasen ga, ainiku
nichiyoubi wa doushitemo hazusenai senyaku ga gozaimashite, tsugou o tsukeru
koto ga muzukashii desu. Tsugi no kikai ni wa zehi sanka sasete itadakitai to
zonjimasu. Taihen moushiwake gozaimasen deshita.

“Terima kasih sudah diajak. Tetapi mohon maaf, sayang sekali hari Minggu sudah
ada janji yang tidak bisa saya tinggalkan, jadi sulit untuk mengaturnya. Saya ingin
ikut serta pada kesempatan berikutnya. Mohon maaf.’

(138). BHFEWVWWEEEZFLTEILH DB L ITENET, REBLSLRO TN,
CTORIEEZRDOMETE I LTHI—HTA LB TEERA, THOBEBICYE
UOBFEHIWEETETLENWTT, SHEBEIFLIBLIBREANWEZLET,
(R. 59-20-pr)

Osasoi itadakimashite doumo arigatou gozaimasu. Taihen zannen na no desuga,.
sono hi wa jikka no tsugou de doushitemo go issho suru kotoga dekimasen. Mata
no kikai ni zehi okake itadakemasu to saiwai desu. Kongo tomo douzo yoroshiku
onegai itashimasu.

“Terima kasih banyak sudah diajak. Sangat disayangkan karena pada hari itu ada
keperluan di rumah orang tua jadi saya tidak bisa menemani. Saya akan senang
sekali bila diajak lagi pada kesempatan lain. Salam.’

(139). BREVWHIV R L I TE8WVET, BMETTRE, HWITFAPHY, 2T
EERA, (R 60-20-pr)

Osasoi arigatou gozaimasu. Kyoushuku desuga, ainiku shoyou ga ari, sanka
dekimasen.

‘Terima kasih sudah di ajak. Tapi maaf, sayang sekali karena ada keperluan, saya
tidak bisa berpartisipasi.’

Respon Penolakan Langsung + Taklangsung

(140). #HFHA, AEBA-TELT, BrotWER T ERA, R11-
40-pr)

Sumimasen. Youji ga haittemashite, chotto chousei ga tsukimasen.

‘maaf. Karena ada keperluan, saya tidak bisa.’

(141). R B R FHOFBITENEL T, RPEIPBRESNTEEICHY EH
Ao (R.12-30-1K)

Kyuujitsu wa kodomo no gakkou kouji ga ookute, naka naka o tsukiai dekisou ni
arimasen.
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‘Karena pada hari libur banyak acara di sekolah anak saya, kelihatannya saya
tidak bisa ikut bergabung.’

(142). TELRZEVERTA, ZORRERRDHZOCERTT] LiZ-% 04
% B(R. 16-40- 1)

“Moushiwake gozaimasen, sono hi wa senyaku ga aru node muri desu “to hakkiri
Isutaery.

‘Saya akan menyampaikan dengan terus terang,“mohon maaf pada hari tersebut
sudah ada janji saya tidak bisa™.’

(143). 7 LRI CH. AL F A BBELIBFLRY, HEAVLEELEETH
B, TEALIDALRIEW, SHEHIIEHETT, REIEL<BELET] R
32-20-1k)

Kiraina joushi demo, hontouni damena toki shika kotowaranai. Tsukiai mo juyou
na koto de aru. “honto gomen nasai. Konshuu wa muri desu. Jikai yoroshiku
onegai shimasu *

‘walaupun atasannya tidak disukai tapi kita hanya menolak pada saat yang benar-
benar tidak bisa saja. Karena peragaulan pun adalah hal yang penting. “mohon
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maaf sekali. Minggu ini saya tidak bisa. Tolong lain kali saja”.

(144). 70 BIZHAEN bR HRBERCK T NBEIL RoTNBRD, £
2AN L
LIZBALRARVOTTY, BRIECWEEEZES. (R 58-20-k)

Sono hi wa furusato kara yuujintachi ga asobi ni kite kureru koto ni natte iru tame,
makoto ni moushiwake nai no desuga, enryo sasete itadakimasu.

“Karena pada hari itu teman-teman saya dari kampung akan datang, mohon maaf
sekali saya minta ijin tidak ikut.’

Respon Penolakan Langsung + Tambahan

(145). BEENTTHEH VB L ZE80ET, BREBMEETHEEAZVOTT
2R, BRI, LML ORELENTIANELZLTEBYELT, FEDH
MEHSLTHLF Y EATAIERTCEERA, FEIINYZTEEIECHE
724, BEVWELETFET, R36-30-1k)

Okoe o kakete itadaki arigatou gozaimasu. Zehi sanka sasete itadakitai no desuga,
nichiyoubi wa, mou zuibun mae kara kazoku to dekakeru yakusoku o shite
orimashite, yotei no hou ga doushite mo kyanseru suru kotoga dekimasen. Konkai
bakari wa go jitai sasete itadakitaku, onegai moushi agemasu.

“Terima kasih sudah diundang. Sebenarnya saya ingin sekali ikut tetapi karena
hari Minggu itu saya sudah ada janji pergi keluar bersama keluarga dan tidak bisa
dibatalkan. Untuk kali ini saja saya mohon untuk menolak.’
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Respon Penolakan Langsung
(146). EET4 ! 1 (R, 17-30-1k)

Muri desu!!

‘tidak bisa!l*
Respon Penolakan Taklangsung + Tambahan

(147). B~SEQOTBATIN2WVWITTa, €53V HEBHEELWTIT LR
— B IT—HBLEVWTTR, RIFEFELBEI T THWRWVDOTLUIES IEFEKEY
—EREFLESEBIATT L, EREEF-TLEEW, (R.3-20-pr)

Oo kondo O Osuru n desuka?iidesune, sou iu jikan mo tanoshii desuyone-.
Watashi mo go issho shitai desu ga, saikin kazoku to sugosete inai no de
shibaraku wa kazoku sa-bisu o shiyou to omoun desu yo. Mata kondo sasotte
kudasai.

‘wah kali ini akan melakukan OO? Bagus ya, waktunya juga menyenangkan ya.
Saya juga ingin melakukannya bersama-sama, tetapi karena akhir-akhir ini waktu
bersama keluarga tidak ada jadi untuk sementara ini saya akan melayani keluarga.
Tolong lain kali undang saya lagi.’

(148). B, W TFhz, H—, THLEISTT | TOHRERT—EREZHRRL
TWELT, &%, kE, BLHLERETLEEW (R 4-20-pr)

O, iidesunee. A-, demo zannen desu! Sono hi wa kazoku sa-bisu o yakusoku shite
imashite. Zehi, jikai, o tomo sasete kudasai!

‘Wah bagus sekali. Aduh tapi sayang sekali! Pada hari tersebut sudah ada janji
untuk bersama keluarga. Saya akan menemani anda lain kali.’

(149). BHOEE B LIRS D LM, HWic ABARFEDHERA-TEH
DETOT, YOIMTEEETIUZL BOET, FROBEI, T—ESET
W TR & BVNET, (R 56-20-pr)

O sasoi itadaki moushiwake arimasen ga, ainiku nichiyoubi wa kazoku no youji
ga haitte orimasu node, douka go rikai itadakereba to omoimasu. Mata tsugi no
kikai ni, go issho sasete itadakereba to omoimasu.

‘Mohon maaf sudah diundang tetapi sayang sekali karena pada hari Minggu sudah
ada keperluan keluarga saya mohon pengertiannya. Izinkan saya menemani anda
pada kesempatan berikutnya.’

Respon Penolakan Taklangsung

(150). ZOHIZ, FERHZDT, Th, KROBWSIHE-TLILEEY, THEYE
Ao (R. 1-30-1K)
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Sono hi wa, yotei ga aru node, mata, tsugi no kikai ni sasotte kudasai. Sumimasen.

‘Karena pada hari tersebut saya sudah ada janji, tolong undang saya lagi pada
kesempatan berikutnya. Maaf.’

(151). B&E, EE FHROBFEELTWERLIT -, EOBENBNOT -, (R 5-
30-1k)

Saikin, tsuma to kodomo no aite o shite inakute...tsuma no kigen ga warui no de...

‘Karena akhir-akhir ini saya tidak menemani istri dan anak saya...karena keadaan

istri saya sedang kurang baik...’

(152). TV ER A, ZORIXED LTHARARVAERHY EL T (R. 6-20-
k)

Sumimasen. Sono hi wa doushite mo hazusenai youji ga arimashite...
‘Maaf. Karena pada hari tersebut saya ada keperluan yang tidak bisa
ditinggalkan...’

(153). BB IZFHOBVWEORESBHIATT L, B ORBFVTHL
b FERAS, HOBESITBEVWLET, (R 7-30-k)

Nichiyoubi wa kodomo no narai goto no happyoukai ga arun desu yo. Sekkaku no
osasoi de moushiwake arimasen ga, betsu no kikai ni onegai shimasu.

‘Hari Minggu ada pengumuman mengenai pelajaran anak saya. Mohon maaf
karena sudah mengajak saya. Mohon pada kesempatan yang lain saja.’

(154). b—, SEDOBETT o, TAHETA, Lo XOHRHSENTT
h—, e—, BAL, BRRATTITE, EFLRIEFE>TVEETHE, B0
BHELETH-. (R 8-30-1k)

a-, kondo no nichiyou desuka?, sumimasen, chotto sono hi wa tsugou warui desu
ne-. Iya-, honto, zannen nan desu kedo, mata tsugi ni sasotte iladakereba, zehi
otomo shimasuga...

‘aduh, Hari Minggu ini? Maaf pada hari tersebut saya ada halangan. Benar-benar
sayang sekali, bila lain kali saya diajak lagi pasti saya akan menemani anda...”

(155). SHIIREPEEZVIREBOTH L oL, BLRROTT -+ (R. 9-20-
k)

Konshuu wa tomodachi ga fomari ni kuru no de chotto... moushiwake nai desu...

“Karena Minggu ini teman saya akan datang menginap....mohon maaf....‘

(156). TVEFA, GERD L2 EREIETIEE D, KERBMISETN
FElwEBvkd, (R 10-20-k)
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Suimasen. Konkai wa chotto kesseki sasete kudosai. Jikai wa sanka sasete
itadakitai to omoimasu.

‘Maaf. Kali ini saya izin tidak hadir. Lain kali saya ingin ikut berpartisipasi.*

(157). REEL HEFT 50T LA, (R 14-30-1k)

Kazoku to dekakeru no de sumimasen.

‘Maaf karena akan pergi bersama keluarga.’

(158). A FEH A, (R 18-30-1k)

Sumimasen.

‘Maaf®

(159). B3 H 20T, (R.20-30-1k)

Youji ga aru node

‘Karena ada keperluan’

(160). ((TPEHBZTTT) RO TELWTYT, (R 21-30-1k)
(nanika riyuu o tsukete)...na no de kibishii desu.

‘Karena ada ....(alasan) jadi susah.’

(161). REV—ER LRV EWTRVODTHARALTLESN, (R 22-30-1k)
Katei sa-bisu shinai to ikenai no de kanben shite kudasai.
‘Mohon izinkan saya karena harus melayani keluarga’

(162). ZEEFEXHV ETOT, FWEEA, (R 25-30-k)
Toujitsu yotei ga arimasunode, suimasen.

‘Karena pada hari H sudah ada rencana, maaf.’

(163). MIZH LRRH D EXAD, AP SHRLTWEFREF—ERABHVEL
T, GEETRES LTHHRZRC LTV 0D TY, (R 27.50-1k)

Makoto ni moushi wake arimasen ga, izen kara yakusoku shite ita kazoku sa-bisu
ga arimashite, konkai dake wa doushite mo yakusoku o hatashite yaritai no desu.

‘benar-benar mohon maaf, karena ada pelayanan keluarga yang sudah disepakati
sebelumnya, hanya kali ini saja saya ingin memenuhi janji.’

(164). BHFWEEB LIRSV EEAD, SV BEABFKRLBITEERE
MTIDT, EXnTBREETIVTEEVET, (R 29-20-pr)

Osasoi itadaki moushiwake arimasen ga, ainiku nichiyoubi wa kazoku to sugosu
kichou na jikan desu node, dou ka go rikai itadakereba to omoimasu.

‘Mohon maaf sudah diundang, tetapi sayang sekali hari Minggu adalah saat yang
berharga untuk menghabiskanya bersama keluarga, mohon pengertiannya. *
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(165). ZORITESRHVEL T, BLER®D EHA, Fiz, BBEVWIET2
WTL X 22% (R 33-30-Ik)

Sone hi wa yotei ga arimashite, moshiwake arimasen. Mata, osasoi itadakenai
deshouka.

‘Karena pada hari tersebut sudah ada rencana, mohon maaf. Dapatkah anda

mengundang saya lagi nanti?’

(166). MOHTEASE L BVDT, HADBIERD < ERIRB LS IC LTS
E e &E

EEEND ERNCEE L T, FbRWVE 51275, (R. 34-20-pr)

Oya no taichou ga yokunai node, yasumi no hi wa narubeku jikka ni kaeru youni
shite iru to fudan kara joushi ni hanashite, sasowarenai you ni suru.

‘Saya akan bicara kepada atasan “Karena kondisi orang tua saya kurang baik,
sebisa mungkin saya pulang ke rumah orang tua”, supaya tidak diajak.’

(167). HLREDTT S, R, BARRTERE A TOBRD, ARAD
:I’o‘f‘J’%Ab‘ii&‘Lﬂézéﬂ‘flf‘ttﬁm‘fL,J: 5 5 ? (R, 35-30-1k)

Moushiwake nai desu ga, saikin, kojinteki na yotei ga ooku haitte iru tame,
nichiyoubi no otsukiai wa sukoshi hikaesasete itadakenai deshouka?

‘Mohon maaf, karena akhir-akhir ini banyak rencana pribadi, dapatkah pertemuan
di bari Minggu ditunda dulu?’

(168). SEZHE LRARVWTTR, FEBA-TELT. . . J LE>TH5. R
40-30-1k)

Konkai wa moushiwake nai desuga, yotei ga haittemashite...to iite kotowaru.
saya akan menolak dengan...“kali ini mohon maaf karena sudah ada rencana”

(169). TV EHA, BEABAITEAL —HICEWT L & LTOET O TREN
ZNTHE D FXA, (R 41-20-K)

Suimasen. Maishuu nichiyoubi wa yuujin to issho ni narai goto o shite imasu node
Jikan ga aite orimasen.

‘Maaf. Saya tidak ada waktu karena setiap Hari Minggu ada belajar bersama
teman.’

170). THERA, * * (HEmEOL)HBETFENBOBTELIRNEE
THERA, + - (ARYUOCHSOTEEXSY) XEFSETFEFHLIBEREE
12, (R.42-30-k)

Sumimasen...(uso o tsuku).. jibun ni yotei ga nai ga ikitakunai baai.

‘Maaf....(berbohong) apabila tidak ingin pergi tapi tidak ada rencana pribadi.’
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Summasen......(hontou no jibun no yotei o iu) * jibun ni yotei ga aru baai wa
shoujiki ni.
“‘Maaf....(katakan rencana pribadi yang sebenarnya) apabila ada rencana pribadi

sejujurnya.’

(171). BLRESWEEA, SEQHBAR, RELAHEOL A~ T L2
oTEBY%:d, SEHITER—RLEFAZ LITR-TED, MALRERELA
LTEYE9, BLRTEVEEAY, SBOHEBAIISHAENET, R
43-40-1k)

Moushiwake gozaimasen. Kondo no nihiyoubi wa, kazoku to ryoushin no tokoro e
iku koto ni natte orimasu. Konkai wa shinseki ichidou mo atsumaru koto ni natte
ori, ryoushin mo taihen tanoshimi ni shite orimasu. Moushiwake gozaimasen ga,
kongo no nichiyoubi wa go kanben negaimasu.

‘Mohon maaf. Pada hari Minggu kali ini akan pergi ke tempat orang tua bersama
keluarga.kali ini akan berkumpul saudara-saudara, orang tua pun sangat menann-
nanti. Mohon maaf, saya mohon izin hari Minggn nanti.’

(172). &5 LT ERVEERHHOT - « +, THERA, (R 45-20-k)
Doushitemo hazusenai youji ga aru no de...sumimasen.

“Mohon maaf .. karena ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan’

(173). BRIZFERH YV EL T FTOVERAREZOEZIZ~, (R 47-30-k)
Ashita wa yotei ga arimashite... suimasen ga mata no kikai ni~

‘Karena besok ada rencana...maaf tapi pada kesempatan berikutnya~’

(174). TV EEA, KB ASTVWETOT, ORI T —HEE TV
E0EBVET, (R 53-20-k)

Suimasen. Senyaku ga haitte imasu node, mata no kikai ni go issho sasete
itadakitai to omoimasu.
‘Maaf. Karena sudah ada janji, saya akan bergabung di kesempatan berikutnya.’

(175). BHEVEEH LIRS Y FHABR, HUIC< BIEHIIFIE LB T B
BTdoT, &5 0IEMETEEBVET, R 57-20-pr)

Osasoi itadaki moushiwake arimasen ga, ainiku nichiyoubi wa kazoku to sugosu

kichouna jikan desu node, douka go rikai itadakereba to omoimasu.

‘Maaf sudah diundang tetapi sayang sekali karena hari Minggu adalah saat yang
berharga untuk melewatinya bersama keluarga, mohon pengertiannya.’
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